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KATA PENGANTAR
Cetakan Ke-4

Puji dan syukur penulis hatutkan kepada Allah SWT.
atas rahmat dah karunia-Nya lah penulisan Buku Ajar i 1m da-
pat diselesaikan.

Shalawat dan salam, semoga selalu dilimpahkan buat
junjungan dan panutan umat; Muhammad SAW. semoga kita
semua selalu dapat meneladani akhlaknya dalam kehidupan
kita schari-hari. .

Buku Ajar ini merupakan salah satu bahan ajar yang
dapat dipergunakan ‘sebagai bahan pegangan bagi para
mahasiswa dalam mata kuliah Tafsir I. Dengan adanya Buku
Ajar ini, diharapkan dapat membanwu para mahaslswa dalam
mengikut perkuliahan Tafsir I.- : '

Buku Ajar ini disajikan dalam bahasa dan analisis yang

angat sederhana. Pembahasannya difokuskan chada Tafsir
Ayat-ayat Yang Berkaitan Dengan Keimanan dan Sosial
IKemasyarakatan. .

Buku Ajar ini bukanlah satu-satunya sumber bahan
ajar yang dapat digunakan -mahasiswa. Para mahasiswa
diharapkan dapat merujuk kepada kitab-kitab lainnya yang
relevan  dengan mata  kuliah ini schingga keberhasilan
perkuliahan dapat dicapai secara maksimal.

Diakui banyak pihak yang telah berpartisipasi schingga
penulisan buku ajar ini bisa selesai seperti ini. Terutama
kepada Saudara Zakdl Zen Rangkuti, S.Ag. penulis ucapkan
banyak terima kasih.

Medan, September 2011

Penulis

Sahkholid Nasution, MA
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Syaddah

Syaddah ' dilambangkan dengan konsonan ganda, seperti:

Dhamimab

Kata Sandang

Kata sandang /4// ditulis dengan huruf kecil, seperti bacaan a4/
Kitab, kecuali jika terletak pada: 1). Permulaan kalimat, scperti:
“Al-Jumlah ialah...”, 2). Awal nama diri, seperts: “Al-Jurjani
berpendapat...”, 3). Judul buku, seperti: “Ibn Madha menulis
dalam bukunya Al-Radd...”.

T2’ Marbidthah

Setiap ti’ marbhithah ditulis dengan /t/, kecuali: 1). Jika terdapat
pada kata yang teretak di akhir kalimat, seperti: “A/-Lgat
al’Arabiyah, adalah...”; 2). Nama tempat, seperti: “Kota
Bashrah adalah kota....”.

Daftar Singkatan Kata
cet. = Cetakan
H = Hijriyah
h. = Halaman
M. = Masehi
QS. = Alquran Surah
swt. = Subbdnabhi Wa Ta'dld
Saw. = Shalla Allahu ‘Alaihi Wa Sallam
t.p. = Tanpa Penerbit
t.t. = Tanpa Tempat
t.th. = Tanpa Tahun
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Huruf hamzgah [/ yang terdletak di awal dan di tengah kata,
mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Sedangkan jika
terletak di akhir kata ditulis dengan yic 1 Adapun a!’gf/‘/ selalu
ditulis menurut vokalaya, kecuali “a#f” yang mddd (panjang)
dan alif magshiirah ditulis /3/.

Vokal
Vokal /a/,/i/dan /u/ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:

Fathab a a
 Kasrah 1 i
Dbhummah u a




C. Syaddah |
Syaddah  dilambangkan dengan konsonan ganda, scpertt:
Dbhammab

D. Kata Sandang
Kata sandang /a// ditulis dengan huruf kecil, seperti bacaan al-
Kitab, kecuali jika terletak pada: 1). Permulaan kalimat, seperti:
“Al-Jumlah ialah...”, 2). Awal nama diri, seperti: “Al-Jurjani
berpendapat...”, 3). Judul buku, seperti: “Ibn Madha menulis
dalam bukunya Al-Radd...”.

E. T3 Marbiithah
Setiap #4’ marbithah ditulis dengan /t/, kecuali: 1). Jika terdapat
pada kata yang terletak di akhir kalimat, seperti: “ALLugat
al’Arabiyah, adalah...”; 2). Nama tempat, seperti: “Kota
Bashrah adalah kota....”.

F. Daftar Singkatan Kata

cet. = Cetakan

H = Hijriyah

h. = Halaman

M. = Maseht

Qs = Alquran Surah

swt. = Subbinabsi Wa Ta'dld

saw. = Shalla Allabu ‘Alaihi Wa Sallam
t.p. = Tanpa Penerbit

t.t. = Tanpa Tempat

t.th. = Tanpa Tahun
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TAFSIR SURAH AL-FATTHAH

e A ) wAJL.M;);JJI;;.Ji Jjuu_,})awtrw
Jﬁir,a.“L__m__n M.JUJ:LJUJU d—l.'l'lry;.n_ﬁ

llall y}@uuﬂai}p[‘t@; MT;;.UI bl r._,a.....u
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurabh lagi
Maba Penyayang. Segala puji bagi Allab, Tuban semesta alam, Maba
Pemurabh lagi Maha Penyayang, Yang menguasai hari pembalasan.
(Hanya kepada Engkanlah kami menyembah dan bhanya kepada
Engkanlah kami mobon pertolongan. Tunjukilah kani jalan yang
lurus, (yaitn) jalan orang-orang yang telah Engkan aisgerabkan
nikmat kepada mereka, f;;f/{'.an (falan) miereka yang divinrkai dan
bukan (pula jalan) mereka yang sesal.

A. BEBERAPA TINJAUAN TERHADAP QS. AL-FATIHAH
1. Kontroversial Surah Al-Fatihah Sebagai Wahyu Pertama

Ditemukan dua pendapat yang berbeda dalam
menentukan, apakah surah Al-Fatthah merupakan surah yang
pertama turun ataukah surah Al-‘Alaq (Igra)?. M. Quraish Shihab
(1999: 3) menyebutkan bahwa sementara ulama yang paling
populer di antara mercka adalah Syckh Muhammad ‘Abduh (1849-
1905) berpendapat bahwa surah Al-Fatthah merupakan wahyu
pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. Artinya, surah
Al-Fatthah lebith dahulu turun dan pada surah Al-“Alaq (igra’
bismirabbika al-lazi khalaga, dst.).

Alasan yang dikemukakan Syckh Muhammad ‘Abduh
antara lain sebuah hadits mursa/ riwayat Al-Bathaqy, di samping
argumentast logika. Intinya adalah bahwa telah menjadi sunnah
Allah dalam penciptaan dan atau dalam penetapan hukum bahwa




Bab Pertama
Allah SWT. selalu memulainya secara global, baru kemudian
disusul dengan perincian secara bertahap. Al-Fatthah, menurut
Abduh, mengandung pokok-pokok kandungan Al-Quran secara
global sedang semua ayat Al-Quran sclainnya merupakan
perincian pokok pokok tersebut.

Al-Qur’an tulis Syekh Muhammad ‘Abduh dalam tafsirnya
menyatakan bahwa Al-Qur'an turun untuk menguraikan masalah-
masalah: 1) Tauhid, 2) Janji dan ancaman, 3) Ibadah yang
menghidupkan tauhid, 4) Penjelasan tentang jalan kebahagiaan dan
cara mencapainya di dunia dan di akhiat; dan 5) Pemberitaan atau
kisah generasi terdahulu. ;

Kelima pokok uraian di atas menurut Syekh Muhammad
‘Abduh tercermin dalam ayat-ayat surat Al-Fatihah’, tauhid pada
ayat kedua dan kelima, janji dan ancaman tersurat pada ayat
pertama, ketiga dan ketujuh, sedangkan sejarah masa lalu
diisyaratkan oleh ayat terakhir.

Pendapat yang menyatakan Al-Fatthah sebagai wahyu
pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. tidak disctujui
oleh jurrhur (mayoritas) ulama. Namun ada di antara mercka yang
berusaha mengkompromikannya dengan pendapat orang yang
menyatakan bahwa wahyu pertama adalah lima surat pertama surat
Al-‘Alag. Pengkompromian tersebut adalah dengan menyatakan
bahwa bahwa surat pertama yang turun secara sempurna adalah
surat Al-Fatihah, sedangkan surat Al-‘Alaq adalah wahyu pertama
yang ketika itu turun  belum dalam bentuk satu surah yang
sempurna. Seperti diketahui, surah Al-‘Alaq terdiri dan 19 ayat,
sedangkan yang turun pertama kali hanya lima ayat saja.

Pendapat kompromis ini tentu saja tidak diterima oleh
‘Abduh, karena secara tegas ia menyebutkan bahwa Al-Fatthah
mendahului Al-‘Alag. Pendapat ‘Abduh ini hanya dianut oleh
segelintir ulama. Seiring dengan itu, para penentang pendapat int
menyebutkan bahwa sejarah dan waktu-waktu turunnya Al-Qur’an
tidak dapat ditetapkan berdasarkan alasan logika. Apalagi sampai
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mengabaikan nwayat yang kuat (shabib) dan menerima yang lemah
(tidak shabih), seperti yang ditempuh Syeikh Muhammad ‘Abduh.
Riwayat Al-Bathaqy di atas adalah lemah, tetapi diambil oleh
‘Abduh dengan mengabaikan niwayat ulama hadits yang lain seperti
Bukhari dan muslim yang justru sangat kuat. Rasyid Ridha -mund
Abduh sendini- dalam Tafsr AlManar  menilai bahwa cara
argumentasi gurunya itu cukup anch.

Berdalih dengan sunnah Allah yang disinggung oleh
‘Abdub di atas (bahwa Tuhan selalu menyebutkan sesuatu secara
global baru kemudian merincinya) bisa juga diterapkan pada kelima
ayat pertama surat Al-‘Alaq. Dalam surah itu disinggung persoalan
pokok yang mengantar kepada kebahagian ummat manusia, yakni
ilmu pengetahuan dan keikhlasan kepadanya (lihat ayat pertama
dan ketiga). Disinggung pula sifat-sifat Tuhan yang merupakan intt
dari ajaran islam. Dcemikian pula bahasan tentang sejarah, yaitu
penjelasan tentang asal kejadian manusia. Ayat-ayat Al-Qur’an
lainnya dapat dikatakan menjelaskan pokok-pokok masalah
tersebut.

Sebenarnya dalam surat Al-Fatthah terdapat ayat yang
dapat dijadikan sebagai petunjuk bahwa ia bukan wahyu pertama,
yaitu ayat kelima, fyyaka na’budy (o 3) “Hanya kepadamn kami
mengabd?’. Kata kami” (bentuk jama) di sint menunjukkan bahwa
ayat 1n1 baru turun setelah ada sekian banyak orang yang memeluk
agama Islam dan beribadah bersama-sama, yang tentunya belum
terjadi kettka pertama kali Nabi SAW. menerima wahyu. Di
samping itu, kandungan surah ini jauh berbeda dengan kandungan
wahyu-wahyu pertama yang ada pada umumnya berkisar tentang
pengenalan kepada Allah dan pendidikan terhadap Nabi-Nya.
Perhatikan surah Al-Mudatsir, Al-Muzzammil, N(n dan awal surat
Iqra’ itu sendiri.

2. Tempat Turunnya Surah Al-Fatihah

Ditemukan perbedaan pendapat dikalangan para ulama

tafsir dalam menentukan apakah surah Al-Fatihah termasuk swrab

&
2
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makdkiyah (surah yang turun di Mekkah) atau surah madaniyah (surah
yang turun di Madinah).

Menurut M. Quraish Shihab (1999: 5), bahwa ia tidak
punya informasi yang pasti tentang kapan persisnya surah Al-
Fatihah ini turun. Ada riwayat yang menyatakan bahwa 1a turun
sesudah surah Al-Mudastsir, tetapi ada juga nwayat yang
menyatakan bahwa turunnya di Madinah, Setelah Nabi SAW.
berhijrah ke sana. Sebagian ulama agaknya karena simpang sturnya
riwayat pada akhirnya berkesimpulan bahwa surah Al-Fatihah
turun di Makkah dan separuh lainnya di Madinah.

Namun demikian, M. Quraish Shihab mendukung
pendapat yang menyatakan bahwa surah ini turun di Makkah.
Karena surah ini populer juga dengan nama As-Sab'al Matsani
(tujuh ayat yang berulang-ulang dalam shalat, atau diulang-ulang
kandungannya dalam ayat-ayat Al-Quran lannya) sedangkan
keterangan bahwa “Allah telah menurunkan kepada Nabi As-Sab'al
Matsany” itu sendiri turun ketika Nabt masih bertempat tinggal di
Makkah. Keterangan tersebut adalah fjrmannya

r_utqh,;la.{;wn;;w W 0,
Artinya: “Dan sesunggubnya Kami telah mfrmzmzz(gmbkan kepadamu As-
Sab’al Matsani (ALFatibab) dan ALQur'an yang mukia”
(Q.S. Al-Hyjr, 87).

Disepakati oleh ulama bahwa surah Al-Hijr merupakan
salah satu surah yang turun ketika Nabi SAW. masth berada di
Makkah.

Di dalam Alquran dan Terjemahnya oleh Departemen
Agama RI. juga menyebutkan bahwa surah  Al-Fatihah
(pembukaan) yang diturunkan di Mekkah dan terdiri dari tujuh ayat
adalah surah yang pertama-tama diturunkan dengan lengkap di
antara surat-surat yang ada dalam Al-Quran dan termasuk
golongan surat Makkiyah.

Di sisi lain, menurut Imam ‘Abdullah bin Ahmad bin
Mahmiad Al-Nasafy (1995: 5) dalam kitabnya Tafsir AFNasapy,
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menyebutkan, bahwa surah Al-Fatihah surah Makkiyah sekaligus

Madaniyah:

3. Nama-nama Surah Al-Fatihah

Sebelum menjelaskan nama-nama surah Al-Fatihah lebih
jauh, terlebih dahulu akan dijelaskan apa yang dimakud dengan
kata “surah” (,5~). Menurut Imam Al-Marfghi (1992: 25), “Surat”
adalah sekelompok ayat-ayat Al-Qur'an yang terdin tiga ayat atau
lehih dan mempunyai nama tertentu, yang diperoleh dengan jalan
periwayatan. Demikian Abi Bakr Jabir Al-Jazairy (1993: 8)
men yLbutkan
k)i,nji gy J{U L.JLJ! Fing i GLC-JA..‘.J A.Ui s_JL.f o inad a)_,...Ji

S il y "5 A" Wbl 8 g 8 e )y Bl S

Dengan dekimian, dapat diketahui bahwa surat yang paling
singkat ayatnya dalam Al-Qur’an adalah terdir dad tiga ayat (surah
Al-Kautsar).

Menurut M. Quraish Shihab (1999: 6-7), surah Al-Fatthah
mempunyai banyak nama, setiap nama memberi isyarat tentang
fungsi atau tujuan turunnya. Di samping A/-Sabal Matsini yang
tclah disinggung maknanya di atas, nama-nama itu juga antara lain :
|. ALFitihah (pembuka yang sangat sempurna). Dinamakan

demikian, sebagai isyarat bahwa ia (surah A/LFatibah) adalah
pembuka Al-Quran dan juga pembuka yang amat sempurna
bagi segala macam kebajikan. Menurut Al-Maraghi (1992: 2a%,
disebut surah Al-Fatthah karena menduduki urutan pertama
atau merupakan surah pertama yang diturunkan secara lengkap.
Demikian halnya penjelasan yang terdapat di dalam Alquran
dan Terjemahnya Depag RI menyebutkan, bahwa surat ini
disebut “ALFatibal” (Pembukaan), karena dengan surah inilah
dibuka dan dimulainya Al-Qur’an.

2. AlRugyah (mantra) dan ALSyafiyah (penyembuh). Dinamakan
demikian, sebagai isyarat bahwa pembacaan dan pengamalan
kandungannya dapat mengantarkan kepada kesembuhan dan
dapat dijadikan semacam mantra untuk segala persoalan.
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Hadits Rasulullah dalam Imam ‘Abdullih bin Ahmad bin
Mahmud Al-Nasafy (1995: 5):
Pl W el ST o elis LS L6
Al-Asds (asas dan dasar) atau asas al-Qur’in, karena kandungan
surah ini merupakan asas dan dasar bagi segala prilaku terpuji
di dunia dan di akhirat. Berbeda dengan pendapat M. Quraish
Shihab di atas, menurut Al-Maraghi (1992: 25), disebut asds al-
Qur'dn karena surat int merupakan pokok Al-Quran dan
merupakan permulaan Al-Qur'an
AlWagiyah  (pemelihara), karena melalui  bacaan dan
pengamalannya seseorang akan memperoleh pemeliharaan
tuhan dar segala macam bencana.
. AlFKang (bekal), karena dia adalah bekal yang sangat berharga
untuk masa depan. Sebagaimana hadits Rasulullah dalam Imam
‘Abdullah bin Ahmad bin Mahmad Al-Nasafy (1995: 5): i<
(S o 5SS
ALShalat (permohonan), yang kesemuanya menggambarkan
pengakuan dan kelayakan Tuhan untuk dipuja, dipuji, dimintai
pertolongan serta diakui kekuasaannya di dunia dan di akhirat.
ALWifiyah (yang amat sempurna), karena surah in1 merupakan
surah yang amat sempurna dalam berbagat seginya.
Ummzd Qur'dn atau Ummul Kitah. Menurut Al-Maraghi (1992:
25) dinamakan Ummul Kitdh, karena 1s1 Al-Fatihah ini meliputi
tujuan-tujuan pokok Al-Qur’an, antara lain pujian kepada
- Allah, ibadah kepada Allah dengan melaksanakan segala
perintah-Nya dan menjauht segala larangan-Nya, menjelaskan
janji-janji Allah dan ancaman-Nya. Imam ‘Abdullah bin Ahmad
bin Mahmtd Al-Nasafy (1995: 5) mengutip hasits Nabi sebagai
alasan dinamakannya Al-Qur’an sebagat Ummul Qur’an:
(oo o) 0L ol T f ol adko
Dengan  demikian, dapat disimpulkan bahwa
dinamakan dengan “Ummnl Qur'dn” (nduk Al-Qur’an) atau
“Ummul Kitat” (induk Al-Kitab) karena dia merupakan induk
. 6
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bagi semua 1s1 Al-Qur'an, serta menjadi inti san dan
kandungan Al-Qur’an, dan karena itu, diwajibkan membacanya
pada setiap shalat.
B. KANDUNGAN SURAH AL-FATIHAH

Surah Al-Fatihah i1 mengandung pokok-pokok tujuan Al-
QQuran secara global. Kemudian dipennci dengan be.bagai
keterangan di dalam ayat-ayat yang tersebut pada surat-surat
bertkutnya. '

Perlu dijelaskan, bahwa Al-Quran ini mengandung
masalah-masalah tauhid dan janji Allah bagi orang-orang yang
memang tegus prnsip tauhid, berupa pahala yang baik, serta
ancaman Allah bagi orang-orang yang ingkar dan tidak
memperdulikan ajaran tauhid dengan siksa atau azab yang sangat
pedih. Di dalam surah Al-Quran pun tercakup pula perihal
hamba-hamba Allah yang menambatkan ajaran tauhid di dalam
hatt dan jiwanya. Al-Fatihah mencakup pula berbagai penjelasan
jalan kebabagiaan yang dapat mengantarkan hamba-hamba Allah
mengecap kenikmatan dunmia dan akhirat. Surah Al-Fathah juga
mengandung berbagai kisah yang mencentakan orang-orang yang
mendapat petunjuk atau orang-orang yang berdiri di atas garis-garts
Allah. Mereka itulah orang-orang yang hidup bahagia di dunia dan
di akhirat. Al-Fatihah juga memberitahukan orang-orang yang
tersesat atau melanggar batasan-batasan yang ditentukan Allah dan
mengesampingkan syari’at Allah berada di belakang tanpa
perhatian sama sekali.

Di dalam surah Al-Fatthah pengertian dan penjelasan
tersebut  telah terurat secara ijmal. Sebagaimana dapat dijelaskan
sebagat bertkut:

1. Masalah Keimanan/Tauhid

Beriman kepada Tuhan Yang Maka Esa terdapat dalam
ayat kedua, dimana dinyatakan dengan tergas bahwa segala puji dan
ucapan syukur atas sesuatu nikmat itu bagi Allah, karena Allah
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adalah pencipta dan sumber segala nikmat yang terdapat dalam
alam ini. Ayat dimaksud adalah:

el &5 ...U A
Artinya: “Segala puji bagi Allab, Tuhan semesta aland”

Ayat di atas menunjukkan bahwa segala puji dan puja itu
diungkapkan karena akan membawa kenikmatan, yakni kenikratan
yang bersumber dani Allah SAW. Karenanya, hanya Allah-lah yang
berhak menerima puja dan puji. Kenapa Allah disebut zat yang
pantas dipuji?. Pertanyaan ini dijawab dalam ayat:

ol 5
Artinya: “Tuban semesta alam” ’

Di antara nikmat-nikmat-Nya yang terpenting, adalah
nikmat wujnd (dicupta dan dipelihara), ni’mat mendidik dan
menumbuhkan, sebab kata “Rabb” dalam kalimat “Rabbul ‘Alamin’
tidak hanya berarti “Tuhan” dan “Penguasa’. Tetapi juga
mengandung arti tarbiyah yaitu mendidik dan menumbuhkan. Hal
ini menunjukkan bahwa segala nikmat yang dilihat oleh seseorang
dalam dirinya sendiri dan dalam segala alam ini bersumber dari
Allah, karean Tuhanlah yang Maha Berkuasa di alam ini.
Pendidikan, penjagaan dan penumbuhan oleh Tuhan di alam ini
haruslah diperhatikan dan dipikitkan oleh manusia sedalam-
dalamnya, schingga menjadi sumber belbagai macam ilmu
pengetahuan yang dapat menambah keyakinan manusia kepada
keagungan dan kemuliaan Allah, serta berguna bagi masyarakat.
Oleh karena keimanan (ketauhidan) itu merupakan masalah yang
pokok, maka di dalam surah Al-Fathah tidak cukup dinyatakan
dengan isyarat saja, tetapi ditegaskan dan dilengkapi oleh ayat
kelima, yaitu:

e ) 405 8]
Artinya: “Hanya kepada Engkanlah kami menyembah dan hanya kepada
Engkanlah kami mobon pertolongan.”

Dengan demikian, kemusyrikan tercabut ketika sedang

melanda bangsa dan umat. Pengertian musyrik ialah menyekutukan
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Allah, yang diminta pertolongan ketika membutuhkan sesuatu, dan
dijadikan perantara untuk meminta kepada Allah SWT.
2. Janji dan Ancaman

Janji dan ancaman Allah tesirat dalam ayat: ,

ol gy AL
Artinya: “Yang mengnasai hart pembalasan.”’

Yang dimaksud dengan hari pembalasan, mchputl pahala
bagi orang-orang yang berbuat baik, dan siksaan bagi orang-orang
yang berbuat dosa dan kesalahan. Yang dimaksud dengan “Yang
menguasai hari pembalasan” ialah bahwa pada hari itu Allah-lah
yang berkuasa, segala sesuatu tunduk kepada kebesaran-Nya sambil
mengharap nikmat dan takut kepada siksa-Nya.

3. Makna Ibadah
Kandungan makna ibadat terlihat cla.l’n‘n ayat: -
i By A5 Ju
Artinya: “Fanya kepada Engkanlalh kami menyembalh dan hanya kepada
Engkanlah kami robon pertolongan.”

Ayat in1 menunjukkan bahwa di alam semesta ini tidak ada
yang pantas di disembah kecuali Allah. Karena demikian besarnya
ke Mahakuasaan Allah dalam menciptakan alam raya yang serba
s;cimbang ini. Seiring dengan itu, tidak satupun makhluk yang dapat
dijadikan  sebagat tumpuan harapan, karena semuanya sclalu
memiliki kekurangan. Semua kebutuhan hanya dapat di dipenuhi
hanya melalui kehendak dan izin Allah SAW. Oleh karena itu,
hanya Allah tempat kira meminta.

4. Hukum-hukum

Hal in1 terungkap dalam ayat:

f._L__u Ly L SN SV
Artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurus’

Ayat ini mengandung suatu pengertian bahwa kebahagiaan
tidak mungkin di capai kecualt harus menempuh jalan yang benar
dan lurus. Dan siapa pun yang menyimpang dari jalan lurus
tersebut akan berakibat sengsara dan neraka.
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Jalan kebahagiaan dan bagaimana seharusnya menempuh
jalan itu untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
Maksud “hidayah” di sini ialah hidayah yang menjadi sebab
dapatnya kesclamatan, kebahagiaan dunia dan akhirat, baik yang
mengenat kepercayaan maupun akhlak, hukum-hukum dan
pelajaran.
5. Kisah-kisah

Kandungan ayat yang berkaitan dengan cerita-carita orang-

orang terdahulu di ungkapkan dalam ayat: . L
ke Casil (it bl s

Artinya: “Yaitu) jalan orang-orang yang ftelsh Engkan anugerahkan
nikmat kepada mereka.”’

Ayat ini menceritakan bahwa di masa yang lalu terdapat

umat yang mematuht petunjuk-petunjuk, syar’at dan hukum-

hukum Allah. Dan saat ini kitapun berkewajiban mencontoh jejak-

Artinya: “Bukan (jalan) mercka yarg dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesal”’

Ayat 1ni menunjukkan bahwa yang tidak menerima nikmat
Allah  terdiri dari dua kelompok. Pertama, kelompok yang
menyeleweng dari kebenaran setelah mengetahui kebenaran itu,
atau berpaling dari kebenaran, setelah kebenaran tampa secara
jelas. Kelompok ini lebih suka terhadap warisan-wansan nenek
moyang (leluhur). Kelompok ini termasuk yang mendapat murka
Allah. Kedua kelompok yang tidak mengetahui perkara sama
sekali, atau mengetahui tetapi masih goyah, atau belum sempurna.
Kelompok ini memandang antara yang hak dan yang batil didalam
kekaburan. Mereka jauh dari jalan kebenaran —yang dapat
mengantarkan kebahagiaan. Mereka juga termasuk orang-orang
sesat.

jejak yang mereka lakukan. Sebaliknya:

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebahagian
besar dari ayat-ayat Al-Qur’an memuat kisah-kisah para Nabi dan
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kisah orang-orang dahulu yang menentang Allah. Yang dimaksud
dengan orang-orang yang diben nikmat dalam ayat ini, talah para
nabi, para shiddigin (orang-orang yang sungguh-sungguh beriman),
synhadd (orang-orang yang mati syahid), shdkhin (orang-orang yang
shaleh). “Orang-orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat”
ialah golongan yang menv'mpang dari ajaran Islam.

D1 sisi lain, menurut Quraish Shihab (1999: ), Kandungan

surah Al-Fatihah menurut sebuah hadits di bagi oleh Allah menjad:
dua; setengah untuk-Nya dan setengah untuk hamba-Nya.
“Shaiat alen bagi dua bagian, satu bagian untuk-Ku dan satu bagian untuk
hamba-Ku dan Ku bert  hamba-Kn apa yang dimobonkannyd”.
(Dirtwayatkan oleh Muslim: al-Nasai dan lain-lain dani sahabat Abu
Hurairah).

Yang dimaksud dengan kata shalat dalam hadits di atas
adalah ayat-ayat surah Al-Fatihah.

Ayat-ayat yang merupakan bagian Allah itu adalah ayat-ayat
yang lalu yang membicarakan sifat Allah SWT. dan kekuasaan-Nya
yang tidak terbatas, dari “basmalah” sampar dengan “méliki yaum al-
din” semua ayat itu khusus untuk Allah semata. Adapun ayat ini
yang sedang ditafsickan i1 oleh Allah SAW. dalam hadits tersebut
dinyatakan sebagai ayat bersama, dimana sebagian untuk Tuhan
dan sebagian yang lainnya untuk hamba. Yang untuk Tuhan adalah

(13

pernyataan  “lyydka na’budn ““ sendang yang untuk hamba-Nya
dimuali dengan permohonan “wa éyydka nasta’ti” sampai dengan
akhir surat.
C. SYARAH MUFRADAT SURAH AL-FATIHAH

AYAT PERTAMA

() g g ) 451 g
p—wyt terambil dari kata ;e (alsumuwin) yang berarti tinggi,
atau “aedV”’ (gl-simumak) yang berarti “tanda.” Kata ini bisa

diterjemahkan dengan “nama.” Yaitu kata yang dijadikan
sebagai tanda yang dapat membedakannya dengan yang

11
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lain. Menurut Quraish Shihab (1999: 9), nama disebut
fsm, karena 1a seharusnya dijunjung tinggi atau karena 1a
menjadi tanda bagy sesuatu.
Kata Allah merupakan nama bagi zat (I'uhan) yang mem-
punyai kebesaran yang tidak ada duanya. Menurut M.
Quraish Shihab (1999: 11) ada yang berpendapat, kata
Allah terambil dari kata “Wy” (walzha) yang berarati
“mengherankan” atau “menakjubkan.” Jadi Tuhan di-
namai 4/ah karena segala perbuatan-Nya menakjubkan
dan bila dibahas hakikat-Nya akan mengherankan si
pembahas itu sendir. Sementara itu, ada juga yang
berpendapat bahwa kata Allah terambil dari kata J
A (aliha-ta’laju) yang berarti “menuju” atau “bermo-
hon”. Tuhan dinamakan A/Zh karena seluruh makhluk
menuju dan bermohon kepada-Nya.
Kata rahmin dibentuk dar kata “rabmah”. Rabman
menunjukkan makna “Demikian melimpahnya kasth
Allah kepada hamban-Nya.” Rabmin adalah salah satu
nama (sifat) yang Allah SAW.
Kata rmabim juga dibentuk dart asal kata “rabmab”.
Menurut Al-Jazauwy (1993: 11) Rabim bermakna bahwa
Allah itn memiliki kasth-sayang yang begitu melimpah
bagi hamba-hamba-Nya, dan it Ia berikan di dunia
maupun di akhirat. Berbeda dengan rahmdin yang Allah
berikan kepada setiap hamba-Nya di dunia saja.
AYATKE2

() ol W1 &y 4l Wz
Kata alHamdy térdiri dar kata &/ dan hamds. Menurut
Quraish  Shihab  (1999: 18), kata bamdr serng
diterjemahkan dengan “pujian” atau maknanya dianggap
minip atau persis sama dengan “syukur”. Yaitu syukur
kepada Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

12
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Albamdu (segala puji). Memuji orang adalah
karena perbuatannya yang baik yang dikerjakan dengan
kemauannya sendii. Maka memuji Allah berarti:
menyanjung-Nya karena perbuatan-Nya yang baik. Lain
halnya dengan syukur yang berarti: mengakui keutamaan
sescorang terhadap nikmat yang dibeskannya. Kita
menghadapkan segala puji kepada Allah ialah karena
Allah adalah sumber dari segala kebatkan yang patut
dipujt.
Berarti “pemclihara.” Allah itu disebut rabbun, karena
Dia-lah satu-satunya zat yang Maha Memiliki Kekuasaan
untuk memelihara langit dan bumi serta isinya.

Lafal "rabb" tidak dapat dipakai selain untuk

Tuhan kecuali kalau ada sambungannya, seperti: rabbul-
baif (tuan rumah).
Kata ‘alam (semesta alam) sering diartikan dengan scgala
sesuatu selain Allah SAW. Yaitu semua yang diciptakan
Tuhan yang terdiri dari berbagai-bagai jenis dan macam,
seperti: alam manusia, alam hewan, alam tumbuh-
tumbuhan, benda-benda mati dan sebagainya. Allah
Pencipta semua alam-alam itu.

AYATKE-3
(¥ =

iCedua kata ini telah dijelaskan pada ayat pertama.

o

AYAT KE-4
Ada yang membaca malik (dengan mim pendek) yang
berarti “Raja”. Ada juga yang membaca malik (dengan
mim panjang) berarti “pemilik.” Allah itu disebut malik
(dengan mim pendek), karena Allah-lah yang pantas
dijadikan raja. Allah itu disebut “md/ik” (dengan mim
panjang), karena Allah-lah yang memiliki semua langit
dan bumi serta segala 1sinya.
13
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Qz-m ¢ 52 Kata ini terdin dan dua kata: “yawrr’” dan “al-din.” Yaum

(=
L

berarti “han,” a/din berarti “agama.” Tetapi kedua kata
ini telah menjadi jumiah idhafah (kata majemuk), sehingga
menimbulkan makna baru (makna gramatikal) yaitu “hari
pembalasan” atau ‘“han  perhitungan”. Atau lebih
umumnya diterjemahkan dengan “hari akhirat.”

Kata Yaum al-din (hari pembalasan): hari
yang di waktu itu masing-masing manusia menerima
pembalasan amalannya yang baik maupun yang buruk.
Yaum al-din disevut juga yaum al-Qiydamah, yaum al-Hisib,
Yyaum al-Jazd’ dan sebagainya.

AYAT-KE-5

(0) Enaid B 3 B

Secara gramatikal, kata ape d_fsebut dhamir nashab
munfashil yang berjabatan sebagai mafnul! mugaddam. Kata
“8U” berarti “kepada-Mu”. Dalam konteks ayat ini
diterjemahkan “hanya kepada-Mu”, m'lksudnya “hanya
kepada Allah kita menyembah.”
Kata “Aa” terambil dart kata “Jd” yang berarti hamba.
Kata “d=” berartt “kami  menghambakan  din.”
Menghambakan diri kepada Allah berarti selalu menta’ati
perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya, takut kepada
benar-benar  mencintar-Nya  dan
ketundukan

stksa-Nya, dan
mengagungkan-Nya.  Kepatuhan  dan
tersebut ditimbulkan oleh perasaan tentang kebesaran
Allah, sebagai Tuhan yang disembah, karena keyakinan
bahwa Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak
terhadapnya.

Kata “Usaied” terambil dari kata “O s yang berarti
“pertolongan.” Kata “‘axiws” menunjukkan makna zha/ab
(permintaan). Dengan demikian, berarti “kami memintak
pertolongan.” Maksudnya Allah sebagai tempat meminta
pertolongan dalam menta’ati-Nya mengharap bantuan-
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Nya untuk dapat menyelesatkan suatu pekerjaan yang
tidak sanggup diselesaikan dengan tenaga sendin. Seperti
yang diungkapkan Al-Jazdiry (1993: 14): W &liye s
il e,
;\YAI KE-6
(1) gz bijall i
Kata “LGaal” ’mcrupakan bentuk kata amar dar kata
dasarnya “&4ls”. Walaupun dalam bentuk kalimat amar,
namun dengan makna do’a. Artinya “tunjukilah dan
selalulah tunjuki kami ya Allah.” Tentang makna ini Al-
Jazairy (1993: 15) mengatakan, makna shdina adalah:
SRV f"IJ Ls i, Yang dimaksud dengan ayat ini bukan
sckedar memben hidayah saja, tetapi juga memben
taufik.
Artinya “jalan.” Menurut Al-Jazairy (1993: 15), yaitu jalan
yang dapat menyampaikan seseorang kepada keridhaan
dan sorga Allah; selalu menyerahkan dini kepada-Nya.
Artinya “lurus”. Yaitu jalan yang tidak menyimpang dari
kebenaran dan petunjuk.
AYAT KE-7

uJL.Ja Yjﬁiou}..ﬁuli 2 pele Calil i bie
Menurut Al-Jazairy (1993: 15) orang-orang
yang telah diberi nikmat di sini adalah para nabi, para
shiddiqin dan para syuhada.

Kata “p#” sama maknaya dengan “YJ” yaitu untuk
“cLizw Y’ mengecualikan.

Adalah “orang yang dimarahi.” Seperti orang-orang kafir
dan dan orang-orang Yahudi yang kerap berbuat
kerusakan di muka bumi.

Yaitu “orang-orang yang sesat.” Salah jalan atau
menyimpang dan kebenaran.

D. MUNASABAH SURAH AL-FATIHAH
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D. MUNASABAH SURAH AL-FATIHAH

Ibrahim ibnu “Umar Al-Biga’i (w. 1480 M), seorang Ahli
tafsir yang menekuni bidang hubungan antar ayat-ayat dan surah
Al-Qur’an, menegaskan dalam tafsirnya, bahwa keterkaitan antar
ayat dan surah Al-Qur’an sedemikian eratnya sehingga bila dilihat
dani segi keterkaitan makna-maknanya kita dapat berkata bahwa
tidak ada ayat akhir dari ayat-ayat Al-Quran. Al-Qur’an, menurut
pendapatnya, bagaikan suatu rantai yang berkesinambungan
sehingga surat Al-Nas (Aku berlindung kepada tuhan, pemelihara
manusta) yang diletakkan pada bagian terakhir Al-Quran masih
berhubungan erat dengan surah Al-Fatihah yang merupakan awal
Al-Qur'an. Hubungan tersebut dapat dipahami bila diingat
perintah tuhan agar sebelum membaca awal Al-Quran, seorang
hendaknya berta’awnndy (membaca a'wdgu billah) seperti yang
diajarkan pada surah Qu/ a’udzu bi Rabbinnas itu.

Surah Al-Fatihah melengkapi unsur-unsur pokok Syari’at
Islam, kemudian dijelaskan perinciannya oleh ayat-ayat Al-Qur’an
yang 113 surat berikutnya.

Persesuaian surat Al-Fatihah dengan surah Al-Bagarah dan
surah-surah sesudahnya ialah Surah Al-Fatihah merupakan titik-
tutik pembahasan yang akan diperinci di dalam surah Al-Baqarah
dan sudah-surah disesudahnya.

Surah ini diletakkan pada awal Al-Quran dan secara
organis mempunyai hubungan yang erat dengan surah sesudahnya
yaitu surah Al-Baqarah. Hubungan tersebut antara lain adalah
bahwa dalam surat Al-Fatihah disebutkan tiga kelompok manusia
yaitu: 1). Yang dianugrahi ni’mat oleh Tuhan; 2). Yang dimurkai; 3)
Yang sesat. Ketiga kelompok tersebut dibicarakan secara panjang
lebar dalam surah Al-Baqarah. Di samping itu, pada surah Al-
Fatihah kita diajari agar memohon hidayat dan dalam awal surah
Al-Baqarah ditegaskan bahwa Al-Quran adalah hidayat bagi
mereka yang bertakwa.
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D1 bahagian  akhir surah  Al-Fatthah  disebutkan
permohonan hamba supaya dibeni petunjuk oleh Tuhan ke jalan
yang lurus, sedang surah Al-Baqarah dimulai dengan penunjukan
Al-Kitab (Al-Qur'an) yang cukup sempuma sebagai pedoman
menuju jalan yang dimaksud itu. :

E. TAFSIR SURAH AL-FATIHAH
AYAT PERTAMA
A a1 Al
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maba Pemurah lagi Maba
Penyayang.”

Dari terjemahan di atas timbul banyak pertanyaan,
misalnya apa yang dimaksud kata “dengan” dan “namd’?. Apa pula
perbedaan antara “pengasih” dan “penyayang”? Dan sederetan
pertanyaan lain yang dapat muncul.

Untuk memahami zrti‘ayét pertama ini terlebth dahulu
perlu didudukkan pengertian “4@” yang dibaca “47” pada awal ayat
tersebut.

Sementara ulama —khususnya golongan sufi— menekankan
pengertian artt huruf ini dalam basmallah. Mereka bahkan berkata
bahwa int1 kandungan ajaran Islam dihimpun oleh makna huruf
tersebut. Namun demikian, Qiraish Shihab (1999: 8) tidak
sependapat dengan kesimpulan tersebut, namun di sisi lain harus
diakui bahwa arti huruf tersebut memang cukup menentukan bagi
pengertian basmallah.

Lebih lanjut Qiraish Shihab (1999: 8) mengatakan, bahwa
paling sedikit ada dua arti yang dapat dikemukakan dalam
kesempatan ini.

Petama. « [bifyang diterjemahkan dengan kata “dengan”
menyimpan satu kata yang tidak terucapkan tetapi harus terlintas di
dalam benak ketika mengucapkan basmaliah, yaitu kata “memulai”
schinga Bismillah beratti “Saya atau kami memulai dengan nama
Allah”. Dengan demikian, kalimat tersebut menjadi semacam doa
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atau pertanyaan dar pengucap. Atau dapat juga diartikan sebagai
perintah dari Allah (walaupun kalimat tersebut tidak berbentuk
pedntah). “Mulailah dengan nama Allah”. Kedua pendapat yang
menyisipkan dalam benak kata “memulai” pada basmallah ini
memiliki semangat yang sama, yakni menjadikan (nama) Allah
sebagai pangkalan tempat bertolak.

Apabila seseorang memulai suatu pekerjaan dengan nama
Allah atau atas nama Allah, maka pekerjaan tersebut akan menjadi
baik, atau paling tidak akan terhindar dari godaan nafsu, dorongan
ambisi, atau kepentingan pribadi. Almarhum Abdul Hamid
Mahmud, mantan Syeikh Al-Azhar Mesir, menulis dalam bukunya,
Allslam Wa Al-Aqllebih kurang sebagat berikut:

“Apabila anda menjadikan pekerjaan anda bertitk tolak
dari Allah dan karena Allah, maka pastilah pekesrjaan anda itu akan
mengakibatkan kerugian bagi orang lain. Sebaliknya. Akan
memberi manfaat bagi anda, masyarakat , lingkungan, bahkan

kemanusiaan secara keseluruhan....”

Kedna bi yang diterjemahkan dengan kata “dengar” itu,
dikaitkan dalam benak dengan kata “kekuasaan dan pertolongan”.
Pengucap basmallah seakan-akan berkata; “Dengan kekuasaan Allah
dan pertolongannya, pekerjaan yang sedang saya lakukan ini dapat
terlaksana.” Pengucapannya ketika hidup (seharusnya) sadar bahwa
tanpa kekuasaan Allah dan pertolongan-Nya, apa yang yang sedang
dikerjakannya itu tidak akan berhasil. Ia menyadari kelemaban dan
keterbatasan dirinya tetapi pada saat yang sama setelah menghayati
arti bismallah ini ia akan memiliki kekuatan dan rasa percaya din
karena ketika itu dia telah menyandarkan dirinya dan bermohon
bantuan Allah Yang Maha Kuasa itu.

Rasulullah saw. bersabda, “Setiap perbuatan penting yang tidak
dimslar dengan bismillah, maka pekerjaan tersebut lidak sempurnd’.

Dengan demikian, apa pun pekerjaan itu makan, minum,
keluar rumah, bahkan gerak dan diam sekalipun kesemuanya harus
disadari bahwa ia tidak mungkin terlaksana kecuali atas bantuan
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dan kckuasaan dani Allah. Atau, dalam usaha kita mewujudkannya,
kita memohon bantuan Allah dan titik tolak kita adalah karenanya.

Ada yang berpendapat bahwa nama adalah hakikat sesuatu
yang dinamai itu. Jadi kalau disini dikatakan “dengan nama Allah”
maka 1tu berarti “dengan Allah”.

Al-Maraght dalam tafsirnya menjelaskan bahwa orang-
orang Arab, sebelum kehadiran Islam, memulai pekerjaan dengan
menyebut nama tuhan mereka, misalnya bisms Al-lat, dan bismi al-
uzza (keduanya nama berhala). Sementara bangsa-bangsa lain
dengan menyebut nama raja. Ini dimaksudkan bahwa pekerjaan
tersebut dilaksanakan demi mendapatkan kerelaan tuhan atau raja,
dan atau pekerjaan tersebut tidak akan terlaksana tanpa tuhan atau
raja itu. Kalau demikian, tulis Al-Maraghi lebih jauh arti memulai
pekerjaan  dengan nama Allah adalah bahwa pekerjaan itu
dilakukan atas peintah dan demi Allah, bukan atas dorongan hawa
nafsunya.

Ada juga sementara ulama yang berpendapat bahwa kata
“nama” tidak jarang disisipkan pada svatu redaksi sekadar untuk
menguatkan kandungan redaksi itu, schingga tidak perlu makna
harfiyahnya ditonjolkan. Jadi bismellah berartt “saya memulai
dengan Allah atau dengan memohon pertolongan-Nya”.

Sayyid At-Thabathaba’ty, seorang pakar tafsir kenamaan
dari kalangan Syrah, mengemukakan analisis yang sangat indah
tentang penyisipan kata nama dalam redaksi bismallah. Manusia
membert nama kepada sesuatu dengan berbagai tujuan, misalnya
untuk mengabdi nama yang bersangkutan, seperti ketitka kita
menamakan suatu lokasi dengan pama tertentu. Misalnya suatu
bandara dinamakan Soekarno-Hatta. Kedua proklamator itu
menjadi kekal atau selalu ditngat selama bandara itu ada. Boleh jadi
nama juga diberikan kepada sesuatu untuk memperoleh berkat atau
sifat terpuit dari pemilik nama asli. Sebagai contoh, seorang ayah
menamat putranya Muhammad dengan maksud agar sang anak
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meneladani sifat-sifat terpuji dann Nabi Muhammad SAW. serta
memperoleh berkat beliau.

Nah, mengapa ketika kita memulai suatu pekerjaan kita
menyebut nama Allah?. Jawabannya, berdasarkan analisis diatas
adalah agar pekerjaan itu menjadi kekal disist Allah. Di sini
bukannya Allah yang nama-Nya disebut itu yang kita harapkan
menjadi kekal karena dia justru zat yang maha kekal. Yang kita
harapkan 1alah agar pekerjakan yang kita lakukan itu serta
ganjaranya menjadi kekal sampai di hant kemudian. Banyak
pekerjaan yang dilakukan seseorang tetapi tidak memounyai bekas
apa-apa terhadap dirinya atau masyarakatnya, apalagi berbekas dan
ditemu ganjarannya kelak di hari kemudian.

Dalam Al-Quran Allah berfirman tentang karya-karya
besar da “baik” yang dilakukan oleh orang kafir tetapi tidak
dibareng: dengan keikhlasan kepada Allah: Dan kami hadapi hasil-
hasil karya mercka (yang baik-batk) it , kemudian kami jadikan ia
bagakan debu yang beterbangan (sia-sia belaka).

Dengan menyebut nama Allah diharapkan suatu amal akan
bernilai abadi dan pelakunya akan mampu mencontoh Tuhan
dalam sifat-sifat-Nya sesuai dengan kemampuan dirinya scbagai
makhluk. Nabi berpesan agar manusia selalu berusaha untuk
mencontoh Tuhan dalam sifat-sifat-Nya, “Berakhlaklah kamu
dengan akhlak Allah”.

Kata AFlsmu dalam bahasa Arab berarti kata yang
menunjukkan pada suatu zat sepertt Muhammad, manusia dan lamn
sebagainya. Atau bisa menunjukkan kepada suatu yang bersifat
maknawi, misalnya ilmu, adab dan lain sebagainya.

Allah SWT. telah menganjurkan kepada kita agar
mensucikan nama Allah ketika membaca Al-Qur’an. Karenanya
Al begfirman:
US™ 0y S50 plmdl 2l Qi @l 155836 @l0e U (sl 1318

: ; - _ . v

[,S_m
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Artinya: “...Maka apabila kamu lelah bertolak dari Arafah, bergikirlah
kepada Allah di Masy arilharam. Dan bergkirlab (dengan
menyebut) Allah  sebagaimana  yang  ditunjukekan-Nya
kepadamu...” (QS. Al-Baqarah/2: 198)

Allah SWT. telah memernntahkan kepada kita agar
menyebut namanya serta mensucikannya dalam firman Allah
bernkut 1ni1: 4 5 ; R e 3 55

g A2y 15 528y U3 A 1,530 dUal (Fab 1o

Attinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu, ingatlah

Allah di waktu berdiri, di wakin duduk dan di waktu
berbaring.”(Q.S. Al-Nisd’, 4:103).

Berdasarkan pengertian-pengertian ayat tersebut dapat
disimpulkan bahwa di dalam menyebut nama Allah diharuskan
adanya keterlibatan hatt dan lisan di dalam rangka mengingat
keagungan dan kebesaran Allah, serta nikmat-nikmat yang Allah
beritkan kepada hamba-hambanya. Sama halnya menyebut nama
Allah dengan lisan berarts menyebutkan ““Asmd’ul Husnd”, sekaligus
memuji dan menyatakan rasa syukur kepada Allah. Juga berarti
memohon pertolongan kepada Allah agar membert kekuatan untuk
melaksanakan perbuatan sesuai dengan ketentuan syari’at. Sebab,
seluruh perbuatan yang tidak dimula dengan menyebut nama
Allah, berart1 tidak diakut syart’at.

Adapun Penulisan kata bismi tanpa menggunakan huruf aff
scbagaimana halnya pads kata yang sama pada awal surah iqra’
menjadi  pembahasan para ulama. Al-Qurthubi (w. 671 H)
berpendapat bahwa penulisan tanpa huruf alif in1 hanya atas dasar
alasan praktis. Biwmillah sangat sering ditulis, maka demi
mempersingkat tulisan, huruf alif 1tu dittadakan. Mungkin dalam
bahasa Indonesia bisa disamakan dengan kebiasaan menulis dsb.
Sebagai singkatan dari dan sebagainya tsb untk kata tersebut.

Namun, Al-Zarkasyi (W. 794 H.) mengatakan dalam kitab
Al-Burhan bahwa tata cara penulisan Alquran mempunyai rahasia-
rahasia tertentu. Dalam hal menanggaalkan huruf alif pada suatu
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kata, ia mengemukakan semacam kaidah, yaitu “huruf 44f” apabila
tidak dituliskan dalam suatu kata pada ayat Aquran yang
seharusnya ditulis menurut tata cara penulisan, maka hal tersebut
antara lain untuk mengisyaratkan bahwa ada sesuatu dalam
rangkaian kata itu yang tidak daapat terjangkau hakkikatnya,
demikian juga kata A/LRahmin yar.g seharusnya ditulis dengan akf
Kata ini merupakan nama khusus bagi Allah dan tidak digunakan
untuk selain-Nya sebagai nama Tuhan, hakikat kata int pun tidak
mungkin terjangkau.

Adapun penulisan bismirabbika dengan menggunakan a/j,
maka hal ini karena sifat mububiyyah (pemeliharaan) Tuhan dapat
terjangkau oleh pancaindra manusia.

Raisyad Khalifah (W. 1990 M.) berpendapat lamn.
Menurutnya, meninggalkan satu huruf a/f pada bismilah adalah agar
jumlah huruf-hutuf ayat ini menjadi sembilan belas huruf, tidak
dua puluh, angka 19 mempunyai rahasai yang berkaitan dengan
Alquran, termasuk dengan bismallah itu sendiri. Di dalam Alquran,
kata ism, Allah, Al-Rahmin dan Al-Rahim mempunyai jumlah
yang dapat dibagi habis olch angka 19 itu. Ism 19 kali, Allah 2698
kali (2698: 19 =142), Al-Rahman 57 kali (57: 19 = () seandainya
bismi ditulis denga alif, maka perkalian-perkalian di atas tidak akan
terjadi.

Kalimat Bismillabir-rabmanir-rahiz adalah pangkalan tempat
muslim bertolak yang mempunyai 19 huruf. Demikian pula dengan
ucapan haugalah: (La haula wa la quwwata illa billah) “Tiada daya
[untuk memperoleh manfaat] dan wupaya untuk [menolak
kesukaran] kecuali dengan [bantuan] Allah”).

Kalimat ini pun mempunyai 19 huruf. Dengan demikian
permulaan dan akhir usaha setiap muslim berkisar pada bantuan
kehendak dan kekuasaan Allah SAW. Dalam surah Al-Mudatsir
ayat 30 dinyatakan bahwa penjaga neraka berjumlah 19 malaikat.

Kedua kata Bismallah dan Haugalah yang masing-masing
mempunyai 19 huruf itu dapat menjadi prisai bagi seseorang dart
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ancaman  para  penjaga neraka itu, apabila ia benar-benar
menghayatt dan mengamalkan is1 kandungan dan masing-masing
knlimat tersebut.

AL-Biga’ty (W. 889 H) menulis dalam tafsimnya Nazhm Al-
Durar bahwa jumlah huruf-huruf bismallah adalah 19 yang tertulis
dan hanya delapan belas yang terucap. 19, sebagai isyarat tentang
api yang telah disebut di atas dan 18 yang terucapkan itu sebagai
wyarat dart jumlah rakat-rakaat shalat’ lima waktu ditambah dengan
mimimal sekali witir. Ini pun sebagai isyarat bahwa rakaat-rakaat
hilat tersebut dapat mendatangkan rahmat dan anugrah Tuhan
by yang melakukannya.

T ,

Menurut Al-Marighi (1992: 33) kata “Ui”adalah isinr ‘alam,
lkhusus ditujukan kepada yang wajib disembah secara benar. Nama
i tidak boleh digunakan untuk selain Allah.

Kata Alah terulang di dalam Alquran sebanyak 2698 kali.
Menurut sementara ulama, kata ini berakar dari kata walaha (4 4)
yang, berartt “mengherankan”, atau “menakjubkan”. Jadi tuhan
dinamai Allah karena segala perbuatannya menakjubkan dan bila
dibahas hakikat-Nya akan mengherankan si pembahas sendiri.
Dalam arti hakikat zat-Nya tidak mungkin akan terjangkau oleh
pikiran makhluk-makhluk-Nya. Itu sebabnya terdapat petunjuk
yang menyatakan “Berpikirlah tentang makhluk-makhluk Allah dan
jangan berpikir tentang zat-Nya.

Menurut Quraish Shihab (1999: 11), ada juga yang
berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari kata aliha-ya’labu ( i
JU —) dalam arti “menuju” dan “bermohon”. Tuhan dinamai
Allah karena seluruh makhluk menuju serta bermohon kepada-Nya
dalam memenuhi kebutuhan mereka. Pendapat lain mengatakan
bahwa kata tersebut pada mulanya berarti “menyembah” atau
“mengabdi” sehingga Allah adalah “zat yang berhak disembah dan
lkepadanya tertuju segala pengabdian®. '
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Para ulama membedakan antara kata Allah (&) dan /b
(J)) seperti misalnya dalam ucapan kata 4 ilaha illallah. Al-Maraghi
misalnya mengemukakan bahwa ilah (yang biasa diterjemahkan
“tuhan” adalah “segala secsuatu yang disembah”), baik
penyembahan itu dibenarkan oleh ajaran Islam, seperti
penyembahan terhadap matahari, bulan, bintang, berhala, hawa
nafsu, maupun terhadap yang diperintahkan oleh Islam yakni Allah
SWT. Sehingga dengan demikian kata [/ah mencakup semua objek
sesembahan atau semua yang dianggap sebagai kekuatan yang
menguasat hidup dan mati sesuatu. Sedangkan apabila zat yang
disembah 1tu merupakan zat yaag wajib wujud-Nya (waith al wujud),
layak dan wajib untuk disembah, maka dialah yang oleh Alquran
dinamai Allah. Karena itu ketika seorang muslim berkata la ilaha
illa allah maka pada hakikatnya dia mengatakan bahwa “tidak ada
sesuatu yang wajib dan wajar disembah kecuali Allah™ atau” tiada
yang menguasat hidup dan mati kecuali zat yang bernama Allah.

Pendapat-pendapat di atas bertitik tolak darnt anggapan
bahwa kata Allah mempunyai akar kata tertentu (musplag).
Pendapat lain mengatakan bahwa kata itu tidak terambil dari satu
akar kata pun. Kata ini adalah nama bag: tuhan yang wajib
disembah, pencipta segala sesuatu. Zat yang harus ada dan selalu
harus ada. la berbeda dengan zat-zat lain yang permah ada
kemudian tiada, atau yang sedang dan yang akan ada tetapi suatu
ketika pastt akan tiada.

Syeitkh Mutawalli Al-Sya’rawi, guru besar pada Universitas
Al-Azhar di Mesir dan salah seorang ulama besar konteorer pakar
bahasa arab, menulis di dalam tafsirnya tentang keisttmewaan lafal
Allah. Tulisnya lebth kurang:

Allah selalu ada dalam dirt manusia, walaupun 1a
mengingkari wujudnya Dengan ucapan atau perbuatannya. Kata ini
selalu menunjuk kepada Dia Yang diharapkan bantuan-Nya itu.
Perhatikan kata “Allah” bila huruf pertamanya dihapus, maka 1a
akan terbaca “//al” yang artinya “demi karena Allah”. Bila satu
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huruf berikutnya dihapus akan terbaca “/aby’”’ yang artinya untuk-
Nya. Dan bila sekali lagt huruf berikutnya dihapus, maka 1a akan
tertulis huruf ha’ yang dapat dibaca bw (huwa) yang artinya “Dia”.

Al-Sya’rawi lebih jauh mengatakan bahwa setiap orang
yang mengeluh selalu berkata ah, Kata ini secara tersirat adalah
singkatan lebih jauh dan kata Allah. jads setiap orang yang
mengeluh  selalu mengarahkan keluhannya kepada Allah. Ini
menunjukkan bahwa keyakinan tentang adanya Allah ada di dalam
sanubari manusia, mereka memanggl dan mengharapkan-Nya
sccara sadar atau tidak khususnya pada saat-saat mereka mengalamu
keluhan.

Terlepas dari soal setuju atau tidak dengan pendapat di
atas, yang jelas ketika orang berkata Allah maka dar kata ini tersirat
bahwa dia yang nama nya demikian adalah tuhan yang menguasat
scluruh  hidup dan  kehidupan-Nya, Kepadanya seharusnya
makhluk mengabdi dan bermohon.

Apabila anda berkata “A4Jah” maka akan terlintas atau
seyogtyanya terlintas dalam benak anda segala sifat kesempurnaan.
ID1a Maha Kuat, Maha Bijaksana, Maha Kaya, Maha Berkreass,
Maha Pengampun, Maha Indah, Maha Suci, dan lain sebagainya.
Sescorang  yang mempercayar  tuhan, pasti meyakini  bahwa
tuhannya Mahasempurna dalam segala hal, serta Maha Suci dan
scgala sifat kekurangan.

Pada masa Jahiliyah, jika bangsa arab ditanya siapakah yang
menciptaakan langit dan bumi, mereka membernkan jawaban
“Allah” Dan jika mereka ditanya apakah “Latta dan “Uzza dapat
menciptakan sesuatu seperti Allah, mereka menjawab, “tidak”.

Kata I/ah, adalah nama yang ditujukan kepada setiap yang
disembah haq maupun bathil. Kemudian, kataw ini banyak
(igunakan untuk sesembahan yang haq.

E-:f—]il 9_;}1

Dua kata int berasal dart kata rabman artinya suatu gejolak

jiwa yang penuh dengan perasaan kasih sayang terhadaap lainnya.
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Kemudian, kata ini dipakai untuk Allah. Berarti Allah bersifat
Rabman dan Rabim.

Kata Ralmdn, pengertiannya menunjukkan kepada zat yang
menunjukkan bukti-bukti Rahmah -berupa kenikmatan-kenikmatan
dan kebajikan-kebajikan. Sedang kata Rakim, menunjukkan sumber
rahmah, dan rahim menunjukka sifat vang tetap ada pada Allah.

Apabila Allah disifati dengan sifat rahmin, hal ini
dipahamkan secara bahasa bahwa Allah itu adalah pemberi
kenikmatan. Tetapi sifat Rahman ini tidak bisa dipaham wajib bagi
Allah untuk selamanya. Tetapi jika setelah sifat Rahmin itu Allah
disifati dengan sifat Rahim, maka dapat diketahui bahwa Allah
mempunyai sifat yang tetap. Dan selamanya, yakni Rahim. Sebagai
bukti adalah kasih saying yang berlaku selama-lamanya. Kedua sifat
ini pun mempunyai pengertian lain dengan yang dinisbatkan
kepada makhluk.

Dengan demikian, menuturkan kata Rabim setelah kata
Rabman merupakan bukti bahwa Allah selalu melimpahkan seluruh
Rahmat-Nya kepada seluruh hamba secara tetap. Sebab sifat-sifat
tersebut selalu mengiringi Allah untuk selamanya. Hal ini pun
dapat diketahui berdasarkan susunan bahasa arab yang
menunjukkan dawdr (tetap) dan istimrir (terus-menerus).

Allah SWT., memulai firman di dalam kitabnya dengan
menyebut namanya melalui kata-kata bismillah yang memberikan
petunjuk  kepada hamba-hambanya agar membuka seluruh
pekerjaan dengan membaca bismillah.

D1 dalam sebuah hadits ditiwayatkan bahwa:

ﬂlﬁsmlﬁb LL.J[J. le.,Lg:f.lJf
Artinya: “Setiap pekerjaan baik yang tidak dimulai dengan menyebut nama
Allab , maka pekerjaan itn terpotong(tidak sempurna)”

Jadi, makna Bismillah itu ialah, “Saya memulai pekerjaan
dengan menyebut nama Aallah yang maha pemurah lagi maha
penyayang (bismillabir-rabmanir-rahim). Saya mengerjakan pekerjaan

26

[afsir Surah Al-Fatihah
it karena perintah Allah dan untuk Allah bukan untuk diriku atau
kepentingan nafsuku”.

Bisa juga diartikan bahwa kekuatan yang ada pada diriku
untuk melakukan perbuatn itu adalah dari Aallah. Jika tidak ada
Allah, maka tak ada kekuatan pada diriku., bahkan saya pun takkan
bisa berbuat apa pun. SAya tcak akan melakukan perbuatan diatas
namaku. Tetapi saya akan memulainya dengan menyebut nama
Allah. Sebab, saya senantiasa memohon kekuatan dan pertolongan
hanya kepada Allah. Jika tidak ada pertolongan daan kekuatan
Allah, maka mustahil aku bisa melakukan perbuatan ini. Dengan
demikian, makna bacaan Basmalla yang ada pada awal Al-Qur’an,
mencakup seluruh isi Al-Qur’an berupa hukum, syary’at, akhlak,
pendidikan dan nasihat, adalah demi Allah dan dan Allah, serta
stapapun tidak boleh ikut didalamnya. _

Jadi, seolah-olah Allah berfirman kepada Nabi Muhammad
SAW. “Hat Muhammad! bacalah surat dengan menyebut
Bismillabir-Rabmanir-Rabim dengan kata lain, bacalah surat in1 atas
perintah Allah bukan kemauan sendiri. Sebab, Allah menurunkan
Al-Quran kepadamu untuk memberi petunjuk kepada semua
orang, dengan Al-Qur’an yang di dalamnya mengandung kebaikan
yang akan mengantarkan mereka kepada kebahagiaan di dunia dan
akhirat.

Demikian halnya Nabt SAW., membaca Bismzilah itu untuk
memberi contoh kepada mereka bahwa bacaan tersebut adalah
(emi nama Allah bukan nama dirinya atau, Al-Qur’an itu berasal
dari Allah, bukan darn Muhammad. Tugas Muhammad tidak lain
hanyalah menyampaikan Al-Quran  yang datang dari Allah.
peb: lg’m}laﬂd ﬁg‘qaﬂ Allah:

ol u)”;qu, oy~ Lg.U! o.LL.El o_l.hnt.)) ] ul ufs |
oy i ng Lub SR yod uT",aJn gy ub Mn ;ﬂ
U.:J,.L.,.Jl ;JCT i J.aa Je
Attinya: “Aku hanya diperintabkan untuk menyembah Tuban negeri ini
(Mekah) Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-INya-lah
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segala sesuatu, dan aksu diperintabkan supaya aku fermasuk
orang-orang yang berserah dir. Dan supaya aku membacakan
Al-Qur'an  (kepada  manusia). Maka barang siapa yang
mendapat petunjuk maka sesunggubnya ia hanyalah mendapat
petunjuk untnk (kebaikan) dirinya, dan barang siapa yang sesat
maka katakanlah: "'Sesunggubnya aks (ini) tidak lain hanyalah
salah seorang pemberi peringatan”. (QS. Al-N aml/27 :91-92)

Apakah Bismillah Termasuk Ayat Surah Al-Fatihah ?

Menurut Al-Maraghi (1992: 30); Sebagian sahabat Abu
Hurairah, Ali bin Abi Thalib, Ibn Abbas, Ibn Umar dan paa tabt’in
seperti sa’ad Ibn Jubair, ‘Ath’, Al-Zuhrt dan Ibn Mubarak serta
ulama fikih Mekah dan Ahli Al-Quran seperti Ibn Katsir, juga
sebagian ahli gira’at Kufah dan ahli fikih lainnya seperti ‘Ashim Al-
Kusyat'l, Imam Al-Syafi'] dan Imam Hambali berpendapat bahwa
basmalah itu termauk salah satu ayat dar surat-surat yang terdapat
di dalam Al-Qur’an. Dengan alasan:

1. Ijma’ para sahabat dan orang-orang sesudahnya, mereka
sepakat menerapkan bahwa Bismillah pada setiap surah —
kecuali surab al-T'aubah (Al-Bara’ah). Mereka juga mengajukan
usul agar membersihkan Al-Quran dari unsu-unsur di luat Al-
Quran. Karcnanya, merekapun tidak menuliskan lafas amin
pada akhir Surah Al-Fatthah. '

2. Terdapat hadits-hadits yang menyebutkan masalah tersebut.
Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadis yang diterima dar
Abhas Ibn Malik, Anas mengatakan bahwa Nabi SAW.. pernah
bersabda: “Tadi telah diturunkan kepada saya sebuh surah”,
kemudian Nabi SAW.. membaca Bilswillahirrabmanirrabim.

3. Seluruh kaum muslim telah ijma’ bahwa apa yang terdapat di
dalam mushhaf adalah kalamullah. Sedangkan Bismillah ada di
antaranya. Karenanya, wajib menjadikannya sebagai salah satu
bagian darinya.

Imam malik dan para ulama Madinah, kabilah Auza’ty,
sebagian ulama Syam, Abu Umar dan Ya'qub — keduanya
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termasuk @bk qurra’ Basrah, yang pendapat mereka ini dianggap
paling sahih menurut mazhab Abu Hanifah. Mereka
berpendapat bahwa Bismillah itu merupakan ayat yang terlepas
(sendirt) dan diturunkan untuk menjelaskan awal surat serta
memisahkan antara surat yang lainnya. ’

Sahabat Abdullah ibnu mas’ud berpendapat bahwa
bismillah itu pada asalnya bukanlah Al-quran. Pendapat ini
dianut oleh sebagian ulama’ Mazhab Hanafi. Di antara dalil-
dalil yang memperkuat adalah sebuah riwayat dari Anas bin
Malik yang mengatakan bahwa ia telah melakukan shalat di
belakang Nabi SAW.. Abu Bakar, Umar dan Utsman. Mereka
membuka bacaan Al-Fatthah dengan kalimat A~LHamdulillahi
Rabbil-alamin.  Mereka tidak mengawali dengan bacaan
bismillahir-Rahmanir-Rahim- baik di awal “surat Al-Fatihah
maupun awal surat lain

Dengan demikian, dapat simpulkan bahwa para ulama
scpakat bahwa surah ini terdiri dari tujuh ayat, meskipun ada
perbedaan pendapat tentang apakah’ basmallah merupakan ayat
pertama dan surah Al-Fatihah, atau ia merupakan ayat scnd'iri
Oleh karena itu kita lthat di Makkah dan Madinah iman:l shalat tial;
membaca basmallah kettka membaca Ai-TFathah, Tradist ini
berdasarkan pada pendapat Imam Malik bahwa basmallah bukan
merupakan  tradisi sejak zaman sahabat dan karenanya tradisi
(ersebut harus dipertahankan.

Imam Abu hanifah berpendapat bahwa penulisannya
dalam mushaf menunjukkan bahwa bismillah merupakan salah sa)tu
ayat Al-Quran. Namun penulisan tersebut tidak dapat dijadikan
bukti bahwa ia adalah bagian dari surah Al-Fatthah. Bahkan
beberapa hadits yang dinilai oleh Abu Hanifah sebagai hadits
shahith memberitahukan bahwa Nabi SAW.. dalam mengerjakan

shalat, tidak terdengar membaca basmallah. Ini membuktikan

bahwa ia bukan bagian dari AlFatihah. Namun demikian, dalam
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mazhab Hanafi, basmallah dapat dibaca dalam shalat tctapt tidak
ngan nyanng.
e In};amgSyaﬁ’i berdasarkan penulisan basmallah  dalam
mushhaf Alquran dan berdasarkan sekian banyak had‘its yang
dinilainya sahih berpendapat bahwa basmallah adalah bagian (a?;at
pertama) dar surah Al-Fatihah schingza 1a wajib dibaca ketika
shalat: meninggalkannya berarti tidak menyempurnakan bacaan Al-
Fatihah dan dengan demikian shalat menjadi batal.

Seperti terlihat di  atas, masing-masing pendapat
mempunyai alasan-alasan keagamaan, masing-masing berusaha
mengikuti tata cara yang dicontohkan oleh Nab1 yang cliriwaya?kan
oleh para sahabat beliau. Di sini imbul pertanyaan, apakah tidak
mungkin justru Nabi SAW.. telah memberikan beberapa contoh
atau mempraktikkansekian ragam cara beribadah?. Bukankah
beliau hidup ditengah-tengah sahabatnya selama dua puluh tahun
lebih? Agaknya cukup logis untuk mengiyakan pertanyaan diatas.
Dalam hal ini, di kalangan sementara ulama dikenal 1stilah /a'adnd
al-thadat (keragaman cara beribadah). Kalau ini diterima, maka kita
bisa menyimpulkan bahwa semua cara yang discbut di atas itu
dapat dibenarkan dan tidak perlu saling dipertentangkan. Pintu
syurga sedemikian lebar sehingga dapat dimasuki oleh semua orang
yang secara ikhlas mengikuti cara dan ajaran yang 1a yakini telah
diajarkan oleh Nabi SAW..

Betapapun, seperti kata Abduh yang dinukil oleh Rasyid
ridha dalam Tafsir Al-Manar, basmallah adalah ayat Alquran.
KArena itu, dalam buku tafsir ini, tidak ada salahnya kita kaji
kandungannya, terlepas dari percoalan apakah ia bagian dari Al-
Fatthah  atau bukan, penomoran ayat-ayat di dalam buku ini
dibuat berdasarkan pendapat bahwa basmallah adalah ayat pertama
surah Al-Fatthah.

AYATKE2
D )l 25
Artinya: “Segala puji bagi Allab, Tuban semesta alan?”
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Albbamdy, secara bahasa berarti “madah” ( pujian) atas
perbuatan baik yang keluar dar pelakunya tanpa paksaan. Sama
halnya pujian  tersebut disampaikan kepada orang yang
bersangkutan atau kepada orang lain. '

Pengertian madah ini pengertiannya luas, karenanya sering
dikatakan pujian terhadap harta benda, pujian atas kecantikan,
tearhadap prestast olah raga dan lain sebagainya.

Kata A/Tsand, menurut pengertian bahasa yang juga
dipakai untuk memuji atau mencela. Karenanya sering digunakan
“Alsna alathi syarran” (ia mencela perbuatan buruk yang dilakukan
sescorang). Atau, “Asna’ ‘alaibi khairan”(ia memuji perbuatan baik
yang dilakukan seseorang).

Pengertian kataa syukur menurut bahasa ialah mengakui
kebaikan atas nikmat yang dilakukan oleh orang yang disyukuri.
Ungkapan tersebut bisa keluar dengan hati ataupun lisan, dengan
tangan atau anggota badan lainnya. Hal ini seperti ungkapan
scorang penyair:

Lot paally oLy s 200 oo clend (SToU
Artinya: “Nikmat yang kucurabkan pada kalian ada tigaa macam, yaitu
mielalut taganks, lisanksu dan bati kecil yang tidak tampak.

Penyair bermaksud bahwa tanganku, lidahku dan hatiku
adalah untuk kalian. Yang ada dalam hatiku tidak lain rasa cinta
sclalu menasehati kalian. Dan di dalam lisan kalian tidak lain
hanyalah ungkapan pujian dan rasa syukur terhadap kalian.
Tanganku dan anggota tubuhku yang lain juga selalu ingin
membalas budi kalian, disamping berkhidmatterhadap kalian.

Di dalam sebuah hadits disebutkan bahwa 4/ZHamdx itu
berarti inti ungkapan rasa syukur. Seseorang hamba yang tidak
bersyukur kepada Allah berarti ia tidak perah memujinya. Dalam
hadits tersebut dikatakan bahwa A/ZHamdu itu merupakan inti dart
pada syukur karena mengungkapkan rasa ni’mat dengan lisan -
tcrhadap orang yang melakukannya. Hal ini berarti menyebut-
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nyebut pelaku kebajikan diantara orang banyak,. dan agar hal
tersebut dapat dijadikan teladan bagt yang lainnya. Adapun
pengungkapan syukur dengan hati, tentunya t'ndak akan ItamI‘)ak,
dan sangat sedikit orang yang mengetahuinya. Begitu juga
pengungkapan rasa syukur yang dilakukan dengan anggota badan,
tentunya tdak jelas di mata orang,‘banyak.

al

inya: “Bags Allah”

e aAlialf adalah zat yang disembah secara benar. Kata int tidak
bisa digunakan oleh selain Allah SAW.

=3
Artinya: “Tuban yang memelihara.” .

Dalam arti kata mengatur yang diatur dan mengatur
kehidupan yang ada ~dalam kekuasaannya. Pemeliharaan Allah
erhadap manusia ada dua macam:
ifrhil’cnl:eliharaan terhadap eksistensi manusia. Yakni ditumbuhkan

sejak kecil hingga dewasa, dan adanya peningkatan kekuatan
jiwa serta akal. . _
2. Pemeliharaan terhadap agama dan akhlaknya, yakni melalu
wahyu yang diturukan kepada salah  scorang  agar
nic:nlyampaikan risalah yang akan menyempurnakan akal dan
membersihkan jiwa mereka. |

Dalam hal ini selian Allah tidak boleh sama. sekali
melakukan pensyari’atan mengenai masalah ibadah bagt umat
manusia dan tidak boleh melakukan penghalalan  atau
pengharaman terhadap sesuatu kecuali dengan 1zin Aﬂah.

Kata rabbun ini juga dipakai untuk manusia. Karenanya
dapat dikatakan Rabbu al-Dar (Pemelihara/ pem.jlik rumah), atau
rabbu al-An'am (pemilik ternak). Hal ini seperti ungkapan AJlah
ketika menceritakan perithal Yusuf AS., terhadap tuannya, Aziz

esir). Allah berfirman: )
(penguasa Mesir). Allah e e e

32

lafsir Surah Al-Fatihah
Attinya:  “Sesumgoubnya  tuanks  telah memperiakukan aku  dengan
baik...” (QS. Yihsuf/12: 23).

Abdul Muthalib berkata kepada Raja Abraham —panglima

tentara kerajaan Najasyi ketika terjadi ‘Amul Fil:
et by Jabh iy s, UGy ol
Artinya: “Unta-unta itu sayalah pemiliknya (rabb-nya), sedangkan Ka'bah
mempunyar rabb  (pemilik) sendiri yang akan menjag  dan
memeliharanya.” :

]

Bentuk tunggalnya adalah 4/, dengan di-fathah-kan huruf
larm-nya. Artinya ialah segala yang ada di dalam alam wujud ini.
Menurut kebiasaan orang arab, kata %m ini mereka tujukan
kepada pengertian suatu golongan yang terdiri dar individu-
individu yang mempunyai ciri khusus, mirim denigan manusia yang
berakal jika bukan sebagai manusia. Karenanya dapat dikatakan
‘Alam al-Insin (dunia manusia), ‘Alm al-Hayawin (dunia hewan),
atau Alam al-Nabit (dunia tumbuh-tumbuhan), jadi tidak bisa
dikatakan ‘Al al-Aljir (dunia bebatuan), atau ‘Abm al-Ard)
(dunia bumi). Sebab semua ‘au yang dimaksud di sini bisa
menerima pengertian /arbiyah (pemelibaraan) jika dilihat dari segl
lafaz rabb yang mengawalinya. Hal tersebut tampak jelas eksistensi
seluruh  @lam yang dikehendaki tadi, yakni adanya kehidupan,
membutuhkan kalori dan berkembang biak.

Ringkasnya, sctiap pujian yang baik itu hanyalah bagi Allah.

Sebab, Dia-lah sumber terciptanya semua makhluk. Dia-lah
pengatur dan penata alam semesta —sejak pertama ada hingga masa
akhirnya. Dan Allah pula yang memberikan ilham kepada manusia
mengenai hal-hal yang baik dan maslahat untuk kepentingan
mereka. Karenanya, segala puji dan syukur harus dipanjatkan
kepada Allah atas nikmat-nikmat yang telah dia berikan.

AYAT KE-3

e
Astinya: “Yang Maha Pengasih Lagi Maja Penyayang’
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Pada bahasan terdahulu telah dijelaskan bahwa atri a/-
rabman ialah yang memberikan nikmat dan yang berbuat baik
kepada hamba-hamba-Nya tanpa perhitungan dan masa berakhir.
Kata A/Rabman i khusus digunakan untuk Allah —dan belum
pernah  terdengar, sckalipun oleh bangsa Arab sendin,
pemakaiannya digunakan untuk selain Allah.

i

Kata A/Rabim berarti sifat yang tetap pada Allah. Dari sifat
inilah lahir kebajikan dan kasih sayang Allah.

Allah SWT. telah menuturkan dua sifat i untuk member:
penjelasan kepada hamba-hamba-Nya bahwa ketuhanan Allah itu
adalah kebutuhan rahmat dan kebajikan. Pernyataan ini sebagai
motifator hanba-hamba-Nya agar bersemangat melalukan amal-
amal yang mendapat richa-Nya dengan hati tenang dan penuh
kepercayaan diri. Jadi, ketuhanan Allah di sini tidak dimaksudkan
sebagai ketuhana diktator atau tangan best.

Mengenar hukum yang telah disyari’atkan Allah terhadap
hamba-hamba-Nya yang berada di dunia, atau siksaan yang
menyedihkan di akhirat nantt hanya diperuntuk bags stapapun yang
melanggar batasan-batasan Allah dan berani melakukan perbuatan
yang diharamkan Allah. Hal tersebut memang tampa secara
lahiriyah bahwa Allah diktator. Tetap: yang benar adalah rahmat
dari Allah. Sebab, hal tersebut merupakan pendidikan bagi
manusia, di samping sebagai pencegah agar manusia tidak
melakukan penyelewengan dari kebenaran yang disyari’atkan Allah.
Sebab, mengembangkan ketentuan Allah berarti menghadapi
kecelakaan dan kesengsaraan yang akan menimpa mereka. Seorang
ayah yang balas kasthan terhadap anaknya. Tentu akan mendidik
dengan cara memberi dorongan agar mau mengerjakan hal-hal
yang bermanfaat. Kemudian sang ayah akan selalu berbuat baik
kepada anaknya jika sang anakpun mengikuti naschat-nasehat
ayahnya. Jika sang anak melanggar batas-batas kebenaran, maka
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sang ayah akan menggunakan cara lain, yakni menjatuhkan
hukuman yang setimpal — jika memang sudah tidak ada jalan lain
schingga anak akan merasa jera.

Disamping kata A/-Rabmin dan Al-Rabim, sifat-sifat Tuhan
yang diperkenalkan cukup banyak. Dalam salah satu hadis
dikatakan bahwa sifat (nama ) Tuban berjumlah 99 nama (sifat).

Alquran memperkenalkan Tuhan dengan berbagai sifat. Al-
Tahbathaba’ty sebagaimana dikutip” oleh Quraish Shihab telah
menghitung 127 sifat, sebagaimana diperinci dalam tafsirnya, /-
Mizdn, ketika menafsirkan ayat 180 surah Al-A’raf.

Demikian banyaknya sifat Tuhan namun yang terpilth
dalam  basmallah hanya dua sifat yaitu A/Rabmin dan ALRabim
yang keduanya terambil dari akar kata yang sama. Agakaya kedua
sifat ini terpilih, karena sifat itu lah yang paling dotiinan. Dalam
hal ini Allah yang dalam Alquran menegaskan: “Ralmar-Ku
mencakup  segala  seswat” (Q.S. 7: 156). Sebuah hadis qudsi
menyebutkan bahwa rahmat Allah mengalahkan amarah-Nya.

Kedua kata tersebut, (ALRabmin dan ALRabim) berakar
dart kata “rabn” yang juga telah masuk dalam perbendaharan
bahasa Indonesia, yang berarti peranakan atau kandungan. Apabila
discbut kata “rulir,” maka yang dapat tedintas di dalam benak
adalah ibu dan anak, dan ketika itu dapat terbayang betapa besar
kasth saying yang dicurahkan sang ibu kepada anaknya. Tetapi,
jangan distmpulkan bahwa sifat Rahmat Tuhan sepadan dengan
sifat rahmat ibu, betapapun besarnya kasth saying ibu itu, karena
telah menjadi keyakinan bahwa Allah SWT. adalah wujud yang
tidak memiliki persamaan, baik dalam zat, sufat, dan perbuatannyal
dengan apapun baik yang nyata, atau dalam khayalan. Dengan
demikian, hakikat dan kapasitas rahmat-Nya, tidak dapat menyamai
hakikat dan kapasitas siapapun. Abu Hurairah mertwayatkan sabda
Rasulullah SAW. yang mendekatkan gambaran besarnya rahmat

Tuhan:
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“Aku mendengar Rasulullah SAW. bersabda, “Allah SWT.
menjadikan rabmat itu seraius bagian, disimpan disisi-Nya sembilan puly
sembilan dan diturunkan-Nya ke bumi ini satu bagian. Satu bagian inilah
yang dibagi kepada selurub makhluk. Begitu meratanya sampai-sampai satu
bagian yang dibagikan itn dipervleh pula oleh seokor binatang yang
menganghkat kakinya karena dorongan kasih saying, kbawatir jangan sampai
mengimjak anaknya.”’ (HR. Imam Muslim).

Curahan rahmat tuhan secara aktual dilukiskan dengan kata
rahman, sedang sifat—sifat yang dimiliki-Nya seperti yang tergambar
dalam hadis di atas dilukiskan dengan kata rabim. Gabungan kedua
kata itu menyiratkan bahwa Allah mencurahkan rahmat kepada
makhluk-Nya karena Dia memang merupakan zat yang memiliki
sifat itn. Sesekali boleh jadi orang kikir mengulurkan tangan
bantuan itu tidak mengubah watak kikirnya, sebab memang tidak
bersumber dari sifat pribadinya yang sebenarnya. Berbeda halnya
dengan seorang pemurah ketika mengulurkan bantuan. Dengan
kata A/Ralméin digambarkan bahwa Tuhan mencurahkan rahmat-
Nya, sedangkan dengan A4/Rabsn dinyatakan bahwa Dia memiliki
sifat rahmah yang melekat pada dirinya.

Ada juga ulama yang memahami kata ALRakbim sebagai
sifat Allah SAW. yang mencurahkan rahmat tetapi yang bersifat
sementara di dunia in, sedang A~LRabim adalah rahmat-Nya yang
kekal.. Rahmat-Nya di dunia ini yang sementara ini meliputi
seluruh makhluk, tanpa kecuali dan tanpa membedakan antara
mukmin dan kafir. Sedangkan rahmat yang kekal, yang hanya akan
dinikmati oleh makhluk-makhluk yang mengabdi kepada-Nya. Kita

perhatikan firman Allah SWT. :
P ﬂf Lo ¥ - i - //G':f‘.j " :'—‘/ﬁf u'/‘,:
A i B0 Gp B st ) el g bl o b
B BRI A V- e vy E R R R T g S
Artinya: “Katakaniah, “Semuanya itn perhiasan hidup disediakan bagi
orang yang beriman dalam kebidupan dunia, Ehusus untuk

mereka saja di hari kiamat.”(QS. 7:32)
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Perbedaan makna di atas ditarik dadi perbedaan pola kata.
Pola kata seperti  rahmin. Tab'dn, ‘Athsyin, dan sebagainya
mengandung makna “kesementaraan”. Berbeda halnya dengan
pola kata rahim, karim, dan ‘aghim, kesemuanya memberi kesan
“kelanggengan.” '

Ketika seseorang membaca basmallah, maka makna-makna
di atas diharapkan dapat menghiasi jiwanya. Ini membawa kepada
kesadaran akan kelemahan dirinya‘serta kebutuhan kepada Allah.
Seseorang lalu menghayati kekuatan dan kekuasaan Allah, rahmat
dan kasih sayang Allah yang tercurah bagi seluruh makhluk-Nya.
Kalau yang demikian itu tertanam di dalam jiwa, maka pasti nilai-
nilai luhur terjelma keluar dalam bentuk perbuatan, karena
perbuatan merupakan cerminan dari suasana jtwa. Seseorang yang
sedang dirundung kesedihan atau sakit, keindahan mer jadi hampa.
Seorang yang sedang dimabuk asmara, segalanya akan tampak
indah. Ini sesuai dengan pepatah yang berbunyi “Setiap wadah
menumpahkan isinya”. Jika sebuah gelas berisi sirup, jangan
mengharap bila ia tumpah akan menumpahkan sclain sirup. jika
hatt dipenuhi oleh rahmat dan kasih sayang T'uhan, maka pasti
pekerjaan yang dilakukan mencerminkan pula rahmat kasih sayang
itw. Ucapkanlah basmallah pada saat memulai menulis, niscaya kasih
sayang akan tercurah kepada kertas yang anda tulisi dan kepada
pena yang anda gunakan. Kata-kata yang anda tulispun akan
mencerminkan kasth sayang itu. Sabda Rasulullah SAW. “Tutuplah
pintumu dan sebutlah nama Allah, padamkanlah lampumu dan
scbutlah nama Allah. Tutuplah periukmu dan sebutlah nama Allah,
rapatkan kendi airmu dan sebutlah nama Allah.”

Allah SWT. memulai kitab suci-Nya dengan basmalah
sebagai pengajaran bagi ummat, agar mereka mencontoh dalam
memulai segala pekerjaan mereka, pekerjaan itu niscaya membuat
anda akan selalu gembira, optimis, dan terpelihara oleh Allah SWT.

Bagi orang-orang yang tidak mengerti nilai dari membaca
basmallah, mungkin akan berkata bahwa dalam menjumlah 2 + 2,
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asmallah, hasilnya adalah 4. Pendapat ini

baik dengan atau tanpa b
khusus dalam kenyataan, yakni

keliru. Akan dapat tampak secara
bahwa tidak mustahil jumlah 4 itu hanya ada di atas kertas, sedang
dalam kenyataan hanya tiga, yang satu telah masuk kedalam dirinya
sendiri. Hal ini bisa terjadi karena ketika melakukan penjumlahan
itu ia tidak merasakan kehadiran Tuhan yarz maha kuasa lagt maha
mengetahui 1tu.

Suatu benda yang digunakan oleh orang yang tidak
membaca  basmallah  bisa diperlakukannya ~sewenang-wenang,
dilempar, ditindih, tidak dipelihara, dan sebagainya karena hatinya
ketika itu tidak dipenuhi oleh rahmat dan kasih sayang. Benda yang
ditangannya 1tu pun tidak menghasilkan manfaat.

AYAT KE-4

ol G

‘ang menguasat hari pm}bm’;'sz}n.”
g bersifat rabman dan rabim
fat keutuhan tidak

Artinya: “
Pemelihara dan pendidik yan
boleh jadi tidak memimiki sesuatu. Sedang st
dapat wujud tanpa kepemilikan dan kekuasaan.
kepemilikan dan kekuasaan dimaksud perlu ditegas
inilah yang dikandung oleh ayat ke 4 int.
i -
Scbagian ahli Quira’ membaca d
dibaca panjang), dan ada sebagian mem
Perbedaannya adalah jika 7a dibaca panjang berarti
aca pendek, berati il mulki (yang

Karena 1tu
kan dan hal

engan bacaan maliki (ma-

baca dengan ma pendek.
L] al-milki

(yang mempunyai milik). Bila dib

mempunyai kerajaan).
Pendapat pertama (membaca 74 panjang) di dukung oleh

P e 2ok - ;u/_ 0_/’-! ﬂ_‘/ }’ o s T so
Artinya: “(Yaitn) bari (ketika) seseorang tidak berdaya sedikit pun untuk
menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari 14 dalam

kekenasaan Allah” (QS. Al-Infithar/82: 19).

ayat yang berbuny:
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— pendapat  kedua
dipetkugt deggan ayat yapg berbunyi:
¥ e AT, yl'
J_';_t | J.U s » - o . o Jte i T % ik

ol U (S e e G U 0500 b
ﬂi ot e b ] s i ‘ L&j“
Artinya: Sra:jm) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur); tiada maff:; pun
;m ;éeadaa?immﬁa__yaqg terembunyi bagi Allab. (T.atu Allah
;;‘Emm): Affw_:yaan stapakal) kerajaan pada hart ini?"’

nnyaan h Yang Mahd Esa lagi ‘

P va Esa lagt Maba Mengalal ?

(QS. Al-Mukmin/40: 16). R

. ”k};ili-l{agmb Al-Ashfahani mengatakan: “Kedua qira’at di
ILL yoek ,pun sama-sama dirtwayatkan oleh banyak sahabat Rasul
l_{ 1[;)\1 qira’at kedua lebih banyak mengandung makna kcagungm,
I’;_tta ‘]uban ‘dzm pcnu.h dengan ketakutan terhadap Allah yang ticiak,
:\”zi})umpm pada qiraat pertama. Artinya menunjukkan bahwa
; ah saw. scbaga pengatur umat berakal dengan perintah
;Erang;r; dan pembalasan. Karenanya dikatakan dalam surah al’
as: Maltkin-Nas (raja manusi < ki -
v j nusia), bukan Mabki Aspya’ (Raja

Sedangk:
edangkan (membaca ma pendek)

. Kat:la “raja” biasanya digunakan untuk menyebut penguasa
1;2:(}?1;;1;1;12,(;;\31?;; ka'ta “pemilik” untuk penguasa atas h?ll;t;.
2asigaag bl myawa. Atas dasar pertimbangan ini sementara
enang kepada bacaan yang berarcti “raja,” karena ia
memberi kesan keagungan dan kebesaran, di sam’inrti.n k L
mercka Alquran mengisyaratkan bahwa Allah SA\XI/:) %ﬂ 'l ﬁFﬂ
pada har pembelasan. S
}{Ckuraﬂlg;lummar ;:;?:il;’ yang memilih bacaan pemilik tidak
a . IEALASL. mereka bacaan yan
memanjangkan i itu berlebih satu huruf dibandingkan de1}1 f
:)acaan yang memendekkannya, dan seperti diketahui bahwa set%:
j:;r;f Al;]uran yang . dibaca akan memperoleh satu ganja'ranp '
e - - ) . i
S agri.aan e;?f;ﬂ dermklan %ﬂi“!]i.lraﬂ yang dipero;eh pembaca yang
. gkan mim 1tu melebihi ganjaran yang diperoleh oleh y:
memendekkannya. e

Menurut
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Nabi SAW. menyatakan, barang siapa membaca satu huruf
dart kitab Allah atau Alquran maka baginya satu ganjaran. Saya
tidak berkata A4S lim mim satu huruf, tapt aff satu, Lm satu dan
mim satu.

Menurut Quraish Shihab (1999: 26); kedua bacaan dan
makna yang dikemukakan di atas, benar adanya serta dapat
didukung oleh ayat-ayat Alquran, surah Ali Imrin ayat 26
menegaskan bahwa Tuhan adalah pemilik kerajaan. Dengan
demikian, Dia adalah pemilik sekaligus raja yang memberi dan
mencabut kekuasaan raja-raja (pﬁenguasa—pengauasa di dunia 1nt).

Kata “Yaum” biasa diterjemahkan “han.” Kata int terulang
di dalam Alquran sebanyak hag-hag dalam setahun (365 kak).
Namun demikian, tidak semuz kata tersebut mengandung arti yang
sama dengan hari yang kita kenal dalam kehidupan dunia ini.

Alquran menggunakan kata yamm dalam arti “waktu atau
periode” yang terkadang sangat panjang menurut ukuran kita.
Alam raya diciptkan dalam enam hari. Enam han di sini tentu
bukan dalam arti 6 x 24 jam. Kelahiran Isa AS juga dinamai-Nya
“hari kelahiran.” Ini tentu berlangsung hanya beberapa saat.

Kata “A4LDin” secara bahasa, terambil dari kata ding-
yadiny. Semua kata yang terdiri dan huruf-huruf yang sama
walaupun dengan bunyi harakat yang berbeda seperti Di» (agama)
atau dazn (utang) dan  ddna-yadiny (menghukum), kesemuanya
menggambarkan hubungan dua pihak dimana pihak pertama
mempunyai kedudukan yang lebsth tinggi dibanding dengan pihak
kedua. Perhatikan hubungan antara sipeminjam dan pember
pinjaman, antara yang menghukum dan yang penghukum dan
antar Tuhan yang menurunkan agama dengan manusia yang
beragama.

Kata A/din dalam ayat ini diartikan sebagai pembalasan
atau perhitungan, atau ketaatan, karena pada hari itu, terjadi
perhitungan dan pembalasan Allah SAW. Karena ketika 1tu semua
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makhluk tanpa kecuali menampakkan ketaatannya kepada Allah
dalam bentuk yang sangat nyata.

Dikatakan “malki yaumiddin” —bukan mabikid-Din, agar
diketahui bahwa din itu mempunyai arti tertentu, yakni ketika
manusia menerima balasan atau pahala hasil perbuatannya.

Memang kita sering mempunyai orang-orang yang tertimpa
pembalasan akibat dan perbuatannya di dunia. Jika kita lihat dan
segi  individu-individunya, meraka ‘tertimpa kemelaratan dan
kesengsaraan itu sebagai akibat dari perbuatan menyepelekan hal-
hal yang benar dan meninggalkan kewajiban-kewajiban. Sekalipun
hal itu terjadi hanya pada sebagian orang -tidak secara
keseluruhan. Sebab, kita sering menjumpai banyak kalangan yang
hidup penuh dosa dan memuaskan nafsu birahinya, tetapi mereka
masih sempat menghabiskan umurnya dengan berbagai kelezatan,
tanpa mengalami kesusahan sedikit pun. Tetapi ingat, mercka tidak
bisa lepas dari berbagai keresahan akibat perbuatannya. Terkadang
mereka akan tertimpa kebangkrutan di dalam usahanya, menderita
penyakit yang tak kunjung sembuh, lemah akal dan lam-lainnya.
Tetapi semua itu bukanlah merupakan balasan yang setimpal bag
perbuatannya karena terlalu besarmya dosa yang mereka lakukan
dan terlalu gemarnya mereka terhadap hal-hal yang mungkar.

Sebaliknya kita sering menjumpai orang-orang baik yang
tertimpa musibah. Hak-haknya digilas sehingga tidak memperoleh
hasil upayanya secara wajar. Sekalipun demikian, mereka tetap
menerima sebagian pahala yang dilakukan, yakni ketenangan,
kesehatan badan, keselamatan, kebersthan harta benda, keluhuran
akhlak dan lain sebagainya. Tetapi, semua itu bukan merupakan
pahala yang setimpal bagi mereka. Jika tiba hari pembalasan, maka
setiap orang akan menerima balasannya secara sempurna, tidak
kurang sedikitpun. Jika pebuatannya baik, maka balasannya pun
baik. Dan jika ternyapa perbutannya tidak baik, maka balasanfniya
pun tidak baik. Sesuai dengan firman Allah:
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oy I ,J; Ju.. Janl sy g Vs aJ; Je 5 g
(A — V 144/d 50

Artinya: “Barang sigpa yang mengerjakan kebaikan seberat garah pun,
niscaya dia akan melihat (balasan) nya. (1) Dan barang siapa

Jyang mengerjakan kejahatan seberat garah pun, niscaya dia akan

melihat (balasan) nya pula. (8).

Kita tidak tahu persis berapa lama berlangsungnya hari
dalam Yanm AlDin itu, bak kata Aldin diartikan pembalasan
maupun perhitungan. Alquran hanya menginformasikan bahwa
Tuhan melakukan perhitungan dengan sangat cepat. (Lihat QS. 2
202)

°

Benar, ada riwayat yang menyatakan bahwa perhitungan
yang dilakukan Allah ketika itu hanya berlangsung bagaikan waktu
memeras susu. Namun selain keshahihan riwayat ini masih
dipertanyakan juga kandungan makna dari ibarat tersebut tidak
dapat dipastikan. Sama halnya dengan firman-Nya:,

J;a;JLgc_hL{o_L-._tJ U1 ] vy
Artinya: “Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan
mata.” (QS. Al-Qamar/54: 50)

Balasan yang akan diberikan pun tidak dapat dipastikan
berapa lama berlangsungnya. Informasi yang diperoleh dari
Alquran  hanyalah bahwa ganjaran  surgawi bersifat  kekal,
sedangkan siksa neraka ada yang kekal dan ada pula yang
sementara. Sementara ulama menggarisbawahi bahwa balasan atau
ganjaran yang diberikan ketika itu adalah yang bersifat peromng'm
bukan bersifat kolektif.

Para ulama membagi balasan Tuhan menjadi balasan
duniyawi dan ukhrawi. Pembalasan duniyawi dibarikan Allah
kepada orang perorang atau secara kolektif yang menaati hukum-
hukum Tuhan yang berkaitan dengan alam dan kemasyarakatan.
Stapa saja muslim atau non-muslim yang menaati hukum-hukum
itu pasti mendapati imbalannya dalam kehidupan dunia ini,
misalnya berupa kesejahteraan hidup. Sebaliknya yang tidak
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mengindabkan  hukum-hukum itu, akan mengalami penderitaan
hidup di dinia ini pula.

Balasan ukhrawi tidak berssifat kolektif, terapi orang-
perorang dan had pembalasan dimaksud dalam ayat ke 4 surah ini
adalah han pembalasan untuk orang-perorang itu. '

Sayyrd Baqir Al-Shadr menuli dalam tafsrinya, A/4Tafsr

I/-Tanbidy, yang membahas tentang ALSunnah Al-Tarikhiyah fi Al-
(Jur'an, -sebagaimana dikutip olech Quraish Shihab (1999: 28-29);
hukum-hukum sejarah dalam Alquran mempunyai pandangan yang
berbeda. Menurutnya, dihari kemudian nanti akan ada pula
pertanggungjawaban yang bersifat jama’ atau kolekdf. Kalau ayat
50 surah Maryam yang dikutip di atas berbicara tentang tanggung
Jawab perorangan, maka ayat 28 surah Al-Jasiyah berbicara tent'mg
(: anggung jawab kolektif tersebut: St
S G Ot Fd GBS 2 4,.1 i GoH .u; y &3,

oo

Artinya: “Dan (pada hari itn) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-

tiap umat dipanggil untuk (melihat) buky catatan amalnya. Pada

hari it kamu diberi balasan terbadap apa yang telah kariu
kerjakan.” (Q.S. Al-Jasiyah/45: 28)

Menurut Al-Shadar, tujuan dari pertangnggungjawaban ini
adalah untuk memulihkan hak kepada pemiliknya, karena tidak
jarang dalam hubugan-hubungan dalam suatu masyarakat berjalan
sangat ttmpang. Seorang yang tertindas mungkin saja semestinya
menduduki  tempat yang  setinggi-tingginya. Nah, di  sinilah
pertanggungjawaban itu dibutuhkan. Ketika itu, semua pihak yang
terlibat dikumpulkan dan setelah putusan dijatuhkan terjadilah apa
yang dinamai Alquran Yaum ALTaghabun (har ditampakkannya
licsalahan-kesalahan).

Ayat ke-4 di atas menyatakan bahwa Allah adalah pemilki
Mau raja di har kemudian. Paling tidak ada dua makna yang
dikandung oleh penegasan ini, yaitu:
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1. Allah yang menentukan dan Dia pula satu-satunya yang
mengetahui  kapan tibanya han tersebut, sebagaimana
dinyatakan dalam firman- Nya X

Gl ¥, 55, e, hle W) 5 GLs o GLY e 2l L
_L,u..., B ys rs.:{: Y2 il 3 ST V) G
uﬂw;ﬂdi_ljwiuLGmLuiJ,L&.p@}%t{
. . . Al
Actinya: “Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "'Bilakah
tetjadinya?” Katakanlah: "Sesunggnbnya pengetabuan fen-
tang kiamat itu adalah pada sisi Tubanks; tidak seorang
pun yang dapat menjelaskan waktn kedatangannya selain
Dia. Kiamat itu amat berat (huru-haranya bagi makhluk)
yang di langil dan di bumi. Kiamat itu tidak akan datang
kepadamu melainkan sengan tiba-tiba". Mereka bertanya
kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetabuinya.
Katakaniah: "Sesunggubnya  pengetabuan  tentang  hari
kiamat it adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan maniisia

tidak mengetahui” (QS. Al-A’raf/ 7: 187)
Allah menguasai scgala sesuatu yang terjadi dan apa pun yang
terdapat ketika tu. Kekuasaan-Nya sedemikain besar, sampai-
sampar jangankan bertindak atau bersikap menentangnya,
berbicara pun harus dengan seizing-Nya. Sebagaimana

disebutkan dalam firman-Nya

[§9]

,/c/

JEy a4 u_ﬂ e m b s 4§ e &Juﬁjaj CJ)JL w@ X
Ulso
Artinya: “Pada har, ketika rih dan para malaikat berdirt bersaf-saf,
miereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang lelah diberi
iin kepadanya oleh Tuban Yang Maha Perurah; dan ia

miengucapkan kata yang benar.” (QS. Al-Naba’/78: 38)
Sedemikiian mencekam keadaan ketika itu, sehingga dalam

sebuah ayat disebutkan:
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Actinya: “Pada han ity manusia mengikuti (menusu kepada suara) penyeru
dengan  tidak berbelok-belok; dan merendablah semna swara
kepada Tuban Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak
mendengar kecuali bisikan saja” (QS.Thaha/ 20: 108).

Kalau dipertanyakan mengapa ayat ke-4 ini (yang menguasai
hari akhiraf) dan had dunia, bukanlah “Tuhan menguasai pula hari
dunia ini, maka jawabannya terletak pada makna yang dikandung
olch ayat “malik?” seperti yang dikemukakan di atas, yakni bahwa
ketika itu kekuasaaan dan kerajaan Tuhan sedemikian menonjol,
schingga tidak satu makhlukpun yang tidak merasakannya dan
tidak satu pun yang berani membangkang, serta tidak sesaatpun
lerlintas di dalam benak untuk mengingkari kekuasaan Allak.
Berbeda halnya dengan  kekuasaan  dan kerajaan-Nya dalam
kchidupan ini. Walaupun Allah juga penguasa dan raja dalam
lichidupan dunia ini, tidak semua makhluk menyadari kekausaan-
Nya dan kerajaan-Nya. Ada saja di antara mercka yang
membangkang bahkan mengaku sebagai Tuhan.

Semua yang dikemukakan di atas didasarkan pada
pengertian kalimat “Yaumuddin” sebagai hari pembalasan di akhirat
nanti. Sementara it mufasir Al-Biga’i (1480 M.), seorang ulama
besar, walaupun menerima pendapat tersebut, namun menamakan
pengertian  di atas  sebagai pengertian  lahiriyah. Sedangkan
pengertian bathiniyah nya melebihi apa yang dikemukakan di atas.

Sebelum  menjelaskan  pandangannya tentang makna
bathiniyah ayat ke empat ini terlebih dahulu ia menjelaskan arti
Vyaunr” (hart) dengan mengutip pendapat ulam lain, yakni Al-
Haraly. Menurut ulam ini, “yanr” dalam bahasa Alquran berarti
suatu saat yang cukup bagi terselesaikannya suatu perbuatan tiyata,
baik singkat maupun panjang. Hari pembalasan dalam ayat secara
lahtriyah adalah hari tampaknya secara jelas kemandirian Allah
dalam memberi balasan, kemandirian yang menjadikan semua
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pihak yang tadinya ragu atau mcnduga.rr.lcmili.ki kt_rm:mx.puan,
menjadi tidak berkutik sama sekali. Han itu dimuia} dan saat
kebangkitan dari kubur sampai dengan saat kekekalan di surga atau
di neraka. Inilah yang disebut Al-Biga’i sebagai makna l?lhmyahnya..
Adapun makna bathiniyahnya adalah bahwa pada hakikataya had
pembalasan bermula sejak saat seseorang melakulan pelanggarzfnt
Pada saat itu pulah lah terjadi pembalasan Tuhan. I‘-’e.mbalasan in1
menurutnya tidak ditunda, hanya saja terkadang ia tidak t.am.pak,
dan disanalah letak bathiniyahnya. Karena itu, tulisanya lebih jauh,
Nabi SAW. bersabda: “Apabila seseorang berdosa di teteskan ke
dalam hatinya suatu titik hitam. Titik hitam ini adalah pembalasan
Tuhan.” . . '

Selanjutnya, semua malapetaka yang terjadi di dunia melalui
tangan makhluk-makhluk ~ Allzh  pada  hakikatnya adalah
pembalasan  Tuhan, walaupun orang-orang  yang lengah
melemparkannya kepada perbuatan manusia.

Penyakit yang diderita manusia adalah cambuk luhan.
kepada hambanya, tulis Al-Bigai lebih jauh, berdasarka‘n bun‘yx
hadis Nabi SAW.. penyakit adalah cambuk Allah di duns,
dengannya Allah mendidik hamba-hamba-Nya.

AYAT KEJ';—S/ )
bnnnd B 3 B

Artinya: “Hanya kepada E’ngzéam'aﬂ kami menyembalh dan hanya kepada
Engkanlah kami mobon pertolongan.”

Setelah Allah SAW. dalam ayat-ayat yang lalu menjelaskan
kelayakan-Nya untuk mendapatkan segala pujian (al-bamdulillahi
rabb al-‘alamin) sambil mengundang hamba-hamba-Nya untuk
mendekatkan diri kepada-Nya melalui firman-Nya, a/Rabmin at-
Rahim, kemudian menegaskan bahwa Dia adalah Raja dan
penguasa hari pembalasan (mdliki yaum al-din), penegasan yang
ﬁlengandung berita gembira dan ancaman tentulah t:ldak.
mengherankan  apabila hamba—hamba—Nya. yang menyadari
penjelasan dan ajakan itu untuk datang kehadirat-Nya menghadap
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dan mengharap sambil bermohon: Hanya kepada-Mu kami mengabds
dan hanaya kepada-Mu kami memobon pertolongan.
4 1)

“Iyyaka na’pu” terdini dari dua kata, yaitu “Iyydks’ dan
“na’budy’. Kata “na’buds’” biasa diterjemahkan dengan “menyem-
bah, mengabdi dan taat.”” Di dalam nama “Abdullah” terdapat kata
“’Abdw’ yang diartikan sebagai “hamba.”

Dalam beberapa kamus, bahasa ‘wbdy memiliki sekian
banyak arti, di anraranya ada yang bertolak belakang. Kata tersebut
dapat menggambarkan kekokohan, tetapi juga kelemahlembutan.
“Abdun dapat berarti “hamba sahaya, anak panah yang pendek dan
lebar (makna ini menggambarkan kekokohan). Juga dapat berarti
tumbuhan yang memiliki aroma yang harum (ini menggambarkan
kelemahlembutan). ;

Apabila sescorang menjadi ‘abdun sesuatu anggaplah
sebagat abdi Negara, maka ketiga arti di atas dapat merupakan
stfat-sifatnya yang menonjol.

Seorang hama tidak memiliki sesuatu apa yang dimilikinya
adalah milik tuannya. Dia adalah anak panah yang dapat digunakan
tuannya tuntuk tujuan yang dikchendaki dan dia jua harus mampu
membert aroma yang harum bagi lingkungannya.

Pengabdian bukan sekedar ketaatan. Seseorang dapat saja
tunduk dan taat kepada sesuatu, namun apa yang dilakukannya
belum dapat dinamakan ibadah atau pengabdian. Demikian
pendapat Syekh Muhammad Abduh. Pengabdian menurutnya
adalah: “Suatu bentuk ketundukan dan ketaatan yang mencapai
puncaknya akibat adanya rasa keagungan dalam jiwa seseorang
terhadap apa (siapa) yang kepadanya ia tunduk. Rasa yang tidak
diketahui sumbernya, serta akibat adanya keyakinan bahwa dia
yang kepadanya seseorang itu tunduk memiliki kekuasaan yang
tidak terjangkau oleh arti dan hakikatnya. Maksimal yang dapat
diketahui adalah bahwa dia menguasai seluruh jiwa raganya, namun

dia berada di luar jangkauannya.”
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Ja’far Al-Shiddiq menjelaskan bahwa hakikat pengabdian
cermin dalam tiga hal, yatu: .

T?‘ Sipengabdi tt:f:k menganggap 2apa yang berada di 'dalarrf
genggaman tangannya sebagai miliknya, kar.en‘a. y.ang dum.max.
hamba tidak memiliki sesuatu. Apa yang dimilikinya menjadi
hak tuannya.

2. Segala usahanya hanya berkisar pada melak.sanakan apa yang
diﬁcrintahkan oleh siapa yang kepadanya dia mengabd, atau
menghindan larangan-larangnanya. '

3. Tidak memastikan sesuatu untuk dilaksakan, kecuali dcnggn
mengaitkannya dengan izin siapa yang kepadanya dia

bdi.
mcnl%t:ngan demikian, sescorang yang mengabdi kepada {*\llah
dengan sepenuh pengabdian akan mclaksanakan seluruh perintah

Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta akan S{.‘IaII:I berkata Insya

Allaly dalam setiap rencana dan aktivitas yang akan dilakukannya. Ia

juga tidak akan segan-scgan memberi apa s'f;ia pada saaF kepen-

tingan agama Tuhan menghendaki. Ttulah hakikat pengabdian.
Kembali kepada ayat di atas, Iyyika mc.nfpakan kz‘ita yang
menunjuk kepada personal kedua, dalam hal ini yang dimaksud
adalah Allah SWT. ‘
Didahulukannya kata Iyyaka atas kata na’buds dimaksud‘kan
untuk memberi penekanan terhadap bentuk dan hakikat
pengabdian tersebut. Penekanan ini megantar kepada mqll;ga

pengkhususan, dalam arti hanya kepada Kamu ka.mi menga i

Anda dapat merasakan perbedaan antara dua rc.daksx be:}kut: f@ﬂm.:

mengabdi kepada-Mu dan hanya kepada-Mu kanii menga%dz. Redak'm

pertama  walaupun — menyatakan bahwa [?engabdlan tertuju
kepadanya, namun tidak tertutup ken.mﬂgknjmn ‘untuk adanyz.l
pengabdian lain yang tertuju kepada pjh_ﬂ]% Jain. Sedang redakst
kedua yang merupakan redaksi ayat ini, menyatakn _bahwa
pengabdian hanya semata-mata tertuju  kepada-Nya. Dengan
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demikian, tidak mungkin ada pihak lain yang ditaati, ditakuti,
diyakini keagungan dan kebesarannya kecauali Dia semata.

Ibadah adalah perasaan merendahkan diri yang lahir dari
hati nurani, sebagai akibat perasaan mengagungkan yang di
sembah, disamping dengan keyakinan bahwa yang disembah itu
mempunyai kekuasaan yang pada hakekatnya tidak bisa di jangkau
dengan kemampuan akal manusia. Sebab, kekuasaan Allah tidak
bisa di jangkau oleh akal dan tidak bisa dianalisa oleh alam
pemikiran.

Stapapun yang merendahkan dirinya dihadapan sang raja,
tidak bisa dikatakn bahwa ia adalah hamba raja tersebut lantaran
perbuatan merendahkan diri itu sudah diketahui mempunyai latar
belakang tertentu, yakni karena takut kelaliman raja, atau bahkan
mengharapkan sesuatu dani raja.

A. Makna Ibadah Menurut Syari’at Islam

Cara ibadah, ada dasarnya bermacam-macam menurut
perbedaan agama dan waaktu. Tetapi semuanya disyari’atkan untuk
mengingatkan manusia kepada kekuasaan yang maha agung dan
kepada kerajaannya yang maha tinggi, juga untuk meluruskan
akhlak bengkoko dan membersihkan jiwa umma manusia. Jika
tujuan-tujuan tersebut tidak membekas, berarti bukan ibadah yang
dimaksudkan syari’at.

Misalnya melakukan shalat, Allah memerintahkan kepada
kita agar melakukan shalat secara lengkapdan sempurna. Sebagai
bukti bahwa shalat itu telah dilakukan secara lengkap dan
sempurna ialah terhindarnya perbuatan munkar lahir maupun
bathin. Hal ini sesuai dengan firman Allah di dalam Al-Qur’an.

S s 2 8 B o
Artinya:  “Sesunggubnya  shalat  mencegah  dari  perbuatn keji  dan
munghear....."(QS. Al-‘Ankabit, 29:45) '

Jika ternyata tidak terdapat bekas-bekas tersebut di dalam
jiwa. Maka shalatnya ibarat gerakan-gerakan dan isyarat kosong
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dan ruh ibadahdan rahasia-rahasianya. Dengan demikian, nilai
ibadah yang sesungguhnya akan menjadi hilang sama sekali.
Allah telah mengancam orang yang berbuat demikian:

u,»u r.gJLL.aJar..aJ_m L;Ll..a..ﬂ‘.};)s
Artinya: “Maka kecelakaaniah bagi orang-orang yang shalat yaitu orang-
orang yang lalat dalam shalatnya(QS. AL-Ma'un 107 :4-5)

Sekalipun mercka dijuluki sebagai ahli shalat lantaran
mereka mengerjakan shalat tersebut, tetapt mereka telah kehilangan
hakekat shalat sebenarnya. Mereka dinyatakan Allah sebagai orang
yang lalai dan lupa terhadap shalatnya.

Hakekat shalat yang sebenarnya adalah menghadapkan hati
kepada Allah secara khusyu’ dan merendahkan dinn terhadap
keagungan Allah.

B. Pengertian ssti’anah atau tawakkal kepada Allah.,

Kata “nasta’in” dibentuk dari kata “/sti%nak”, yang berarti
“memohon ma’inah atau pertolongan agar bisa menyempurnakan
pekerjaan, karena ia sendiri tidak bisa melzkukannya.

Allah SWT. telah memerintahkan kita melalui ayat agar
jangan menyembah selain Allah. Sebab hanya Allah-lah yang maha
kuasa Tak ada yang bisa menyamainya dan tak ada yang patut
disembah kecuali hanyalah Allah. Dan janganlah kita meminta
pertolongan untuk melakukan pekerjaan yang diharap-harapkan
hasilnya kepada selain Allah. Janganlah kita mencari sebab atau
perantara yang kita sendiri mampu melakukannya, untuk meminta
kepada selain Allah. Kita dilarang mengagungkan selain Allah dan
dilarang meminta pertolongan kepada selain Allah.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diambil pengertian
bahwa berhasil atau tidaknya perbuatan tergantung dari sebab-
sebab yang dikuatkan dengan kebijaksanaan Illahi. Sebab-sebab
itulah yang akan mengantarkan seseorang kepada keberhasilan atas
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upaya yang dilakukan. Dengan sendirinya, segala bentuk halangan
akan mudah ditanggulanginya.

Manusia telah dianugrahi kemampuan ilou pengetahuan
dan kemampuan berpikir yang dapat menciptakan sebab-sebab
tersebut, disamping menyisihkan penghalang-penghalang yang ada
sesual dengan bakat dirinya. Dalam batas keraampuan manusta int
Allah telah memerintahkan kepada kita agar saling membantu antar
jesama. §ebagmmana petunjuk Allah dr dalam ﬁrmannya

o} 1,3, d'i_,.bJ'f) eY L8 ) ey W o i,’}\jd:,
il s o

Artinya: “...Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebaikan
dan takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran..”"(QS. Al-M2’idah/5: 2).

Kita mendatangkan obat dengan maksud menyembuhkan
st sakit. Kita mengadakan persenjataan dan peralatan-peralatan
lainnya, disamping memperbanyak bala tentara guna mematahkan
perlawanan musuh. Dan kita meletakkan pupuk di tanah di
samping mengairi dan mencabut rerumputan yang ada disckitarnya
dengan maksud hasil yang lebih baik.

Selain hal-hal yang tersebut di atas yakni hal-hal yang
belum  diungkapkan sebab-sebabnya, maka wajib bagi kita
menyerahkan seluruh persoalan tersebut kepada Allaah SAW. Kita
hanya mohon pertolongan dari Allah, memohon kesembuhan
kepada Allah bagi st sakit, memohon kemenangan dari perlawanan
musuh, dan kita hanya mengadu kepada Allah. Sebab, masalah-
masalah tersebut adalah diluar jangkauan berpikir manusia batk
untuk mendatangkan ataupun menolak.

Dalam hal ini, Allah telah menjanjikan kepada kita, jika
berlindung dan memohon kepadanya maka Llah akan
mengabulkan permohon’m itu, untyk itu Allah berfirman |
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Actinya: “Dan Tubanmu berfirman: "Berdoalab kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan — bagimu.  Sesunggubnya  orang-orang yang
menyombonglean diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka
Jahanam dalam keadaan hina dina”.”(QS. 40: 60).

Allah SWT. telah memberitahukan kepada kita bahwa dia
berada dekat kita dan maha mendengar tethadap permintaan kita.
Allah tealah berﬁrman dalam kitabnya: )

J:.;uﬁd...u u;i;;‘;;mu;.;u;f o= UL..«J&JILA.L:»—JAJ',
’ a
Artinya: “Dan  sesunggubnya Kami telah menciplakan mansusia dan
miengetahui gpa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebib

dekat kepadanya dari pada urat lebernya,” (QS. Qaf/50: 16).

Barang siapa yang meminta-minta kepada kuburan seorang
ahli ibadah atau makam ahli wars terdekat agar kehendaknya
dikabulkan, atau paling tidak dimudahkan, atau mengharapkan
kesembuhan penyakit dan mengharapkan hancurnya musuh,
berarti ia tealah tersesat dari jalan kebenaran. Ia pun termasuk
orang-orang uyang berpaling dari syar’at Allah secara tidak
langsung ia telah melakukan perbuatan kaum animisme yang
popular sebelum kehadiran islam, pada masa sekarangpun juga
masth popular di beberapa kalangan. Allah melarang perbuatan
seperti ini, karena cara ini berarti meminta pertolongan kepada
selain Allah. Padahal, Allah hanya memernintahkan kepada kita agar
hanya meminta kepadanya. Dialah tempat pengaduan setaip orang
yang tertimpa musibah.

D1 dalam mengutarakan “hanya kepada ezzg;émf kami mohon
pertolongan”, pada surat ini, berarti merupakan petunjuk kepada
manusia untuk hanya minta pertolongan kepada Allah di dalam
usahanya. Siapapun yang meninggalkan usaha berarti menjauhi
fitrah manusiawinya, sekaligus menjauhi petunjuk syari’at.
Kemudian, ia aakan hidup terhina, karena tindakannya tersebut
tidak termasuk tawakkal kepada Allah SWT.
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Selain itu juga menunjukkan pada suatu kenyataan bahwa
sckalipun manusia dianugrahi pemikiran yang luar biasa dan
kepandaian mengatur segala bentuk rencana, tetapi ia tidak bisa
lepas dari pertolongan Allah. Sebab, masth banyak permasalahm di
dunia yang bersifat samara dan belum diketahui.

Pengertian #sti’dnah (minta pertolongan) seperti ini sama
dengan seperti tawakkal kepada Allah SWT. Ini adalah puncak
tauhid dan ibadah yang paling ukhlas. Dengan demikian, jadilah

hamba tersebut sebagai hamba Allah yang tunduk dan penuh harap’

hanya kepadanya. Sebab pada dasarnya, sejak manusia hidup bebas
dan mereka tak ada yang menguasai, baitk orang yang mati atau
hidup, berarti 1a terlepas dan segala bentuk penguasaan pemimpin
dan pembohong. Sekaligus berarti melepaskan jimat-jimat dan
tangan para pembohong dan pendusta.
AYAT KE-6
r.a....Li Joi},a_“ ;n.kb‘
Artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurns”
Menurut H. M. Quraish Shihab (1999: 46) kata
“__Sual” diambil dari kata “@Glia—J»”  yang biasa
diterjemahkan dengan petunjuk. Kata int oleh banyak pakar bahasa
diartikan sebagai sesuatu yang menunjukkan (mengantar) kepada
apa yang diharapkan. Biasanya suatu petunjuk disampaikan secara
lemah-lembut.

Pengertian ayat terscbut di atas adalah: “Beriah kami
pertunjuk dan pertolongan-Mu (Ya Allah) yang gaib, sehingga kami
terpelihara dart perbuatan saiah dan sesat.”

P, ;-

Hidayah, artinya suatu pertanda yang dapat mengantarkan
seseorang kepada hal yang dituju, sirat berarti jalan. Mustagim
berarti lawan kata bernelok-belok (bengkok) jalan bengkok adalah
jalan yang menyelewengkan seseoang dari cita-cita yang dituju. Dan
jalan ini harus dihindari oleh orang-orang yang menghendaki jalan
yang lurus.
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Macam-macam hidayah
Menurut Al-Maraghi (1992: 47), Hidayah Allah kepada
manusia terdapat bermacam-macam bentuk:

1. Hidayah dalam bentuk #/bam, Hal ini dirasakan oleh anak kecil
sejak ia dilahirkan. Seseorang anak akan merasa membutuhkan
makanan dengan cara menangis sebagai pertanda.

2. Hidayah kepada paca indra. Macam hidayah ini sama-sama
terdapat pada manusia dan hewan. Bahakn pada hewan lebih
sempurna disbanding yang ada pada manusia. Sebab, ilham dan
panca indra ini akan lebih cepat tumbuh secara semourna dan
waktu yang sangat singkat setelah kelahiran. Dan ini dirasakan
oleh manusia secara bertahap.

3. Hidayah kepada akal. Hidayah ini lebih tinggi derajatnya
dibandingkan hidayah ilham dan panca indra. Secara naluriah,
manusia akan dhidup bermasyarakat dengan yang lainnya.
Sedang ilham dan panca inderanya tidak cukup untuk
menjalankan hidup bermasyarakat. Karenanya, manusal
membutuhkan akal yang mampu mengoreksi segala kesalahan
yang dilakukan panca indera. Bukankah orang yang mclihat
tongkat lurus di air akan tedihat bengkok di mata? Dan orang
yang belum terbiasa merasakan sesuatu yang manis akan terasa
pahit dilidahnya.

4. Hidayah berupa agama dan syari’at, hidayah ini merupakan
kebutuhan mutlak bagi orang yang menganggap remch akal
pikirannya, mengikuti kemauan hawa nafsunya, menundukkan
jiwa untuk menuruti kemauan syahwatnya. Ia lebih memilih
jalan yang penuh dengan lumpuran dosa dan berbagat
kejahatan, berani berbuat zalim, sekalipun terhadap kawannya

sendiri, sehingga tercipta suasana saling menguasai dan
bersaing secara tidak wajar antar sesame.
Dengan hidayah ini, seseorang akan menerima petunjuk.

Jika akal pikirannya mampu mengalahkan kemauan hawa nafsunya,-.l

maka akan tampak di mata manusia batasan-batasan dan syart'at
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Allah. Kemudian, ia akan berdiri di atas garis-garis batas tersebut
dan mengekang kemauannya dan batasan-batassan yang ada. ,

Perlu diingat bahwa pada diri manusia terdapat fitrah atau
|}c:rtasa:m‘ @eﬂgukui adanya kekuasaan ghaib yang mengatur alam
semesta ini. Segala bentuk kejadian yang tidak diketahui sebab-
musnbfxbnya selalu  dikembalikan kepada kekuatan tersebut.
M:mus:a.juga percaya bahwa dibalik kehidupan duniawi yang serba
(crbata.s init terdapat kehidupan lain sésudahnya. Dengan akalnya
manusia tidak akan mampu berfikir bagaimana schamsnyz:
mwlayani kekuasaan ini. Alam pikiran pun tidak akan sampai
h—cpada apa yang bisa membuat bahagia dalam kehidupan ini.
I\T;l.rcna_nya, manusia membutuhkan hidayah agama (aldin) yang
diridahi Allah lantaran hidayah tersebut memang diperuntukkan
kepada ummat manusia.

. Sementara itu, H. M. Quraish Shihab (1999: 406)
rflen]elaskan bahwa hidayah itu bermacam-macam, sesuai dengan
tingkatannya:
|. Hidayah Naluri. Petunjuk yang pertama adalah 'anugerh-Nya
yang berbentuk naluri yang diperoleh scjak kelahiran. Sebag,;ai
contoh adalah tangis secorang anak bayi sebelum matanya
terbuka.  Kemampuannya untuk menangis  merupakan
anugerah Allah kepadanya untuk dijadikan pétunjuk schingga
orang-orang disekelilingnya mengetahui bahwa ia ada dan
hidup serta membutuhkan pertolongan. Karena tangisan ini
badannya dibessihkan, ia disusukan, dipeluk dan digendong,
Agaknya sebelum menangis, sang bayi merasakan sesuatu —
misalnya lapar ataiu dingin- dan ketika itu dia ngin
menyamapikan hal tersebut kepada orang lian (ibunya), maka
Allah  SWT. menunjukkan kepadanya suatu cara untuk
menyampaikan maksudnya. Cara tersebut adalah menangis.
Hidayah Pancaindra. Petunjuk tingkat pertama (naluri)
terbatas pada penciptaan dorongan untuk mencari hal-hal yang
dibutuhkan. Ia tidak mencapai apapun yang berada di “luar”
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tubuh pemilik nalur itu. Nah, pada saat kebutuhannya untuk
mencapai sesuatu yang berada di luar, sckali lag manusia
membutuhkan petunjuk yang melebihi petunjuk nalun. Dan
kali ini Allah menganugerahkan petunjuk-Nya pada peringkat
kedua, yaitu panca indra

Mata memandang, tangan meraba, hidung mencium,
telinga mendengar, hidah merasa, dan mulailah terjadi kontak
dengan dunia laur melalui kelima indra tersebut. Allah yang
menganugerahkan kemampuan ini kepada manusia, dalam
tingkat yang berbeda-beda, sehingga ada orang yang memilikt
kemampuan mendengar, melithat, merasa, mencium dan
memandang lemebihi dani yang lain.

Namun demikian, betapapun ketinggian panca indera

manusia, seringkali hasil yang diperolehnya  tidak
menggambarkan hakekat yang scbenarnya. Manusia sering
salah dalam mengira dan bertindak, karena memang
pancaindera juga memiliki kelamahan.
Hidayah Akal. Lalu kemudian, timbul pertanyaan: Apa yang
meluruskan kesalahan-kesalahan itu?. Dalam hal ini, Allah
memberikan hidayah akal Akal mampu mengkoordmasilan
semua informasi yang diperoleh indera, kemudian membuat
kesimpulan-kesimpulan yang sedikit banyak dapat berbeda
dengan hasil informasi tersebut. Akal disini berperan setelah
panca indera mencapai batasnya.

Namun demikian, akal ternyata berfungsi hanya dalam
batas-batas tertentu dan ia tidak mampu menuntun manusia
keluar jangkauan alam fisik ini. Bidang operasinya adalah
bidang alam nyata, dan dalam bidang inipun terkadang manusia
terperdaya oleh kesimpulan-kesimpulan akal, sehingga ia tidak
merupakan jaminan bagi seluruh kebenaran yang didambakan.
Maka untuk meluruskan kekurangan-kekurangan itu Allah
memberikan hidayah yang keempat, yaitu agama.
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4. Hidayah Agama. Hidayah agama, boleh dikatakan hidayah
penyempurna dari semua hidayah-hidayah berharga yang
dianugerahkan Allah kepada setiap manusia. Karena dengan
agamalah manusia akan dapat sukses dalam menjalin hubungan
pertikalnya kepada Allah dan hubungan horizontalnya dengan
sesama munusia.
Al-Quran telah mengisayaratkan adanya hidayah-hidayah
ini pada beberapa ayat, seperti firman Allah:
el JSR)
Artinya: “Dan Kami telab menunjukkan kepadanya dua jalan. (QS. Al-
Balad/90: 10).
Maksudnya adalah jalan kebajikan dan jalan kejahatan, atau
jalan menuju kebahagiaan dan jalan menuju kesengsaraan. Juga
firman Allah lainnya yang berbunyi:

Jl,dn wu AL AT ol n,owu rm_up P u)
0 4SS 140187 Uy 0 gl
Artinya: “Dan adapun kaumn Tsamud maka meréka telah Kami beri
petunjuk lelapi mercka lebih menynkai buta (kesesatan) dari
petunjuk  itn, maka mereka disambar  petir azab  yang
menghinakan dischabkan apa yang telah mereka kerjakan.”

(QS. Fushshilat/41: 17).

Artinya Allak menunjukkan kepada kaum Samud jalan
kebaikan dan jalan kejahatan, tetapi mereka lebih senang memilih
jalan kedua, yakni jalan kejahatan (jalan buta).

Dalam masalah ini, terdapat pula jenis hidayah berupa
ma’unah (pertolongan) dan al-taufuig, artinya sebuah kekuatan yang
memotifasi berbuat kebaikan. Hidayah inilah yang setiap manusia
diperintah Allah untuk selalu meminta, sesuai dengan firman Allah
dalam QS. Al-Fatihah/1: 6 tersebut.

Hidayah ini hanya ada pada diri Allah SWT. dan
kewenangan memberikan hidayah tidak akan diberikan kepada
siapa pun. Dia-lah yang memiliki sifat sebagai pemberi hidayah.
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Dan nabipun tidak mempunyai sifat ini, seperti tergambar dalam
sebuah ayat:
u.:.l.d...‘b'..lp Gy sl e Sy ¢U1:,§)}L_:S- :_,.'a(_g.x.'ngL_J.-"l
Artinya: “Sesunggubnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasibi, tetapi Allabh memberi petunjuk kepada
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengeta’ui orang-
orang yarg man menerima petunjuk.” (QS. Qashash/28: 56)

Kemudian Allah menetapkan sifat ini kepada diri-Nya
scndm seperti terungl%ap dalam ayat: y
Y! v o) Dl e LSIRTY B fasl rmﬁ,s D i Zpdlh e T

il 785
Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuke oleh Allah,
maka tkutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Akn tidak
meminta upah kepadamu dalam menyamipaitin (Al Qur'an)”.
Al Qur'an ity tidak lain hanyalah peringatan untuk segala
umat” (QS. Al-An’am/6: 90)

Hidayah dalam pengertian petunjuk kepada hal-hal yang
baik dan benar —termasuk penjclasannya, mengakibatkan lahirnya
kebahagiaan dan keberhasilan. Karenanya, hidayah seperti inilah
yang dianugerahkan kepada para hamba-Nya. IHidayah ini juga ada
pada diri Rasulullah SAW.. seperti yang dulﬂ;gk apkan dalam ayat:

gredies bl e (_gn ROy
Actinya: “Dan sesunggubnya kamu benar-benar miemiberi petunjuk kepada
jalan yang lurus.” (QS. Al- Syﬁrﬁ/ 42: 52)
LI al

Menurut M. Quraish Shihab (1999: 52), kata “Jo'i_,n.a.“”
boleh dibaca “b),»” dan boleh juga “b),;” , kesemuanya
mempunyai kesamaan makna yaitu “jalan.” Lebih jauh Quraish
mendiskripsikan bahwa Shirat bagaikan jalan tol, jika anda telah
memasukinya, maka insya Allah anda pasti sampai ke tujuan. Anda
tidak dapat keluar dari sana kecuali setelah anda tiba. Bagaikan
suatu yang ditelan, tidak akan mampu melepaskan diri.
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Pengertian shirath al-mustagim adalah meliputi hal-hal yang
hisa mengantarkan kepada kebahagiaan, baik di dunia maupun di
Akhirat, terdi dad akidah, hukum, akhlak, syan’at agama. Misalnya
lmu yang membenarkan Allah, kenabian Muahammad,
ientang  keadaan alam semesta, ilmu kemasyarakatan dan lam
schagainya. Pengertian tersebut disebut sebaga shiiath al-mustaqim
karena diumpamakan kepada jalan yang bisa di indra. Sebab, antara
keduanya mempunyai cirri yang sama, yakni menyampaikan kepada
(ujuan. Jalan maknawi ini dapat mengantarkan manusia kepada
lujuan yang dimaksud, dan jalan yang dapat dt indra pun dapat
menyampaikan kepada suatu tujuan. (Al-Maraghi, 1992: 50-51)

Allah telah memberikan petunjuk kepada kita agar
memohon hidayah kepada-Nya agar dijadikan sebagai penolong di
dalam mengalahkan hawa nafsu, setelah kita malakukan upaya
secara maksimum dengan dukungan pengetahuan hukum syari’at
yang kita kuasai, dan setelah berusaha sekuat mungkin untuk
mengikuti  garis-garis  syarvat  Allah. Dambaan kita adalah
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

AYAT KE-7

ol Y”.g_laurmh}pﬁh il L

Artinya: “(yaitu)  jalan orang-orang yang telah Engkax ansigerabkan niknat
kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang sesal.’
i} s

Kata “coeml” terbentuk dari kata
pengertian asalnya berarti “kelebihan” atau “pertambahan”. Seperti
Letika anda tadinya tidak memiliki sesuatu, kemudian memperoleh
sesuatu itu. Ini adalah “penambahan” atau “kelebihan” jika dilihat
Jdari keadaan anda sebelumnya. Dan itulah yang dinamai oleh

[1%5

yang menurut

hahasa agama sebagai “nikmat.”

Kata nikmat yang dimaksud disini adalah nikmat yang
paling bernilai yang tanpa nikmat itu, nikmat-nikmat lainnya tidak
akan mempunyai nilai yang berarti. Nikmat tersebut adalah nikmat
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agama, nikmat ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya. Seperts
tersebut dalam ayat:

5 o . ol ek ik vu oap Bl G o e o a: af
G2 ol B 1 Gl o e B 0200 D gl 2
), e f oy Cnmdlaly el SR 1)
Artinya: “Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nya), mereka
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allab, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-
orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. Dan mercka itulah
teman yang sebaik-batknya” (Q.S. Al-Nisa/4: 69)
Orang-orang yang diberi anugerah Allah adalah para Nab:
dan siddigin dan sakhin yang terdini dard umat yang telah lalu. Allah
SWT., dalam hal ini telah memberitahukan kepada kita perihal
mereka secara global maupun terperinci di dalam Al-Qur’an,
dengan menyebutkan kisah-kisah mercka. Tujuan agar diyadikan
scbagai teladan bagi kita. Schingga kita dapat mengetahut contoh
yang baik dan pantas dijadikan sebagai panutan, yang akan
mengantarkan kita kepada kebahagiaan dan menjauhi jalan sesat.
Allah telah memerintahkan kepada kita agar mengikuti
langkah-langkah orang-orang terdahulu, karena hakekatnya, agama
Allah itu adalah satu-sekalipun masa selalu berbeda-beda.
Ringkasan isi agama Allah itu hakekatnya sama, yakni iman kepada
Allah, kepada para Rasul, dan menghiasi diri dengan akhlak utama,
melakukan perbuatan baik dan meninggalkan kejelekan. D1 luar
masalah tersebut, adalah masalah cabang (fur#’) yang berbeda-beda
karena perbedaan masa atau tempat.
R
Kata “o yasll” terambil dari kata “cia” yang dalam
berbagai bentuknya memiliki keragaman makna, namun semuanya
memberikan kesan, “keras, kokoh, dan tegas”. Jadi atGhdhbal
adalah sikap keras, tegas, kokoh dan sukar tergoyahkan yang di-
perankan oleh pelakunya terhadap suatu obyek. (Shihab,1999: 62).
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Pengertian Magdubi ‘alaihim, adalah orang-orang yang telah
menenma atau mendengar agama yang benar dan disyan’atkan
Allah untuk hamba-Nya, tetapi mereka menolak dan mengasingkan
it tanpa mau melithat sedikitpun. Mereka itu tidak mau
menggunakan akalnya di dalam meneliti dalil-dalil yang ada. Tetapi
merecka menyukar taglid (mengikutl) wansan nenek moyang
mereka. Mereka adalah orang-orang yang akan tertimpa kesusahan,
stksaan dan kehinaan di nereka jahannam, dan tempat kembali
mereka adalah seburuk-buruk tempat.

s ol Y

Kata “0pllal?” berasal dard kata “Jwa; - o7 yang
menurut bahasa berarti “kehilangan jalan, bingung, tidak
mengetahui arah.” Makna-makna ini kemudian berkembang
menjadi “binasa, terkubur,” dan diartikan dalam konteks
immaterial sebagai “sesat dart jalan kebajikan™ atau lawan dari
kata “petunjuk” (%l4s).

Dengan demikian, kata dballin, berarti mercka yang tidak
mengetahut kebenaran. Atau tidak mengetahui dengan cara yang
Lenar. Mereka itulah orang-orang yang belum pernah kedatangan
sescorang Rasul pun. Atau sudah pernah kedatangan seorang rasul,
tetapt nilai-nilai kebenaran yang dibawa para rasul itu kurang begitu
jclas. Mereka tersesat dan kebutaan, dan tidak mendapatkan
hidayah di dalam menggapai cita-cita mercka. Sebab, banyak sekali
rintangan yang bercampur aduk antara kebenaran dan kebatilan, di
samping masalah-masalah yang benar dan salah. Jika mereka tidak
tersesat di dalam masalah-masalah duniawi, mereka pasti akan ter-
sesat di dalam masalah ukhrawi. Siai:)apun yang tidak mendapatkan
hidayah agama, maka akan tampak pengaruh kegoncangan pada
hal-hal yang berkaitan dengan kehidupannya.

Menurut Shihab, ada tiga golongan yang dinilai sesat:

1. Orang yang tidak menemukan atau mengenal petunjuk Tuhan
dan atau agama yang benar, dalam arti ia tidak mengetahui
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adanya ajaran agama, atau pengetahuannya sangat terbatas
sehingga tidak dapat mengantarkannya untuk berfikir jach ke
depan. Mercka itu pasti tidak dapat menyentuh kebenaran
agama, pasti sesat, paling tidak, kesesatan perjalanan menuju
kebahagiaan ukhrawi,

2. Kedua adalah orang-orang yang pernah memiliki <>dikit
pengetahuan agama, ada pula keimanan dalam hatinya, namun
pengetahuan tersebut tidak dikembangkannya, tidak pula
diasah dan diasuh keimanannya, sehingga pudar seluruhnya. Ia
mengukur segala sesuatunya dengan hawa nafsunya semata.
Mereka itu berada dipuncak kesesatan, karena tipe pertama
pada dasamya tidak tahu. Sedang tipe kedua telah memiliki
pengetahuan.

3. Adalah orang-orang yang berputus asa dari rahmat Allah SWT.
banyak ragam dan rangkaian sikap putus asa, seperti putus asa
dalam kesembuhan penyakit, pengampunan dosa, capaian
sukses dan sebagainya dan pada akhirnya bertumpu pada suatu
muara yaitu “tidak berprasangka baik kepada Allah SWT'

Kemudian mengenai orang-orang yang hidup ketika masa
tenggang ketika tidak ada rasul yang diutus, mercka ini tidak
terkena fakff syari’at (beban hukum), dan di akherat nanti tidak

akan terkena siksaan. ' o

Ini adalah merupakan pendapat jumhur ulama’. Namun

demikian, sebagian mereka ada yang berpendapat bahwa akal
sudah cukup dijadikan sebagai alasan untuk menjalankan za&/f ini.
Jika manusia mempunyai akal sehat, maka wajib bagi orang
tersebut memikirkan keadaan langit dan bumi, dan berfikir tentang
kejadian alam semesta ini. Kewajiban mereka di dalam masalah
ibadah juga di tentukan oleh akal pikiran tentang sampai sejauh
mana ijtihad yang dilakukan mengenai tuhan. Dengan demikian,
mercka akan selamat dari ancaman siksa neraka di hari kiamat
nanti. Jika mercka tidak berupaya demikian, maka mereka ini
termasuk orang-orang yang tersiksa di neraka nanti.
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lafsir Surah Al-Fitihah
cnal

Dianjurkan mengakhini bacaan surah ini dengan ucapan
“Um1”. walaupun ini bukan merupakan bagian dan surah Al-
I*atihah.

Kata “0” adalah kalimat Zsm yang berarti  fstyjab
(kabulkan). Ada beberapa pendapat tentang makna kara “cne
“Ya Allah perkenankanlah” (menurut jumhur ulama);

.

2. “Allah, lakukanlah”;

3. “Demikian itulah, ya Allah, maka semoga Engkau kabulkan”;
4. “Janganlah kecewakan kami, ya Allah”; dan

5. Amin adalah “salah satu nama Allah”

Menurut Al-Maraghi (1992: 53), di dalam bacaannya, kata
amin ini terdapat dua macam:
Pertama, dibaca panjang, seperti kata sya’ir : _
Lol JB I ) oy H Il g s o) L
Artinya: “Ya fuban janganlab engkan cabut kepadanya untuk selamanya,
semoga Allah mengasibi seorang hamba yans berkata Amin
(kabulkaniah).
Kedua, baca pendek, seperti perkataan penya'ic :_
ey Lz La a0 5153 ol
Artinya: “Kabulkanlah kermudian Allah menambah jaub pemisah antara
kita”.
Di dalam sebuah hadits diriwayatkan, bahwa Rasulullah
SAW. telah bersabda : ) )
o ST 4 JBaAUN SiE e Bp e oul e i
.t__Jng.il
Artinya: “Malaskat [ibril telah mengajari akn menyebut kalimat Amin
setelah aku membaca AlLFatihah”. [ibril berkata “Amin itu
bagatkan penutup ALQur'an”.
Kemudian, hadis ini pengertiannya dipertegas Ali bin Abi
Thalib. Ali mengatakan, “Amin adalah penutup dari Allah, Tuhan
semesta alam. Allah menutup do’a hambanya dengan Amin.
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Maksudnya ialah sebagaimana orang yang menutup itu dilarang
melthat apa yang ditutupnya dengan mengotak-atik. Demikian
halnya dengan Amin, akan menghilangkan kekecewan danm do’a
hamba Allah (maksudnya, so’a dikabulkan)”. :

Perkataan Amin, bukan berasal dant Al-Quran dengan
alasan tidak pernah dicantumkan di dalamnya dan tidak dibaca oleh
imam ketikashalat. Sebab pada kenyataannya, Amin adalah
merupakan do’a sebagaimana pendapat Al-Hasan Al-Basni. Tetapi
pendapat yang paling populer adalah pendapat imam Abu Hanifah.
Ia berpendapat bahwa imam shalat membaca Amin dengan lirih
(pelan) sesuai dengan hadits yang diniwayatkan oleh Anas ibnu
Malik. Menurut pendapat Imam As-Syafi’l, ketika imam membaca
Amin, justru harus dikeraskan, sesuai dengan hadits yang
dirtwayatkan oleh Wa’il ibnu hajar daa Nabi1 SAW. bahwa Nabi
sctelah membaca walad-dallin, Nabi membaca Amin dengan keras.

Para ahli Arkeologi mesir masa kint mengatakan bahwa
kata Amin, itu bermakna Allah. Jadi, dibacanya Amun itu pada
akhir bacaan surat Al-Fatithah, seakan-akan ditutup dengan nama
Allah. Dan ini merupakan syarat bahwa tempat kembali semuanya
adalah Allah SAW. Para ahli Arkeologt itu menduga bahwa kata
Amin int ibarat kata AZno atau Amon (bahasa mesir kuno).

Sedang para ulama’ ahli bahasa smith yang bisa dipercaya
mengatakan bahwa, Amin disebut diakhir Surat Al-Fatthah hanya
untuk frannum  (senggak=senandung), setelah membaca surat yang
mengandung isyarat mengenai tujuan-tujaun st Al-Quryan.
Pendapat mereka int didukung oleh Kenyataan bahwa kitab
Mazamir (Zabur) selalu diakhiri dengan kata salah, yang
kegunaannya adalah sama, yaknt untuk farannum.

Jadi pengertian Amin secara global adalabh, “Kam: menghadap
kepada mu wahai Tubanku, hanya kepadamu lab tempat kembali”. (Al-
Maraghi, 1992: 54).
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TAFSIR AYAT-AYAT
TENTANG ALLAH SWT.

l.lah adalah suatu nama bagi zat yang Maha segalanya.

: Zat-Nya tidak dapat dijangkau oleh akal fikiran manusia.

Dia hanya dapat diketahui melalui sifat atau nama-namanya

yang disebut dengan alasmi’ al-busni. Demikian abstarkanyﬁ’

.-'\”.:11‘1 1tu, setiap kali manusia berfikir tentang zat Allah dan

setiap kali itu pula manusia salah. Karena dia tidak bisa
dibayangkan dan dideskripsikan dengan sesuatu apapun.

' Disamping al-asmi’ al-husni yang berfun'gé.i sebagai
media yang dapat dijadikan dalam rangka mengenal Allah
Allah juga menciptakan alam semesta sebagai bukti ke Mahr;
Kuasaan-Nya. . |

~ Dalam Alquran, kata Allah ditemukan sebanyak 2698
kali. Jumlah yang banyak ini menunjukkan bahwa setiap
hamba hendaknya beriman, dan mengingat "Eﬂah”"’f'dengan
jumlah yang banyak pula. A

Diantara ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang

Mlah adalah sebagai berikut:



Bab Kedua
1. Tanda-tanda adanya Allah (QS. Al-Rim/30: 20-25):

L
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda keknasaan-Nya ialah Dia
menciplakan kamu dari tanah, kcrindian tiba-tiba kamu
(menjadi) manusia yang berkembang biak. (20) Dan di
antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menziplakan
untukmn  istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamn
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan djadikan-
Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungonbnya
pada yang demikian itu benar-benar lerdapat tanda-tanda
bagi kanm yang berpikir. (21) Dan di antara landa-tanda
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan
berlain-lainan babasamu dan warna kulitmn. Sesunggubnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat landa-tanda
bagi orang-orang yang mengetabui.(22) Dan di antara tanda-
tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di wakty malam dan
siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya.
Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
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landa-tanda bagi kaum yang mendengarkan. (23) Dan di
antara tanda-tanda keknasaan-Nya, Dia memperlibatkan
kepadamn  kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan
barapan, dan Dia menurunkan air hujan dari longit, lalu
menghidupkan bumi dengan air itw  sesudah malinya.
Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar lerdapal
tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya. (24)
Dan di antara tanda-tanda keknasaan-INya ialab berdininya
langit dan bumi dengan iradah-Nya. Kemudian apabila Dia
miemanggil kamu sekali panggi! dari bumi, seketika itu
(fnga) kamu keluar (dani kubur). (25)” (QS. Al-Ram/30:
20-25)

a. Tafsir Mufradat

I

o

-

03‘5,0

8 -

berarti ‘manusia’. Kata ‘basyar’ terambil dart
akat kata yang pada mulanya berartt
‘penampakan sesuatu dengan baik dan indah’
Dari akar kata yang sama lahir kata ‘basyaral’
yang berati ‘kulit. Manusia dinamai ‘basyar’
karena kulitnya tempak jelas dan berbeda
dengan kulit binatang yang lain. .
merupakan bentuk jamak dziri/Lf;}ta “za)” yang
berat ‘pasangan’. Kata “I>)4;)” bisa berart
‘suami’ atau ‘istert’, tetapi, dalam konteks ayat
ini kata “L;ij_ojf” bermkana ‘istert’.
terambil dari kata yang tersusun dan m-w-d-d
yang maknanya berkisar pada ‘kelapangan” dan
‘kekosongan’. Kata “333+” artinya ‘kelapangan
dada dan kekosongan jiwa dari kehendak
buruk.” Dia adalah cintah plus. Atau populer-
nya dikenal dengan istilah ‘cinta’. "
adalah kondisi psikologis yang muncul di dalam
hati akibat menyaksikan ketidakberdayaan
o7
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sehingga mendorong yang bersangkutan untuk
memberdayakannya. Kata “1;:1-;” sering
. diterjemahkan dengan “kasih sayang”.

EJ‘)“ merupakan bcntuk jamak dari kata “04)” yang
berati ‘warna.”’ Kata “0 ,.H” yang di maksud
dalam ayat ini adalah Swarna kulit.” Salah satu
kekuasaan Allah adalah Dia menciptakan
manusia dengan beragam warna kulit (bangsa).

b. Penjelasan

Secara umum dapat disebutkan bahwa ayat-ayat di atas
menjelaskan tentang beberapa bukti adanya Allah swt. Bukti-
bukti dimaksud adalah sebagai berikut:

(1) Manusia berasal dar tanah, kemudian bisa menjadi
makhluk yang berkembang biak. Siapakah yang sanggup
menciptakan makhluk sesempurna manusia?

(2) Terciptanya pasangan hidup serta adanya rasa cinta dan
kasih-sayang di antara keduanya.

(3) Adanya langit dan bumi serta beragamnya suku dan
bangsa manusia.

(4)  Terciptanya siang untuk berusaha mencari karunia Allah
dan malam untuk beristirahat.

(5) Turunnya air hujan untuk menyuburkan tanaman serta
menjadikan kilat dan petir yang muncul sebelum
turunnya hujan.

(6) Adanya langit dan bumi hasil karya dari zat yang Maha
Menciptakan.

2. Sebagian dari Asmi’ al-Husn4 (QS. Al-Hasyr/59: 22
—24) |
T G b R, e A0 G el g

-
=

sl P sl d.LJ! U 1 U th Al (YY)
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Artinya:

(v £y (S a5 0l
“Dia-lah Allah Yang tiada Tuban (yang berbak disembab)
selain Dia, Yang Mengetabui yang gaib dan yang nyala,
Dia-lah Yang Maba Pemurah lagi Mabha Penyayang. (22)
Dia-lah Allah Yang tiada Tuban (yang berbak disembah)
selain Dia, Raja, Yang Maba Suci, Yang Maha Sejabtera,
Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maba Memelibara,
Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki
segala keagungan, Maha Suci Allab dari apa yang mercka
persekutukan. (23) Dia-lah Allah Yang Menciptakan,
Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang Mem-
punyai Nama-Nama Yang Paling baik. Bertasbih kepada-
Nya apa yang ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang
Maha Perkasa lagi Maba Bijaksana” (24) (Al-
Hasyr/59: 22 - 24).

a. Tafsir Mufradat

e

berbentuk isim fii’/ dad kata ‘@lima yang berarti
‘Maha Tahu’. Pengetahuan Allah melampaui
semua ruang dan waktu. Sekecil apapun tidak
akan perlah luput dari pengetahuan Allah.
berarti ‘pengasih’. Allah Maha Pengasih dan
tanpa pilih kasih kepada setiap hamba-Nya. la
pengasih kepada setiap makhluk-Nya.
berarti ‘penyayang’. Rasa sayang Allah hanya
Dia berikan kepada orang-orang yang benar-
benar beriman kepada-Nya.
merupakan bentuk sz fiil dan kata shawwara
yang berarti ‘yang membuat bentuk’. Allah lah
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yang mendisain semua bentuk, warna dan rupa
yang ada di alam semesia ini. Kata ini dalam
Al-Qur’an harya terulang pada surah di atas.

b. Penjelasan

Ayat di Atas menjelaskan beberapa al-asmd’ al-busna. al-
Asmad’ al-busni adalah nama-nama Allah yang indah yang
sesuai dengan sifat-sifat kesempurnaan-Nya. Masing-masing
nama itu menunjukkan pengertian yang terkandung di
dalamnya. Umpamanya Allah disebut A/Rabmin (Yang Maha
Pengasih), mengandung arti bahwa Allah memiliki kasih
sayang yang merata kepada semua makhluknya dan Allah
sangat mengasihi hamba-Nya.

Dalam tulisan ini, dengan segala keterbatasan, penulis
hanya dapat mengulas satu di antara nama-nama Allah
tersebut yaitu kata a/yabbar.

Secara etimologi, “jubbir” berasal dari tiga huruf “im,
bz dan ra’ yang pada asalnya berarti “menempel, atau
membalut”. Di sisi lain, kata ini juga diartikan dengan
“paksaan”. Dari akar kata yang sama lahir kata “Jabariyah”
yang berarti suatu aliran yang yang berpaham tidak ada ikhtiar
bagi manusia; segala sesuatunya telah ditentukan oleh Allah,
manusia hanya seperti robot, gerak-geriknya dikendalikan
oleh “remot”. Aliran ini disebut juga dengan aliran fatalisme.

Dalam gramatikal bahasa Arab, kata “abbir” sc-wazan
dengan “fa’a’3/’; salah satu bentuk kata dalam bahasa Arab
yang menunjukkan makna “mubilagal” (maha/super atau
sangat). Dengan demikian, “jabbdr” diartikan dengan “Yang
Maha Memaksa”, seperti halnya “gahbar” yang bermakna
“Yang Maha Mengalahkan”  dan “gaffdr” (Yang Maha
Pengampun), atau “manna” (orang yang sangat kikir). .

Jabbir adalah salah satu dari sembilan puluh sembilan
“ama’ al-busnd” (nama/sifat-sifat Allah swt). Kata ini berada
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pada urutan yang kesepuluh; setelah “al-‘Azi%” (Yang Maha
Perkasa) dan  sebelum  “a/Mutakabbir® (Yang Memiliki
KKebesaran). Quraish Shihab dalam bukunya “Menyingkap
Tabir llaht” mengatakan, “jabbdr” diartikan dengan “Yang
Kehendaknya Tidak Diingkan.” Makna ini dinilai tidak
bertentang dengan makna yang diberikan oleh Ilyas Hasan,
kettka menerjemahkan kata yang sama dalam buku karya Al-
(yhazali, mengatakan “/abbdr” maknanya adalah “Yang Maha
Memaksa”. Karena zat yang memiliki kemahabesaranlah yang
mampu memaksakan kehendaknya kepada makhluk lain.
Sckalipun tidak persis sama, dapat dianalogikan, bahwa
sescorang yang mempunyai kebesaranlah (seperti pejabat,
orang kaya, dll) yang mampu memaksakan kehendaknya
kepada orang lain, schingga dalam bentuk apapun orang lain
tersebut  terpaksa harus mengabulkan kchendak yang
bersangkutan.

Allah yang memiliki sifat “jabbds”, menurut pendapat
lain mengatakan, mengandung makna “kefinggian yang tidak
dapat  temjangkar”’. Karena ketinggian sifat-sifat-Nya yang
menjadikan  stapapun tidak mampu menjangkau-Nya.
Sementara Al-Biqa’l —sebagaimana dikutip Quraish Shihab-
menafsirkan bahwa “jabbir’ mengandung makna “Yang Maha
Tinggi”, sehingga memaksa yang rendah untuk tunduk -
kepada apa yang dikehendaki-Nya dan tidak terlihat atau
terjangkau oleh yang renda apa yang mereka harapkan untuk
dirath dari sisi-Nya, ketundukan dan ketidakterjangkauan yang
nampak secara amat jelas.

Kelihatannya, semua bentuk analisa tentang kata
“jabbar® di atas sama sekali tidak kontropersial, hanya redaksi
bahasa atau bentuk penyampaiannya saja yang berbeda,
bahkan kalau diamati kesempuanya memiliki persamaan makna
yaitu  “Zat Yang Maha Pemaksa”, dengan sifat inilah
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kemudian yang membuat segala sesuatunya menempel kepada
kehendaknya, sehingga apapun bentuk kehendak yang
bersangkutan tidak ada satupun yang dapat mengingkarinya.
Maka dalam posisi deperti ini yang bersangkutan menjadi
tinggi dihadapan yang lain.

Dalam beberapa kali, Allah menjelaskan kemaha
tinggian dan kemaha perkasaan-Nya, sehingga yang lain harus
tunduk terhadap kemauannya. Sebagian di antaranya: adalah
ayat: “Dan tunduklah semua muka (dengan berendab diri) kepada
Tuban Yang Hidup Kekal lagi senantiasa mengurus (makbluk-Nya).
Dan sesunggubnya telah merugilah orang yang melakukan kezaliman.”
(QS. Thaha/20: 111). Dalam ayat lain: “Kemudian Dia menzju
langit dan langt ity masih merupakan asap, lalw Dia berkata
kepadanya dan kepada bumi: "Datanglab kamu keduanya menurut
perintah-Ku dengan suka hati atan ferpaksa’. Keduanya menjawab:
"Kami datang dengan suka hats". (QS. Fushshilat/41: 11)

Dalam Alquran kata “jabbir” terrekam sebanyak lima
kali, sementara yang menunjukkan “/abbir”’ sebagai salah satu
sifat Allah hanya tersebut satu kali, yaitu pada surah yang ke-
59 (Al-Hashr) ayat 23: “Dia-lah Allab Yang tiada Tuban (yang
berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Maba Suci, Yang Maha
Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelthara,
Yang Maba Perkasa, Yang Maba Pematksa/Kuasa, Yang Memiliki
segala  keagungan, Mabha Suci, Allah dari apa yang mercka
persekuinkan” Ayat ini merupakan bagian dari ayat-ayat yang
menjelaskan secara rinci sebagain dari asma’ albusna Allah.

Ibn Katsir dalam tafsirnya menjelaskan, “jabbir”
artinya tidak ada satupun bentuk pemaksaan kehendak kecuali
hanya Allah yang memiliknya. Demikian Qatadah -
sebagaimana dikutip Ibn Kastir- berkata, “jabbir” maknanya
adalah zat yang dapat memaksakan kehendaknya terhadap
makhluknya. Untuk mendukung ungkapan tersebut Ibn
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mengikutinya dan mengikuti watak dan perilakunya. Dengan
demikian, 1a menjadi sosok yang banyak memberi manfaat
(subyek) bagi orang lain dan bukan sebagai obyek pemberian
bantuan. Dia menjadi sosok yang dapat mempengaruhi orang
lain dan bukan menjadi konsumen pengaruh. Sosok inilah
yang dimiliki Rasulullah SAW. Sebagiaimana dalam sabdanya:
“Seandainya Musa hidup, lentn ia akan mengikutikn.” (HR.
Ahmad dan Jabir).

Untuk  mendapatkan  pengetahuan yang lebih
mendalam tentang asma Allah tersebut, silahkan cari ulasan
nama-nama Allah yang lain dalam buku-buku lain. [

Wallabn A'lam bi al-Shawib.
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TAFSIR AYAT-AYAT
TENTANG MANUSIA

anusia adalah makhluk yang unik. Dengan keunikannya
Apula 1a berbeda dengan makhluk Tuhan lainnya.
Bahkan menurut Dr. A. Cerrel (dalam Quraish Shihab, 1996:
277) menjelaskan tentang kesukaran yang dihadapi untuk
mengetahui  hakikat manusia. Dia  mengatakan  bahwa
pengetahun tentang makhluk-makhluk hidup secara vmum
dan manusia khususnya belum lagi mencapai kemajuan dalam
bidang ilmu pengetahuan lainnya.

Menurutnya paling tidak ada tiga penyebab
keterbatasan pengetahuan manusai tentang dirinya: (1)
pembahasan tentang masalah manusia terlambat dilakukan,
karena pada mulanya perhatian manusia hanya tertuju pada
penyelidikan tentang alam materi (2) ciri khas akal manusia
yang lebih cendrung memikirkan hal-hal yang tidak kompleks.
Sementara masalah manusia adalah masalah yang kompleks.

Jika tesis di atas diterima, maka jalan keluar yang
paling aman adalah merujuk kepada wahyu Ilahi. Hal ini
diyakini lebih aman karena kebenaran Alquran adalah
~ kebenaran yang mutlak. Dalam rangka menindaklanjuti solusi
ttulah tulisan berikut ini ditujukan.

Tafsir Ayat-ayat Tentang Manusia ‘
Diantara Ayat-ayat Al-Quran yang membicarakan
tetang manusia adalah sebagai bertkut:

I. Derajat manusia tergantung kepada amalnya (QS.
Al-Thin/95: 4-6)

(o) el Janf 45355 54 (1) f:_,.m ‘_,M;»T S uL.NL.H Gl Al
o (1) 0xin s 5T el el E,J’.’.i*—} A L’-ﬁ:'JL i
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Artinya: “Sesunggubnya Kami telab menciplakan mannsia daéﬂffz_
bentuk  yang  sebask-baiknya. (4) Kemudian Kami
kembalikan  dia ke fempal  yang  serendab-rendabnya
(neraka), (5) keouali orang-orang yarg beriman dan
mengerjakan amal saleh; maka bagi mereka pabala yang
tiada putusputusnya. (6) Maka apakabh yang menyebabran
kamu mendustakan ( hari) pembalasan sesudab (adanya
keterangan-keterangan) itu? (1) Bukankah Allah Hakim
yang seadil-adilnya? (8) (QS. Al-1in/95: 4-8)

a. Tafsir Mufradat

e berarti ‘manusia’. Manusia dalam pengertian
’ seluruh totalitasnya, baik jiwa maupun raganya.
o terambil dari akar kata yang tersusun dar huruf

2 dj’—?}. Setiap kata yang terbentuk dart ketiga

huruf ini menunjukkan arti ‘adanya hubungan
antara satu pihak dengan pihak lain.” Kata “;z>”
/dain/ misalnya berarti ‘utang’ (hubungan
sescorang dengan orang lian). Sementara kata
“Qgi” berarti ‘agama’ (hubungan antara hamba
dengan Tuhannya). Dalam ‘Alquran, setiap kata
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“.Jgjd!” didahului oleh preposisi maka makna
kata ini berubah menjadi ‘hart kiamat’.

b. Asbib Al-Nuzil .

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa firman Allah
dalam QS. 95: 5 di atas mengandung arti “ketingkat pikun”
(laksana seorang bayi). Oleh karena itu Rasulullgh SAW.
ditanya tentang kedudukan orang yang telah pikun itu. Maka
Allah menurunkan ayat selanjutnya (QS. 95 6) yang
menegaskan bahwa mereka yang beriman dan b§ramal saleh
sebelum pikun akan mendapat pahala yang tidak putus-
putusnya. (Q. Shaleh dkk., 1994: 597).

c. Penjelasan
i st g ol el s

Menurut sebagian pendapat, Kata “OVsWV finsin/
terbentuk dari akar kata “Ju'T” [uns/ yang berarti ‘senang,
jinak dan harmonis. Pendapat lain mengatakan terambil dari
kata g7 /nasy/ yang berarti ‘upa’ }‘\da juga yang
berpendapat bahwa akar katanya adalah ‘U /na’su/ yang
berarti ‘pergerakan atau dinamisme’. .

Makna-makna tersebut paling tidak  member
gambaran sepintas tentang potensi atau sii:‘at makhluk
tersebut, yakni bahwa manusia memiliki potensi untgk lupa,
atau memiliki kemampuan bergerak atau dinamis atau
makhluk  yang sewajarnya melahirkan rasa  senang,
harmonisme dan kebahagiaan kepada pihak-pihak lam. ‘

Dalam Alquran, kata #nsan terulang sebanyak 65 kal%
yang pada umumnya menjelaskan berbagai sifat dan potenst
ini, baik pbsitif maupun negatif. (Quraish Shihab, .199.2: 20)

Kata “khalaga” yang artinya “telah kami c1ptakan"
terdiri atas kata “khalaga’ dan “na” yang berfungsi sebaga
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kata ganti nama. Kata ini terulang dalam Al-Qur'an sebanyak
24 kali. Kata “kbalaga” antara lain berarti “menciptakan”,
“mengukur” dan “mengatur”. Sedangkan kata “wa” yang
menjadi kata ganti nama itu menunjuk kepada bentuk jamak,
tetapi bisa pula dipakai untuk menunjuk satu pelaku saja
dengan maksud mengagungkan pelaku tersebut. Para raja
biasa menunjuk dirinya dengan menggunakan kata “kami”.
Allah™ juga sering kali menggunakan kata tersebut untuk
menunjuk dirt-Nya. (M. Quraish Shihab (1999: 740).

Manusia (insan), yaita makhluk yang berakal dan
berbudi atau makhluk yang mampu menguasai makhluk lain
karena ia memiliki akal dan budi sehingga ia dinamakan oleh
Allah dengan &halifab (pemimpin di muka bumi). (Depar-
tetnen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Babasa
[ndonesia, 1995, h. 629).

Kata “msan” di gunakan oleh Al-Quran untuk
menunjukkan kepada manusia dengan seluruh totalitasnya,
jiwa dan raganya. Atas dasar inilah Allah menyuruh Nabi
Muhammad saw. untuk menyampaikan kepada umatnya
bahwa dirinya bukanlah malaikat atau makhluk lain, tetapi
belian adalah manusia (fnsdr) yang sama seperti mereka; butuh
makan, minum, berpakaian, berumah tangga, butuh bantuan
orang lain, istirahat dan lain sebagainya. Hal ini dimaksudkan
agar da’wah yang disampaikan dapat diterima oleh umat,
karena yang menyampaikannya bukanlah makhluk lain, tetapi
adalah manusia biasa yang sama dengan mereka. Lihat
misalnya QS. Al-Mu’mintin/23: 24.

Dalam menunjukkan arti manusia, Al-Quran juga
menggunakan istilah “basyar”. Kata “bagyar” di gunakan
Alquran untuk mengisyaratkan bahwa proses - kejadian
manusia sebagai “basyar’” melalui tahapan-tahapan yang dilalui
manusta hingga mencapai tahap kedewasaan. Seperti dising-
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gung dalam ayat: “Dan di antara landa-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia menciptaksan kamu dari tanah, kemudian liba-tiba kamu
(menjads) manusia yang berkembang biak.” (QS. Al-Ram/30: 20)

Ibn Katsir menafsitkan “Basyar Tantansyitin” ((menjads)
manusia yang berkembang biak) pada potongan ayat di atas
dengan, bahwa manusia berasal dari tanah, atau memakan
makanan yang dihasilkan dari bercocok tanam, kemudian sari
pati makanan itu menjadi superma yang dipertemukan dengan
ovum wanita, hasil pertemuan itu kemudian berubah menjadi
segumpal darah dan beberapa hari berubah menjadt segumpal
daging. Segumpal daging kemudian berubah menjadi tulang-
belulang, kemudian tulang-belulang dibungkus dengan
daging. Setelah itu Allah meniupkan ruh ke dalamnya, ketika
itu juga ia dapat melihat dan mendengar, kendati belum
sempurna. (Tafsir Ibn Katsit, CD ROM).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika
Alquran menyebut manusia dari sisi biologisnya, maka
Alguran menggunakan kata “basyar”. Tetapi jika Alquran ingin
menyebut manusia secara totalitas mencakup semua rahani
dan jasmaninya, maka Alquran kata nsdn’.

Kata “fagwin”’ diartikan sebagai “menjadikan sesuatu
memiliki giwam atau bentuk fisik yang pas dengan fungsinya.
Menurut Al-Raghib Al-Isfahani, di dalam M. Quraish Shihab
(1999: 740) menjelaskan bahwa kata fagwim di sini sebagai
isyarat tentang keistimewaan manusia disbanding binatang,
yaitu akal, pemahaman dan bentuk fisiknya yang tegak dan
lurus. Jadi pengertian dari ahsana tagwim berarti bentuk fistk
dan psikis yang sebaik-baiknya, yang menyebabkan manusia
dapat melaksanakan fungsinya sebaik mungkin.

Dengan demikian, agaknya tidak tepat, memahami
ungkapan “sebaik-baik bentuk” di atas dalam pengertian fisik
semata. Ayat ini dikemukakan dalam konteks penggambaran
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anugerah Allah kepada manusia, dan tentu tidak mungkin
anugerah tersebut terbatas pada bentuk fisik. Apalagi secara
tegas Allah mengecam orang-orang yang bentuk fisiknya baik,
namun jiwa dan akalnya kosong dari nilai-nilai agama, etika
dan pengetahuan. Seperti halnya orang-orang munafik yang
lebth berkonsentarsi kepada kehidupan duniawi.

2. Perumpamaan manusia yang cendrung kepada
duniawi (QS. Al-A’raf/7: 175-176):

e B

G 0SS ot 436 G b T o b el iy
cffhj ua)gh uh als-f if’K__J} L@ SL.L,] LIW ,JJ (\Vo) UJJL.J*»
J;_ﬁ&bﬁf}nwwwulMEMwotﬁ
098 (4l el el BOL 1055 L 0

(O Y1-vivve [eca ey (Vv

Artinya: “Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang lelab
Kami  berikan  kepadanya ayat-ayat Kami (pengetabuan
tentang st Al Kitab), kemudian dic melpaskan diri
daripada ayat-ayat iln lalu dia ditkati oleh selan (sampai dia
tergoda), maka jadilah dia termasuk orang-orang yang sesat.
(175) Dan kalau Kami menghendaki, sesunggubnya Kami
tinggikan (derajat) mya dengan ayat-ayat i, tetapi dia
cenderung kepada dunia dan menurntkan hawa nafsunya
yang rendab, maka pernmipamaannya seperti anmjing jika
kamu menghalaunya dinlurkannya lidahnya dan jika kanmu
membiarkannya  dia  mengulurkan  lhidabnya  (juga).
Demikian  itulah  perumpamaan  orang-orang  yang
mendustakan ayat-ayal Kami. Maka ceritakaniah (kepada
mereka) kisah-kisah iln agar mereka berpikir. (176)” (QS.
Al-A’raf/7: 175-176)
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a. Tafsir Murfadat

"CJ..'.J'. terambil dan kata “” yang berarti ‘membeset
atau ‘mengupas’ kulit sesuatu sehingga terpisah

. secara penuh kulit dan daging/isi sesuatu.

ol merupakan bentuk m#frad jamaknya adalah
“Syayathin”. Menurut Muhammad Al Al-
Fayyami (w. 1368 H): kata “Syasthdn’” boleh jadi
terambil dari akar kata: “sya-tha-na” artinya
“jauh, sesat, berkobar, dan terbakar serta
ekstrim”. Dikatakan “jauh” karena syetan
menjauh dari kebenaran ‘atau menjauh dari
rahmat Allah. Kata “Syasithan” menurut para
pakar Mesir merupakan kosa kata bahasa Arab
yang sudah sangat tua, bahkan boleh jadi lebih
tua dari kata-kata serupa yang digunakan oleh
selain orang Arab.

Ada yang menduga bahwa “Syarhin”
berasal dari bahasa Ibrani yang berarti “lawan”
atau “musuh”. Dengan alasan bahwa kosa kata
ini telah dikenal dalam agama yahud: yang lahir
mendahulut agama Kristen dan Islam. Akan
tetapi, Abbas Muhammad al-“Aqqad melolak
pendapat yang kedua ini, dengan alasan bahwa
dugaan itu tidak dapat dibuktikan, karena
orang-orang Yahudi baru menggunakan kata
“Syaithdn”, dalam arti “kejahatan”, setelah
mereka berhijrah ke Babel (kota yang paling
besar dan terkenal di Timur 1000 tahun
sebelum maseht), sedangkan Semua tahu
bahwa jalur Babel bukanlah jalur yang tertutup
bagi bangsa-bangsa Smits selain Yahudi.

3
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gl terambil dari kata “c¢)” dalam banyak kamus
diterjemahkan dengan ‘terengah-engah’ atau
‘mengulurkan lidahnya karena kepanasan’ atau
karena berlari cepat. Yang dimaksud disini
adalah sifat menjilat karena sikap rakus.

b. Penjelasan

Kedua ayat di atas menjelaskan tentang penlaku
negatif dari makhluk manusia, ketika 1a telah melepaskan dir1
dari peraturan Allah dan berkonsentrasi penuh kepada
kehidupan dunia.

Menurut Quraish Shihab (2002: 299-300, Volume 5)
kedua ayat di atas memberitkan perumpamaan tentang
stapapun yang sedimikian dalam pengetahuannya, sampai-
sampat pengetahuan itu melekat pada dirinya, sepertt
melekatnya kulit pada daging. Namun, ia mengulid dirinya
sendiri, dengan melepaskan tuntunan pengetahuannya. Ia
ditbaratkan seckor anjing yang terengah-engah sambil
menjulurkan lidahnya. Biasanya yang terengah-engah adalah
yang letih, atau yang kehausan membutuhkan air, tetapi anjing
menjulurkan lidahnya tidak hanya ketika ia letth atau
kehausan, tetapi sepanjang hidupnya ia selalu demikian, sama
dengan seorang yang memperoleh pengetahuan, tetapt
terjerumus mengikuti hawa nafsunya.

Seharusnya pengetahuan itu dapat membentengi
dirinya dari pernuatan buruk, tetapi ternyata, baik ia butuh
maupun tidak, baik ia telah memiliki hiasan dunyawi maupun
belum, dia terus menerus mengejar dan berusaha
mendapatkan dan menambah hiasan dunyawi itu, karena yang
demikian telah menjadi sifat bawaannya seperti keadaan
anjing tersebut.

Menurut penulis, ayat di atas menggambarkan
demikain berbahayanya orang yang berilmu tetapi melepaskan
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lmunya demi mengejar duniawi. Rakusnya melebihi orang
yang rakus kepada dunia tetapi tidak memuliki ilmu. Dengan
demikian, amat benar kata pepatah: ilmu tanpa agama,
bagaikan lilin di tangan pencuri, sebaliknya agama tanpa ilmu
bagaikan lilin ditangan anak kecil.

Padahal sebetulnya, perpaduan antara ilmu pengetahu-
an dan iman lah yang mengantarkan manusia kepada kemulia-
an. Sebagaimana tergambar dalam ayat berikut:

3. Manusia makhluk yang termulia (QS. Al-Isrd’/17:
70):

. e - ¥ x J:f-// s . 2o L e . s s w08 0 LT

(Ve VY5l Yy S Gl w_‘ & -4 i,

Artinya: “Dan  sesunggubnya telab Kami muliakan anak-anak
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan,
Kami beri mereka reseki dari yang baik-baik dan Kami
lebibkan miercka dengan kelebiban yang sempurna alas
kebanyakan makbluk yang telah Kami ciptakan” (QS.
Al-Isrd’/17: 70)

a. Tafsir Murfadit
L s dibentuk dari akar kata “kafra-ba’ yang
mengandung makna “kemuliaan.” Allah telah
memuliakan manusia dengan bentuk tubuh
yang bagus, kemampuan berbicara dan berfikir,
berilmu pengetauan dan berperadaban serta
diberi kebebasan untuk memilah dan memilih
; berdasarkan ilmu dan kemauannya.
EIWAEL) merupakan bentuk masdar dari kata thiba yang
berarti ‘lezat, baik, sehat menentramkan paling
utama’. (Atabik Ali, 1996: 1245).
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b. Penjelasan

Ayat di atas dimulai dengan kata “gad”, sebuah kata
yang menunjukkan makna penegasan terhadap apa yang akan
dibicarakannya. Pada ayat ini ada beberapa hal yang telah
Allaﬁl} berikan kepada manuisa. Pertama, Kemuliaan. Kata
«\5°S™ dibentuk dari akar kata “kaf-ra-ba” yang mengandung
makna “kemuliaan.” Allah bersumpah, bahwa Allah telah
memuliakan manusia dengan bentuk tubuh yang bagus,
kemampuan berbicara dan berfikir yang baik, berilmu
pengetauan dan berperadaban serta diberi kebebasan untuk
memilah dan memilih berdasarkan ilmu dan kemauannya.
Kedug, Kemampuan, menjelajahi bumi dan jagad raya. Kata
« >l ’,3'1 v }_’Aﬁll.;-}” “kami angkut mereka didaral dan df
lin?” menunjukkan bahwa Allah telah menciptakan berancka
ragam alat transporasi dan memberikan kemampuan kepada
manusia untuk mampu membuat alat transportast dimaksud
sesuai dengan kebutuhannya. . .

. Keriga, Rezeki yang halal lagi baik “ e r:bfj:b;
<\ZLW?. Bukti kebatkan rezeki dimaksud adalah bahwa
dengan rezekt yang Allah anugerahkan, dapat memberikan
manfaat bagi petumbuhan fisik dan perkembangan  jiwa
manusiy. Keempal, manusia memiliki kelebthan dari makhluk

hin “Cils -23 x5 b AUy, Kelebihan dimaksud
antara lain; manusia lebih mulia dart binatang, karena manusia
diberi unsur akal dan daya cipta, sementara binatang hanya
diberi nafsu, sehingga manusia menjadi makhluk yang
bertanggung jawab. Manusia lebih dari malaikat, karena
manusia diberi nafsu, sementara malaikat hanya diberi akal.
Dengan demikian, ketaatan manusia merupakan ketaatan
yang penuh perjuagan yang sangat berat, terutama dalam
melawan hawa nafsu. Sementara ketataan melaikat adalah
ketaatan yang mereka peroleh tanpa perjuangan.
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Menurut Shihab, (2000: 514, jilid7) ayat di atas tidak
menjelaskan bentuk kehormatan, kemuliaan dan keistimewa-
an yang dianugrahkan Allah kepada anak cucu Adam AS. Itu
agaknya untuk mengisyaratkan bahwa kehormatan tersebut
banyak dan 1a tidak khusus untuk satu ras atau generasi
tertentu, tidak juga berdasarkan agama atau keturunan, tetapi
dianugerahkan untuk semua anak cucu Adam As. Sehingga
diraih oleh orang perorang, pribadi demi pribadi.

Dapat disimpukan bahwa kemuliaan yang diberikan
Allah kepada manusia sesungguhnya tidak otomatis membuat
manusia mulia di hadapan-Nya untuk selamanya. Karenz pada
akhirnya kemuliaan itu diukur seberapa besar ketagwaannya
kepada Allah. Sebagaimana terkandung dalam ayat berikut:

4. Bertaqwa adalah tujuan akhir hidup manusia (QS.
Ali Imrén/} 102)

G)J/ J/-,

()Y Z'Y“/dif;_c Jhy
Artunya: “Hat orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allab
sebenar-benar takwa kepada-INya; dan janganiah sekali-kali

kany mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”
(QS. Ali Imran/3: 102).

a. Tafsir Murfadit

s

| ga5) merupakan bentuk kata perintah. Kata ini
terambil dar1 akar kata “” yang berarti antara
lian: ‘menjaga’, ‘memelihara’ dan ‘menjauhr’.
Pengertian bertakwa kepada Allah berartd
“menjauhi semua larangan-Nya, menjaga dan
memelihara semua suruhan-Nya.”
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b. Penjelasan

Ayat di atas menjelaskan tujuan akhir hidup setiap
manusia, yaitu bertakwa kepada Allah. Bertakwa dalam arti
yang sesungguhnya. Menurut sementara sahabat Nabi1 saw,
memahami arti G\ s> dalam arti menaati Allah dan tdak
sekalipun durhaka, mengungatnya dan tidak sesaatpun lupa,
serta mensyukuri nikmatnya dan tidak satupun yang diingkari.

Demikian sepantasnya manusia bersikap kepada Allah.
Sebanyak Allah memberikan karunia kepada manusia
hendaknya sebanyak itu pula manusia berbuat baik kepada
allah, menjalankan semua perintahnya.

Namun demikian, di sisi lain manusia punya
keterbatasan, dan Allah memaklumi keterbatasan dan
kesanggupan itu, sehingga Allah menerima seberapa banyak
pun kesanggupan manusia dalam mengabdi kepada-Nya.
Tentu sebanyak apapun manusia mengabdi, akan tidak
sebanding kebaikan yang telah Allah berikan kepadanya. Oleh
karena itu, Allah menerima takwa setiap manusia sebatas
kcqﬂnbgupann) a. Sebsz 1&mmana disebutkan dalam ayat:

Gy o ‘._Q.mu (ot 1};_;,.1) i)a_H | yrasl s P_.JJ__A Gl n,mu

DAL A il B s

Artinya:  “Maka  bertakwalah  kamn  Repada A!Zﬂ/} Me;z;;m'l

kesanggupanmu  dan  dengarlah  serta  taatlab;  dan

nafkabkanlah nafkab yang baik wuntuk dirimn. Dan

barang siapa yang dipelibara dari kekikiran dirinya maka

mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. Al-
Taghabun/64: 16). ||

Wallihu A'lam bi ALShawdib
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TAFSIR AYAT-AYAT
TENTANG ALAM SEMESTA

Pepatah mengatakan:  “Alam  lerkembang  jadikan gund’.
Pepatah ini menyimpan sebuzh pesan, bahwa alam
semesta mengandung sejumlah rahasia. Jika rahasia dimaksud
bisa diungkap secara akurat, maka akan dapat memberikan
kontribusi positif yang tidak sedikit kepada umat manusia.

Laksana seorang gura yang baik, alam selaly
menggugah atau merangsang manusia untuk selalu kreatif dan
inovatif. Fenomena alam semesta menuntut manusia untuk
selalu berfikir dan berbuat demi kemasalahatan umat.

Lalu timbul sejumlah pertanyaan; apakah rahasia yang
terkandung di dalam alam semesta?. Logiskah kalau kita
berfikir bahwa ada suatu zat yang menciptaka alam ini?
Benarkah alam ini Ia ciptakan dalam rangka memperkenalkan
diri-Nya kepada manusia? Serta apakah semua manusia dapat
menangkap rahasia alam semesta?

Untuk menjawab sebagian besar dari pertanyaan-
pertanyaan di atas, baiknya kita kembali kepada Alquran.
Sebagaimana yang akan diuraikan berikut ini:

Tafsir Ayat-ayat Tentang Alam Semesta
Diantara ayat-ayat Alquran yang berbicara tetang alam
semesta adalah sebagai bertkut:

1. Alam adalah ciptaan Allah (QS. Al-Baqarah/2: 29):
;LLiJ\_JlL;’J:’Li;fL:‘;uaj&“’;ﬁrQ;;l;gfﬂ!}A

-
PRI R -

(A1) o 5 B0 585 e i AL
Artinya: “Dia-lah Allab, yang menjadikan segala yang ada ﬂfz‘ bumi
untuk kamu dan Dia berkebendak menuju lang!, z’a,/z{
dijadikan-Nya tujub langit. Dan Dia Maba Mengetabui

segala sesuatn.” (QS. Al-Baqarah/2: 29)

a. Tafsir Mufradat
L;i; artinya ‘mejadikan’ atau ‘menciptakan‘.'_?.vf‘ak—
sudnya Allah menciptakan sesuatu dan /fada
menjadi ada. Hal ini berbeda dengan makna
‘31>’ yang berarti menjadikan dari ada .kep.ada
bentuk lain. Alam ini diciptakan dari tiada
menjadi ada.
(S ¥ pada asalnya berarti ‘bersemayar’r‘n’. Da.l’..:lﬂ,‘l
konteks ayat di atas, kata in1 berarti ‘menu]p:
Apapun ‘ artinya, yang  pasti i.{ata 1ni
mengandung makna yang mufasydbibat yang
tidak diketahui secara pasti karena hanya Allah
yang paling tahu maksudnya.

b. Pcnjélasan

Secara umum, ayat di atas menjelaskan tentang perihal
penciptaan Alam semesta. Penciptanya adalah Allah SWE
Salah satu Asma Allah adalah “3\>” “Yang Maha Pencipta’.
Dialah yang menciptakan semua isi alam semesta. Alam
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terdiri dardi bumi yang terhampar serta tujuh lapis langit yang
tidak bertepi. |

Ayat ini sekaligus membantah manusia kenagg lagi
kufur kepada Allah. Quraish Shihab (2000: 135 Jilid TI)
mengatakan “Bagaimana kalian kufur, padahal Allah _bukan
hanya menghidupkaa kamu di dunia, tetapi juga menyiapkan
sarana kehidupan dunia, sehingga semua yang kamu butuhkan
untuk kelangsungan dan kenyamanan hidup kamu terhampar,
dan itu adalah bukt kemahakuasaan-Nya. Yang kuasa
melakukan itu pasti kuasa untuk menghidupkan yang mati.

Menurut Sayyid Qutub, pesan ayat ini adalah bahwa
bumi diciptakan buat manusia. Kata ‘buat kamu’ pada ayat di
atas perlu digarisbawahi, bahwa Allah menciptakannya agar
manusia berperan sebagai khalifah, berperan aktif dan utama
dipersada bumi ini. Berperan utama dalam perstiwa-
peristiwanya serta pengembangannya. Dia adalah pengelol;}
bumi dan pemilik alat, bukan dikelola bumi dan menjadi
hamba yang diatur atau dikuasai olch alat. Tidak juga tunduk
pada perubahan dan perkembangan-perkembangan yang
dilahirkan oleh alat-alat, sebagaimana yang dianut oleh paham
materhalisme.

Tidak dapat disangkal bahwa benar hanya zat yang
maha kuasalahlah yang dapat menciptakan alam semesta ini.
Apabila diperhatikan, alam semesta tercipta demikian indah
dan seimbang. Pertanyaan yang muncul kemudian adalah
apakah benar alam semesta ini diciptakan memiliki sistern?
Untuk menjawab pertanyaan ini, perhatikan ayat bertkut!.

2. Alam diciptakan mcmiliki sistem (QS. Al-A’raf/7: 54)
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Artinya: “Sesunggubnya Tuban kamu ialab Allab yang telah
menciplakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia
bersemayam di atas Arasy. Dia menutupkan malam kepada
siang yang mengikulinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya
pula) mata hari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing)
tunduk kepada perintab-Nya. Ingatlah, menciptakan dan
memerintah hanyalah bak Allab. Maba Suci Allab, Tuban
semesta alam.” (QS. Al-A’raf/7: 54)

c. Tafsir Mufradat

S berarti ‘Tuhan Maha Kuasa yang dapat
mengatur segala ciptaan-Nya.” Sehingga tidak
satupun yang kelihatan timpang dan semuanya

i seimbang. Lihat QS. Al-Mulk/67: 1-4.

UL:lﬂ secara etimologi, pada mulanya kata ini berarti

‘hitam pekat’ karena itu malam, dan rambut

(yang hitam), dinamai lail. Dalam literatur

keagamaan, malam diartikan sebagai ‘waktu

terbenamnya matahari sampai terbitnya fajar.”
merupakan bentuk jamak dari kata “yansr” yang
berarti ‘hari” Namun demikian, perlu dicatat,
bahwa kata ‘hari’ dalam Alquran tidak selalu
berkaitan dengan waktu tertentu, 24 jam
misalnya, termasuk dalam ayat ini.

=y
\E‘\\

d. Penjelasan

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keanekaragaman
alam ciptaan Allah yang ada di antara langit dan bumi. Di
antara benda-benda langit adalah matahari dan bulan,
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keduanya berjalan secara teratur pada porosnya, sehingga
muncullah malam dan siang

Pengertian pul #w, dipahami para ahli tafsir secara
beragam: (1) dalam arti enam hari (6 x 24 jam). (2) hari
menurut perhitungan Tuhan. Berdasarkan ayat: .
“Secunggubnya sehari di sisi Tubanmu adalah seperti seribu tabun
menurut perbitunganmu.” (QS.Al-Hajj/22: 47). Dalam ayat lain
disebutkan 1 hari 50 ribu tahun, seperti dalam ayat: Malaikat-
malaikat dan [ibril naik (menghadap) kepada Tuban dalam se bart
yang kadarnya lima pulsh ribu tabun.(10: 4). Kedua informasi ini
tidak bertentangan, tapi menunjukkan relativitas waktu.
Sementara pendapat ke (3) memahaminya dalam enam
periode/masa tertentu yang sangat panjang atau singkat.

Maksud tuhan menyebut enam har adalah untuk
menunjukkan bahwa ketergesa-gesaan itu bukanlah suatu
yang terpuji, tetapi yang terpuji adalah keindahan dan
kebaikan karya, serta persesuaiannya dengan hikmah dan
kemaslahatgn. .

s e (_5_}-‘-«’1 5 ‘kemudian Allah bersemayam di
atas Arasy’. Menurut Al- Qurthuby (CD ROM) mayoritas ahli
tafsir menycbutkan bahwa makna potongan ayat tersebut
mengandung hal yang mutasyabibat, tidak dapat ditafsirkan dan
kita di tuntut untuk mengimaninya saja, sesuai dengan
kebesaran Allah dan kesucian-Nya.

Sebagai kesimpulan, bahwa alam ini diciptakan oleh
Allah sesuai dengan hukumnya. Atau yang lebih populer
dikenal dengan hukum alam. Semuanya berjalan sesuai
dengan pengaturan Allah. Oleh karena itu pantas Allah
menyebut dirinya pada awal dan akhir ayat di atas dengan kata
<), yaitu sebuah nama Allah yang sering Dia gunakan ketika
Dia berbicara soal penciptaan dan pengaturan alam semesta.
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Persoalannya kemudtan adalah, apakah semua manusia
dapat memikirkan keteraturan alam semesta ini?. Ternyata
tidak, hanya orang-orang yang menggunakan akal fikirannya
lah yang dapat mejadikannya sebagai media dalam rangka
mengagumi ciptaan Allah. Perhatikan ayat berikut ini!

3. Alam terkembang jadikan guru (QS. Ali Imrin/3:
190):
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Artinya: “Sesunggubnya dalam penciptaan langst dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat landa-tanda bag
orang-orang yang berakal. (Ali Imran/3: 190).

a. Tafsir Mufradat

J_in berarti ‘malam.’ Yaitu setelah matahar ter-
} benarn hingga terbit.
ke berarti ‘ziang.” Yairma setelah matahari terbit

hingga terbenam. Malam dan siang marupakan
fenomena alam.

. Asbib Al-Nuzil

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa orang
Quraisy dating kepada orang Yahudi untuk bertanya:
“Mukzyjat apa yang dibawa Musa kepada kalian?” Mereka
menjawab: “tongkat dan terlthat tangannya putih bercahaya.”
Kemudian mereka bertanya kepada kaum Nasrani: “Mukjizat
apa yang dibawa Isa kepada kalian?” Mereka menjawab: “Ia
dapat menyembuhkan orang buta sejak lahir hingga dapat
melthat, menyembuhkan orang berpenyakit sopak dan
menghidupkan orang mati.” Kemudian mercka menghadap
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Nabi Muhammad dan berkata: “Hair Muhammad coba
berdoalah engkau kapada Tuahnmu agar gunung syafa ini
dijadikan mas.” Lalu Rasulullah saw. berdoa, maka turunlah
ayat di atas, sebagai petunjuk untuk memperhatikan apa yang
telah ada yang akan lebih besar manfaatnya bagi orang yang
menggunakan akalnya. (HR. Thabrani dan Ibn Abi Hatim).

c. Penjelasan

Salah satu bukti hukum alam adalah bahwa ia berjalan
sesual dengan sistemnya. Pengaturan sistem itu juga sangat
telit, kejadian dan perputaran bumi pada porosnya
menciptakan merupakan salah satu bukt dari ketelitian
penciptaan itu. Perputaran bumi itu kemudian menjadikan
siang dan malam, pergantian siang dan malam ini juga terus
berjalan sampai pada waktunya (kiamat). Itu semua menjadi
pertanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang berfikir. )
. Lalu kemudian siapa yang dimaksud dengan L;\}i
UM tersebut. Kata Ulel Albab disebutkan dalam Al-Qurian”
Esf:banyak 16 kali, yakni pada QS. al-Bagarah/2: 269, Ali
Imran/3: 7, Al-Ra’du/13: 19, Ibrihim/14: 52, Shad/38: 29,
Al-Zumar/39: 9, dan 18. Kata #fr atau #/ terkadang diikutd
oleh kata “im, gurba, arbam, thul, bagiah, guwah, ba’si, “azmi,

abshar, amri, dbarar, naba, irbah, ajnabab, aidi, dan ni*mah.
Isulah #/u/ Albab gabungan dan dua kata; #/« dan albab.
Ulu bentuk jama’ (plural) dar kata dgw yang berarti memiliki,
pemilik, atau penyandang. sedangkan a/bab juga bentuk jama’
dari /ubb yang berarti “saripati sesuatu”. Kacang, misalnya
memiliki biji dan kulit. Maka biji atau isi kacang tersebut
dinamai dengan /Mbb. Istilah #/w/ Albab adalah sebuah
pengungkapan al-Qur'an untuk orang-orang yang memiliki
pemikiran yang gemizn, murni, suci, dan tidak diselubungi
“kulit” yaitu kabut ide yang dapat berakibat pada kerancuan
berpikir atau pemikiran yang terkontaminasi oleh paham-
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paham yang berseberangan dengan hakikat kebenaran. Dalam
perkembangan terakhir, istilah ini sering diterjemahkan
dengan cendekiawan muslim yang berpikiran luas serta
konsisten dan konsekwen dengan nilai-nilai tertuang dalam al-
Qur’an dan sunnah.

Banyak pemahaman yang muncul tentang stapa
sesungguhnya wlu/ Albab yang dimaksudkan al-Quran. M.
Dawam Rahardjo mengutip pendapat Hanna E. Kassis dalam
A Concordance of the Quran mengungkapkan beberapa
pengertian, antara lain: orang yang mempunyat pemikiran
(mind) yang luas atau mendalam, orang yang mempunyai
perasaan (hear)) yang peka, sensitif atau yang halus
perasaannya, orang yang memiliki daya pikir (sselect) yang
tajam atau kuat, orang yang memiliki pandangan dalam atau
wawasan (izsighl) yang luas dan mendalam, orang yang
memiliki pengertian (understanding) yang akurat, tepat atau
luas, dan orang yang memiliki kebijakan (wisdors) yakni
mampu mendekati  kebenaran dengan  pertimbangan-
pertimbangan yang terbuka dan adil. Untuk lebih mendalami
siapa sesungguhnya #/u/ Albab yang dimaksudkan al-Quran
perlu ditelusuri ayat-ayat yang berbicara tentangnya.

Untuk mengetahut siapa sesungguhnya Ulul Albab yang
dimaksudkan al-Qur’an perlu kiranya kita menelaah 1syarat-
isyarat al-Quran yang terkait dengannya. Misalnya QS. Yusuf
(12):111:  Sesunggubnya pada kisah-kisah mereka ilu lerdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu
bukaniah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatn, dan sebagai
petunjuk dan rabmat bagi kaum yang beriman, ayat ini berbicara
bahwa hanya Ul#/ Albab-lah yang dapat dan mau belajar dari
scjarah. Sejarah bagaimana pun adanya tetap mengandung
sesuatu yang penting untuk kehidupan dimasa mendatang,
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bagaimanapun kecil dan sederhananya tetap saja ada “/brah
bagi kehidupan sesudahnya, tetapi hanya sebagian kecil saja
orang yang dapat membaca apa hikmah yang ada dibalik itu
semua, mereka adalah Ulul Albab. Sejalan dengan ayat di atas
yaitu QQ. Shad (38):43.

Ulul Albab, seperti dijelaskan QS. Al-Rad (13):19-22,
memiliki sifat-sifat yang mulia yaitu memegang teguh janji,
membina hubungan silaturrahim dan persaudaraan secara
baik, sabar, taat dan tabah dalam beribadah, dermawan, dan
menghindar dari kejahatan dengan mengupayakan solusi yang
positif dan bermanfaat. Kesemua karakter im1 mengarah
kepada kesempurnaan pnbad:i yang sulit untuk dimiliki
kebanyakan orang. Ini semua adalah cerminan dari hamba
yang dirahmati dan disayangi oleh Allah.

Di samping itu, Ulul Albab itu bercirikan: mengambil
pelajaran dart  al-Qur’an, Qs. Ibrahim (14):52, dapat
membedakan antara al-babits dan al-Thayyib sekalipun al-habils
atau keburukan itu diselubungi oleh berbagat bentuk godaan
dan kesenangan yang menggiurkan Qs. al-Maidah (5):100,
Ulul Albab juga membiasakan beribadah di malam han secara
khusus dengan penuh rasa &basf dan raja’ Qs. Shad (39):9, dan
menjauhi thaghut serta tidak tunduk kepadanya dengan dalih
apapun dan bersedia menerima saran dan memberikan solusi
yang terbatk Qs. Shaad (39):21, sabar dan tabah menjalani
hidup Qs. Al-Mukmin (40):54, serta orang yang memiliki
keimanan teguh, takut kepada azab Allah serta bertagwa Qs.
al-Talaq (65):10. Namun perlu dicatat bahwa dari sekian
banyak ayat yang berbicara tentang Ulul Albab hanya Qs. Ali
Imran (3):190-194 dan Qs. Al-Ra’d (13):19-22 yang berbicara
cukup rinci dan mendetail. Misalnya Qs. Al-Ra’du {13):19-22,
Adakabh orang yang mengetabui babwasanya apa yang difurunkan
kepadamn dari Tubanmu itu benar sama dengan orang yang bula?
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Hanyalab orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil
pelajaran, (yailu) orang-orang yang memenubi janji Allab dan tidak
merusak. perjanjian, dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa
yang Allah perintabkan supaya dibubungkan, dan mereka takut
kepada Tubannya dan ltakut kepada hisab yang buruk. Dan orang-
orang yang sabar karena mencari keridhaan Tubannya, mendirikan
shalat, dan menafkabkan sebagian rezki yang Kami berikan kepada
mereka, secara sembunyi ataw terang-terangan serta menolak kejahatan
dengan kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan
(vang baik), '

Pada ayat 19 dari QS. al-Ra’du di atas dijelaskan bahwa
tidak sama orang yang mengetahui dengan orang yang buta.
Digunakannya kata buta yang berhadapan dengan kata orang
yang mengetahui, bukan orang yang tidak mengetahui berati
bahwa orang buta hatinyalah yang menolak apa yang
diturunkan Allah kepada nabi Muhammad yaitu al-Qur’an.
Padahal firman-firman itu sedemikian jelasnya. Namun
karena hatinya buta maka mereka menolaknya.

Selanjutnya pada ayat 20, Allah menjelaskan bahwa
sebagian dan sifat-sifat Ui/ albab adalah memenuhi janjinya
dengan Allah yaitu perjanjian bahwa mercka mengakui
keesaan Allah dan tunduk serta patuh kepada-Nya. Kemudian
juga orang-orang yang menghubungkan silaturrahim, orang
yang takut kepada Tuhan mereka dan takut kepada hisab.
Pada dasarnya kata jyakhsyauna dan yakhafuna sama-sama
berarti takut. Namun jika dilihat lebih lanjut terdapat
perbedaan antara takut pada yakbsyauna dengan takut pada
yakbifina. Yakhsyauna adalah takut yang disertai dengan
penghormatan dan pengagungan serta lahir dari adanya
pengetahuan tentang yang ditakuti itu. Sedangkan yakhdfina
hanya sekedar takut tanpa disertai dengan pengetahuan
tentang yang ditakuti itu.
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Kata shabaru pada ayat 21 berarti kesabaran yang
meliputi berbagai aspek kesabaran. Sedangkan pada ayat 22
QS. al-Ra’du dikatakan sebagian regks yang Kami berikan kepada
mereka. Hal ini berarti bahwa Allah memerintahkan kepada
manusia untuk tidak menafkahkan seluruh rezki yang
diperoleh atau dapat pula berarti bahwa rezki yang
dinafkahkan manusia sebanyak apapun, itu hanyalah
merupakan sebagian dan rezki yang diperolehnya. Itulah
gamparan dan sifat #/4/ albab dan juga termasuk pada sifat #/u/
albab adalah mereka menolak kejahatan dengan kebaikan.

D1 samping QS. Al-Ra'd (13):19-22, pembicaraan #/u/
albab secara terperinci juga terdapat pada QS. Ali Imran
(3):190. Berkaitan dengan ayat ini sejumlah riwayat
menyatakan bahwa Rasulullah sering membaca ayat inmi dan
ayat-ayat berikut saat beliau bangun malam shalat tahajut.
Dirtwayatkan dart Aisyah ra, beliau berkata bahwa ketika ayat
ini diturunkan, Nabi Muhammad sedang berdiri shalat,
kemudian DBilal mendatangt beliau untuk azan subuh, ia
melthat Rasulullah menangis kemudian Bilal berkata: Ya
rasulullah memgapa Engkau menangis padahal Allah telah
mengampuni dosa-dosamu  sebelumnya dan yang akan
datang?. Rasulullah menjawab, wabai Bilal, bagaimana aku tidak
menjadi hamba yang bersyukur sedangkan Allab malam ini telah
menurunkan ayat (Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi
serta penggantian malam dan siang menjadi landa bagi orang yang
berakal), kemudian belian bersabda celakalah orang yang membacanya
tapt tidak memikirkannya.

Berkaitan dengan ayat di atas, Ibnu Abbas juga
mertwayatkan bahwa QS Al Imran ayat 190 diturunkan
sebagal jawaban terhadap pertanyaan orang Quraisy kepada
Rasulullah. Ibn Abbas berkata: Orang Quraisy datang kepada
orang Yabudi mereka bertanya Apa mujizat yang dibawa Musa
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kepadamu? Orang Yabudi itu menjawab: tongkatnya dan langannya
kelihatan bercabaya. Kemudian mereka mendatangi kaum Nasrani,
mereka berlanya: bagaimana mu jigat Isa dalam pandanganmu? Kaum
Nasrani menjawab: menyembubkan penyakst kusta dan sopan seria
menghidupkan orang mati. Kemudian orang Quraisy mendatangi Nabi
Mubammad, mereka berkata : Berdo alab kepada Tubanmu untuk
karmi agar Allah menjadikan bukit S bhafa menjadi emas. Maka Allah
menurunkan ayat (Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi
dan silih bergantinya malam dan siang menjads tanda bagi orang-orang

yang berakal (ulul albab).

Demikianlah gambaran sederhana tentang «i/ albab
yaitu orang-orang yang memiliki kapasitas intelektual yang
mumpuni dan taat serta tunduk dengan segala perintah Allah
dan menghindar dan segala larangan Allah swt.

Ulul albab pantas akan semakin tunduk kepada Allah
karena 1a tahu bahwa alam semesta dapat dikuasai berkat
anugerah dar1 Allah. Sebagaimana tergambar dalam ayat
berikut:

4. Manusia diberi kemampuan untuk mengelola Alam
(QS. Ibrahim/14: 32-34):
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Artinya: “Allab-lab yang lelah menciptakan langit dan bumi dan
menurunkan air  bujan  dari  langit, kemudian Dia
mengeluarkan dengan air bujan itn berbagai buah-buaban
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menjadi rezeki untukmu, dan Dia telah menundukkan
babtera bagimu supaya babtera itu berlayar di lautan dengan
kehendak-Nya, dan Dia telabh menundukkan (pula) bagimu
sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu
mata hari dan bulan yang lerus menerus beredar (dalam
orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan
siang. Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu)
dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika
kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya manusia ils, sangal lalim
dan  sangat  mengingkari  (nikmat  Allah).  (QS.
Ibrahim/14: 32-34)

Ayat diatas menjelaskan tentang beberapa macam isi
alxm  semesta yang . telah diciptakan  Allah  dan
diaugerahkannya kepada manusia. Hal penting dalam
penganugerahan itu adalah bahwa Allah menundukkannya
bagi manusia. Penundukan ini disebut sebagat hukum-hukum
alam.

-

o S digunakan dalam arti menundukkan sesuatu agar
mudah digunakan oleh pihak lain. Sesuatu yang ditundukkan
Allah tidak lagi memiliki pilihan, dan dengan demikian
manusia yang mempelajari dan mengetahut sifat-sifat sesuatu
itu akan merasa sénang menghadapinya, karena yang
ditundukkan tidak akan membangkang.

Perurutan penyebutan anugerah-anugerah Allah di atas
sunguh sangat serasih, setelah menyebut penciptaan langit
dan bumi di susul dengan air yang turun dari langit —yang
merupakan salah satu sumber pokok kehidupan. Air tersebut
menghidupkan makhluk hidup termasuk tumbuhan yang
disebut secara khusus sekaligus sebagai bukti kuasa Allah
membangkitkan kembali manusia yang telah mati dan
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terkubur. Air yang turun dan langit itu berasal dari bumi
dimana kapal-kapal berlayar. Pelayarannya terlaksana di laut
dan sungai. Laut dan sungai dipengaruhi oleh matahari dan
bulan, dan dar peredatan matahari dan bulan bersama
peredaran bumi lahir malam dan siang. (Shihab, 2002: 62,

jilid. 7). ]

Wallibu A'lam bi AL-Shawab.
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TENTANG RISALAH

ecara ctimologi, kata ‘risalah’ berasal dari bahasa Arab,
Syang pada mulanya berarts scberk.as. goresan ya?ﬁ
dikirimkan dan memiliki nilai pesan. Kata 1t telah d.lsera.p (,
dalam bahasa Indonesia dengan beberapa arti sebagat benl{ut:
(1) yang dikirimkan (surat d]l.);.(Z) surat edaran és;elebaljir;{;
(3) karangan ringkas mengenat satu masalah 1231 arg’d.kan
pengetahuan; (4) laporan rapat dll. (Departmen Pendidi

n, 1995: 843).
o Kegzri?:t?;x; yang d)irnaksud dengzm risalah  secara
terminologi yaitu ajaran yang datang dari .r'\.llah yaq’g lbznsl
sejumlah pesan baik berkeﬂaag _dengan akidah, syanalN z;;n
muamalah. Pesan dimaksud dititipkan kepada beberapa Nabi
yang telah ditunjuk oleh Allahd dan mereka bertugas
i kepada umatnya.

menyan]lng a?)fbesai?ﬁtersaii? dipkemukakan) beberapa ayat

Alquran yang berkenaan dengan risalah dimaksud.

Tafsir Ayat-ayat Tentang Risdlah
Diantara ayat-ayat Alquran yang membicarakan
tentang risalah adalah sebagai berikut:

1. Allah mengutus untuk setiap umat seorang Rasul
(QS. Al-Nahl/16: 36).
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Artinya: “Dan sesunggubnya Kami telah miengutus rasul pada iap-
tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahiah Allah (saja),
dan janbilah Thaghut(a) itn", maka di antara wmat itu ada
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allab dan ada pula di
antaranya orang-orang yang felah pasti kesesatan baginya. (b)
Maka berjalaniah kamu di muka bumi dan perbatikanlah
bagaimana  kesudaban  orang-orang yans  mendustakan
(rasul-rasul).(QS. Al-Nahl/16: 36)

a. Tafsir Mufradat
o
|

#

terambil dari akar kata - % yang berarti:
“menuju, menumpu, dan meneladani,” Dari
akar yang sama, lahir antara lain kata “e” yang
berarti “ibu” dan kata “ %L;i” yang maknanya
“pemimpin”: karena keduanya menjadi teladan,
tumpuan  pandangan,  harapan anggota
masyarakat. Dengan demikian, makna asal dari
kata il ummah/ adalah “fujuan, Inmpuan atau
confoh”. Dalam Alquran, kata i wmmab/
terulang sebanyak 64 kali dalam 25 surah
dengan beragam makna, yaitu 9 kali dengan
makna golongan, 1 kali dengan makna imam, 2
kali dengan makna waktu, 6 kali dengan makna
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agama dan 12 kali denan makna umat-umat.
Sementara makna kata 4l ummah/pada ayat ini
adalah golongan (kelompok manusta).

b. Penjelasan

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap umat telah diutus
kepada mereka seorang rasul yang bertugas menyampikan
risalah Allah swt. Isi dari risalah Allah dimaksud yang paling
utama adalah mengesakan Allah dan menjauhi segala bentuk
penyembahahan terhadap thagut. Apa yang dimaksud dengan
thaghut?.

Taghut terambil dari kata “faghd” yang pada mulanya
berarti ‘melampaui batas.” Ia juga bisa dipahami dalam arti
‘berhala-berhala,” karena penyembahan berhala adalah
‘sesuatu yang sangat burck dan melampaui batas.” Dalam
pengertian yang lebih umum, kata tersebut mencakup segala
sikap dan perbuatan yang melampaut batas, seperti kekufuran
kepada Allah, pelanggaran dan kesewenang-wenangan
terhadap manusia. (Shihab, 2002: 224, Volume 7) Atau
dengan kata lain ialah setan dan apa saja yang disembah selain
dari Allah swt. :

Setelah setiap umat menerima risalah dart Tuhannya,
mereka terbagi kepada dua kelompok besar; pertama,
kelompok yang berusaha menerima risalah tersebut, sehingga
mereka mendapat hidayah dan Allah. Sementara itu ada juga
yang tidak mau menerima kebenaran risalah tersebut sehingga
akhirnya ia disesatkan Allah. Disesatkan Allah berarti: bahwa
orang itu sesat berhubung keingkarannya dan tidak mau
memahami petunjuk-petunjuk Allah.

Gambaran orang-orang yang mendapatkan petunjuka
dan yang tidak banyak disebutkan dalam beberapa ayat, di
antaranya:
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Artinya: “Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya,

! mereka membacanya denga bacaan yang sebenarnya, mereka
itu beriman kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar
kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (
QS. Al-Baqarah/2: 121)

. Yang dimaksud dengan potongan ayat:* fj-:- 55}5:
4'yD5” adalah mereka tidak merubah-rubahnya serta tdak
menakwilkan Al-Kitab sekehendak hatinya seperti yang
dilakukan oleh umat yahudi dan nasrani.
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Artinya: “Katakanlah (bai orang-orang mukmin): "Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kanii,
dan apa yang diturunkan kepada lbrabim, Limail, Ishak,
Yaknb dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada
Musa dan Lsa seria apa yang diberikan kepada nabi-nabi
dari Tubannya. Kami tidak membeda-bedakan seorang
pun di antara mereka dan kami banya tundak painh
kepada-Nya".( QS. Al-Baqarah/2: 136)
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Artinya: “Manusia it adalah umal yang sats. (Setelah timbul
perselisiban). maka Allab menguius para nabi sebagai
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, uniuk
memberi keputusan di antara manusia lentang perkara yang
mereka perselisibkan. Tidaklah berselisib tentang Kitab itu
melainkan orang yang lelah didatangkan kepada mereka
Kitab, yaitu setelab datang kepada mereka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka
sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka
perselisibkan itn dengan kebendak-Nya. Dan Allah selalu
memberi petunjuk orang yang dikebendaki-Nya kepada

, Jjalan yang ffmff..” (98 Al-Baqarah/ 2,: 213)
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Artinya: “Apakab kanu mengira babwa kam akan masuk sirga,
padabal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana
balnya  orang-orang lerdabulu  sebelum kamu? Mereka
ditimpa  olh malapetaka dan  kesengsaraan,  sertd
dignncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sebingga
berkatalah Rasul dan  orang-orang yang  beriman
bersamanya: "Bilakab datangmya  pertolongan Allah?"
Ingatlab, sesunggubnya pertolongan Allab itn amat dekat”’
(QS. Al-Baqarah/2: 214)
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Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa turunya ayat
(QS. 2: 214 di atas berkaitan dengan peristiwa perang al-ahzab.
Ketika itu Nabi saw. mendapat berbagai kesulitan yang sangat
hebat. Ayat ini menunjukkan bahwa perjuangan itu meminta
pengorbanan. (HR. Abdurrazziq dari Ma’mar yang ber-
sumber dari Qairadah).

Semua ayat-ayat di atas menjelaskan perihal rasul yang
membawa rsalah dari Tuhan kepada setiap umatnya. Inti
utama dari ajaran risalah tersebut adalah mengesakan Allah.
Dengan demikian secara akidah bahwa agama atau risalah
yang dibawa oleh setiap rasul adalah satu, yaitu Islam. Islam
dalam arti penyerahan diri kepada Allah swt.

2. QS. Al-Hadid/57: 27:

-
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Artinya: “Kemudian Kami iringkan di belakang mercka rasul-rasul
Kami dan Kami iringkan (pula) Isa putra Maryam; dan
Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam
bati orang-orang yang mengikutinga rasa Saniun dan kasih
sayang. Dan mercka mengada-adakan rabbaniab padabal
Kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka

sendirilah  yang  mengada-adakannya) untuk  mencar

keridaan Allah, lalu mercka tidak memeliharanya dengan
pemeliharaan yang semestinyo. Matka Kami berikan kepada
orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan
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banyak di antara mercka orang-orang fasik. (QS. Al-
Hadid/57: 27)

a. Tafsir Mufradit

d::'t.:h} yang dimaksud dengan rbbaniah 1alah udak
’ beristri atau tidak bersuami dan mengurung diri
dalam biara.

b. Penjelasan

Secara umum, ayat ini menjelaskan tentang
kekehadiran para rasul Allah yang datang secara beriringan.
Seiring dengan itu pula risalah Allah datang secara berurutan.
Kehadiran nisalah pertama disempurnakan oleh risalah yang
datang berikutnya, dan demikian seterusnya.

Daiarn Departemen Agama (1990: 726, Jiid IX)
disebutkan, bahwa demikianlah Allah mengutus para rasul,
kemudian duringi pula oleh rasul-rasul yang disesudahnya,
untuk menyampaikan agama-Nya kepada manusia, sehingga
tidak ada alasan bagi manusia di akhirat nanti dengan
mengatakan: “Kenapa mereka diazab padahal kepada mereka
tidak drtus seorang rasul punre”.

Dalam ayat ini Allah juga mengkhususkan keterangan
tentang Isa as. karena banyak pengikutnya di jazirah Arab
yang fasik, yaitu merubah, menambah dan menguarngi
risalah-risalah yang d.isampzlikan Isa as. Diterangkan bahwa
Isa as. diberikan kepadanya kitab Injil berisi pokok ajaran
yang disampaikannya agar ajaran itu dijadikan petunjuk dalam
mencaapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, dan
sebagal penyempurnaan gsalah Allah yang terdapat dalam
kitab Taurat yang telah diturunkan kepada Nabi Musa
sebelumnya.

Pada akhir ayat in1 Allah swt menerangkan bahwa Dia
akan memberikan pahala yang berlipat ganda kepada orang-
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orang yang beriman, mengikuti risalah yang dibawa para rasul,
tidak mengada-adakan yang bukan-bukan dan tidak pula
menambah dan mengurangi ajaran-ajaran yang terdapat dalam
kitab-kitab-Nya. Sedangkan bagi mereka yang memperbuat
demikian akan mendapat azab yang amat berat.

Pertanyaan yang muncul kamudian adalah, bagaimana
dengan kerasulan Nabi Muhammad saw.? Apakah obyek
sasaran nisalah yang dibawanya samia dengan para nabi dan
rasul sebelumnya atau tidak?. Jawaban dari pertanyaan ini
dapat dilihat melalui ayat berikut:

3. Muhammad diutus untuk semua umat (QS.
Saba’/34: 28):

Galy O &,uLle &1 ﬂ; 0y Vps W80 B0 ) B oy
(YA veflay

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat
manusia selurubnya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan, ftetapi kebanyakan manusia
tiada mengetahur.” (QS. Saba’/34: 28)

a. Tafsir Mufradat

i8 2

wls” artinya  ‘seluruh’”  Yang dimaksud dengan
‘seluruh’ disini adalah seluruh manusia yang ada
di seluruh penjuru dunia dan berlangsung
sampat akhir zaman.

FL - Ay “:
| et merupakan bentuk Zszzz fii/ dari kata © 4” yang
. berarti pemberi kabar gembira.
s merupakan bentuk zsi f4%/ dari kata «,5” yang

berarti ‘pemberi peringatan’.
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b. Penjelasan

Ditinjau dari sisi gramatikal bahasa, ayat di atas dimulai
dengan huruf nafi. Dalam kajian balagah hal ini disebut
dengan qashar. Pemakaian kata seperti ini dimasudkan
sebagai penegasan. Pada ayat di atas Allah menegaskan bahwa
Nabi Muhammad saw. diutus untuk seluruh umat manusia.
Masanya pun berlangsung sampai hari kiamat.

Dari ayat ini tersirat sebuah penjelasan, bahwa setelah
Nabi Muhammad saw. tidak akan ada rasul yang akan di utus
Allah lagi ke permukaan bumit ini. Muhammad adalah nabi
dan rasul yang paling akhir. Ia membawa risalah yang berlaku
sampai hari akhirat tiba. Risalah yang dibawanya menjadi
penyempurna bagi risalah-risalah yang telah dibawak para
nabi dan rasu. sebelumnya. Sebagaimana disebutkan dalam
QS. Al-Maidah/5: 48 yang akan ditafsirkan di akhir tulisan ini.

Risalah yang dibawa Muhammad saw. tersebut adalah
berupa Alquran. Sebagaimana disebutkan dalam ayat:
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Artinya: “Dan tidak ada bagi seorang manusia pun babwa Allah
berkata-kata dengan dia kecnali dengan perantaraan wabyu

atan di belakang tabir atan dengan menguins seorang uinsan
(malaikat) lalu diwahynkan kepadanya dengan seizin-Nya

apa yang Dia kebendaki. Sesunggubnya Dia Mabha Tinggi

lagi Maba Bijaksana” (51) Dan demikianiah Kami
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wabyukan kepadamu wabys (Al Qur'an) dengan perintab
Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al
I.Grab (Al Qur’an) dan tidak pula mengetabui apakah iman
iu, tetapi Kami menjadikan Al Qur'an itn cabaya, yang
Kami tunjuki dengan dia. siapa yang Kami kebendaks di
antara bhamba-bhamba Kami. Dan sesunggubnya kamu
benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus”’
(52) (QS. Al-Syfira/42: 51-52;)

‘ Kata “G-4)” pada ayat di atas berarti “wahyu”.
Sementara kita ketahui bahwa wahyu yang diterima Nabi
Muhammad adalah Alquran. Sebagaimana disebutkan oleh
Departemen Agama (1990: 83, Jilid IX) bahwa ayat ini
menjelaskan tentang wahyu Allah yang telah diturunkan
kepada para rasul terdahulu. Hal yang sama juga Allah
turunkan kepada Nabi Muhammad saw. berupa Al-Qur’an
sebagai. Selanjutnya Allah swt. menjelaskan bahwa Muham-
mad saw. sebelum mencapai usia empat puluh tahun dan
berada di tengah-tengah kaumnya, beliau belum tahu apa Al-
Qur’an itu dan apa iman itu, kemudian Allah menjadikan Al-
Qur’ﬂﬂ. Sffbagﬁ_‘i cahaya yang terang-benderang yang dapat
menunjuki setiap hamba-Nya.

. Sementara yang dimaksud dengan “Olw> ¢l 07
"D1 belakang tabir" artinya ialah seorang dapat ‘mendengar
kalam Ilahi akan tetapi dia tidak dapat melihat-Nya seperti
yang terjadi pada diri Nabi Musa as.

4. Risalah yang diterima Muhammad saw. sebagai

penyempurna terhadap risalah-risalah sebelumnya
(QS. Al-Miidah/5: 58): |
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Artinya: “Dan Kami telab turunkan kepadamu Al Qur'an dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya,
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu
ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskaniah
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlab kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan
meninggalkean kebenaran yang telah datang  kepadanms.
Uniuk tiap-tiap umat di anlara kamu, Kami berikan
aturaa dan  jalan  yang terang.  Sekiranya  Allah
menghendaki, niscaya kamu . dijadikan-INya satu  unmal
(saja), tetapi Allah hendak menguji  kamu  lerhadap
pemberian-Nya  kepadamn, — maka  berlomba-lombalah
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lab kembali kamu
semuanya, laly diberitabukan-Nya kepadamu apa yang telah
kamu perselisibkan itn” (QS. Al-Maidah/5: 48)

Penjelasan

Secara umum maksud ayat ini berhubungan dengan
QS. Saba’/34: 28 yang telah ditafsickan sebelumnya. Karena
Nabi Muhammad diutus untuk terakhir kalinya, maka
otomatis risalah yang dibawanyapun menjadi penyempurna
terhadap risalah-risalah sebelumnya. .

Dalam kaitannya dengan risalah, = penulis akan
menafsirkan apa yang dimaksud dengan kata “giral” dan
“minbid’ yang terdapat pada ayat di atas.

Secara bahasa “gyirah” merupakan bentuk mufrad
(tunggal) yang jama’nya adalah “syira™un” atau “gird ” yang
dalam banyak kamus bahasa diberi makna yang sama dengan
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“syari'ah’ yaitu ‘“jalan menuju sumber air.” Menurut Imam
Fakhruddin Al-Razi dalam tafsirnya “Tafsir Al-Fakbr al-Razi”
menyebutkan bahwa “lafal “girah” dibentuk dari akar kata
“gara-7’, kata ini mempunyai dua makna: Pertama,
“menjelaskan.” Kedua, “‘sesuatu yang dituju/dimasuki.”
Dengan demikian, “syir'ah” bisa berarti sesuatu yang berfungsi
menjelaskan tentang jalan yang akan ditempuh.

Al-Qurthubi dalam tafsirnya berkata, bahwa “giral”
dan “syari’ab” memiliki makna yang sama, yaitu “Jalan yang
jelas, yang dapat mengantarkan/menyampaikan seseorang
kepada kesuksesan, kebahagiaan atau keselamatan.” Demikian
halnya menurut Quraish Shihab, dalam kitab tafsirnya “Tafsir
Al-Mishbah” berkata, bahwa kata “syr'ah” demikian juga
“syari’af’ pada mulanya berarti “air yang banyak” atau “jalan
menuju sumber air.” Agama dikatakan syar’ah karena ia
adalah sumber kehidupan rahani sebagaimana air sumber
kehidupan jasmani. Di sisi lain, tuntutan agama berfungsi
membersihkan kekotoran rohani serupa dengan atr yang
membersihkan kekotoran material.

Dengan demikian, makna “girah” sama dengan
makna “syariah” yaitu “segala titah Allah yang berhubungan
dengan tingkah laku manusia.” Seiring dengan itu, “syirah”
atau “syariak” berbeda dengan alDin (agama). Karena
“oyir'al” atau “syan’al” adalah jalan terbentang untuk satu
umat tertentu dan nabi tertentu, seperti syari’at Nabi Ibrahim
as., syari’at nabi Musa as., syar’at nabi Daud as., syari’at nabi
Isa as. dll., sementara a/-Din (agama) adalah tuntutan Ilahi
yang bersifat umum dan mencakup semua umat Atau dengan
kata lain, a/-din (agama) pada dasarnya adalah satu dan berlaku
secara universal atau mencakup sekian banyak syari‘at,
sedangkan syar’at berlaku untuk masing-masing umat yang
berbeda dengan umat sebelumnya.
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Al-Thabarn mengutip Qatadah menuliskan bahwa kata
“syir'al” atau “syani’ab digunakan untuk hal yang menyangkut
kewajiban, had, perintah dan larangan; tidak termasuk di
dalamnya aqidah, hikmah dan ibarat yang terkandung dalam
din (agama).

Dalam Alquran kata “syira/” hanya terrekam satu kali,
yaitu dalam surah Al-Maidah/5: 48: “Dan Kami telah turunkan
kepadamn Al-Qur’an dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
_yang sebelurinya, yaitu kilab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan
batu wjian lerbadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah
perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlabh
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran
yang ltelah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat di antara kamn,
Kami berikan “Syirab” (aturan) dan “minbdja” (jalan yang
terang). Sekiranya Allah menghendaks, niscaya kamu dijadikan-
Nya satu umat (saja), tetapi Allab bendak menguji kamu terbadap
pemberian-Nya  kepadamy, maka  berlomba-lombalah  berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allab-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberstabukan-Nya kepadamu apa yang telab kamu perselisibkan itn.”’
(QS. Al-Maidah/5: 48).

Imam Fakhr al-Razi dalam tafsirnya menuliskan,
bahwa ada sementara orang yang menyamakan antara kata
“syirah” dengan kata “minbdid@” pada ayat di atas. Kelompok
int  berpendapat bahwa kata “minhdji” merupakan
pengulangan dari kata “gerah” yang berfungsi sebagai
penguat karena makna dari kedua kata dimaksud adalah “4/
Din” (agama). Sementara ada kelompok lain, sebagaimana
beliau berpendapat, yang membedakan antara keduanya,
dengan alasan: 1). Wax yang menguhubungkan kedua kata
tersebut bermakna aljam’, sehingga masing-masingnya
memiliki arti dan makna yang berbeda; 2). Ungkapan “syir'ah”
bermakna keuniversalan syari’at, sementara “minhdid’
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bermakna aspek-aspek kemuliaan yang terkandung dalam
syari’at. :

Qurais Shihab termasuk golongan yang membedakan
antara kedua ‘lafal dimaksud. Menurut beliau “minkgia’
bermakna “jalan yang lurus”. Melalui kata ini, ayat di atas
mengimajinasikan adanya jalan luas menuju syar’at, yakni
sumber air tersebut. Stapa yang berjalan pada “minhds” (jalan
luas) itu dia akan dengan mudah méncapai syari’at, dan yang
mencapai syari'at dia akan sampai pada agama Islam. Ada
orang yang enggan mengikuti “minhdgid”’ itu, atau mengambil
jalan lain. Jika ini yang terjadi maka ia pasti sesat, bahkan bisa
jadi dia tidak tiba di syari’at. Tiap umat diberi “minbidi#’ dan
syari’at sesuai dengan keadaan dan perkembangan masyarakat
nereka. Setiap terjadi perubahan, Allah mengubah “minhgz’
dan syari'at tersebut. Mereka yang bertahan, padahal jalan
telah berubah, akan tersesat.

Alquran Merupakan Syir'ah/Risalah Yang Terakhir

Sebelum Alquran, Allah telah menurunkan beberapa
kitab, di antaranya kitab Taurat yang dibawah oleh Nabi Musa
as. untuk umat Yahudi dan kitab Injil yang dibawah oleh Nabi
[sa as. untuk umat Nashrani, kedua kitab tersebut
mengandung syirah/syari’at yang berlaku untuk masing-
masing umat. (QS. Al-Maidah/5: 44-45). Namun sciring
dengan diutusnya Muhammad saw. sebagai nabi dan diber
oleh Allah wahyu yaitu Alquran, maka semua syarr’at yang
terkandung di dalam kedua kitab tersebut menjadi tidak
berlaku (QS. Al-Baqarah/2: 106), karena Alquran telah
melingkupi semua ajaran/ syari’at yang terkandung di dalam
kedua kitab atau beberapa kitab sebelumnya. (QS. Al-
Maidah/5: 48). Dengan demikian, Alquran merupakan kitab
suci yang menjamin syar’at yang murni sebelumnya, dan
kitab satu-satunya yang berlaku sejak diturunkannya sampai
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hann kemudian. Oleh karena itu, pantaslah jika Alquran
dyadikan oleh Allah swt. sebagai standar rujukan hukum
dalam menetapkan semua perkara yang terjadi di antara
manusia. Demikian disebutkan pada awal ayat ke-48 surah Al-
Maidah/5 dimaksud.

Dalam Tafsir Al-Razi ditemukan penjelasan bahwa
ajaran/syari’at yang terdapat pada agama sebelum syari’at
agama (Alquran) yang di bawa Nabt Muhammad SAW.,
seperti syari’at yang terdapat pada kitab Taurat (agama
Yahudi) atau syar’at yang terdapat pada kitab Injil (agama
Nasrani). tidak berlaku lagi bagi umat Muhammad SAW.
berdasarkan penggalan ayat “/ kullin ja'alna riinkum syir'atan wa
minbaja” Ketidakberlakuan dimaksud adalah dalam masalah
cara dalam menjalankan ajaran agama, sementara substansi
agama adalah sama yaitu Islam. Dalam Tafsir Departemen
Agama RI. keterangan yang sama disinyalir, bahwa syari’at
setiap umat dan jalan yang harus ditempuhnya boleh saja
berobah-obah dan bermacam-macam, tetapi dasar dan
landasan agama samawi hanyalah satu, yaitu Islam. Firman
Allah: “Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu,
melainkan Kami wabynkan kepadanya: "Babwasanya tidak ada
Tuhan (yang bak) melainkan Aku, maka sembahlah olebmu sekalian
akan Ak4". (QS. Al-Anbiya/21: 25). Ayat lain: “Dan
sesunggubnya Kami telah mengnutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyernkan): "Sembablah Allah (saja), dan jaubilah Tf)agbﬂt itu".”?
(QS. Al-Nahl/16: 36).

Terkait dengan kesamaan dan perbedaan antara
agama-agama samawi melalui ayat ke-48 surah Al-Maidah/5
di atas, Al-Razi dalam tafsirnya menyebutkan, bahwa ayat
tersebut mengandung dua pokok pikiran: 1). Persoalan yang
berkaiatan dengan ushu/ al-din (Islam); 2). Persoalan yang
berkaitan dengan furn’ aldin (syari’at). Persoalan yang
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berkaitan dengan wshul al-din (Islam), kesemua agama samawi
adalah sama dan tidak pernah berubah, sementara persoalan
yang berkaitan dengan fwrw’ aldinlah yang mengalami
perubahan sesuai dengan diutusnya nabi yang membawa
perubahan dimaksud dan perubahan kehidupan masyarakat
yang akan menjalankan syiriab tersebut.

Sulaiman bin Umar sebagaimara dikutip oleh Quraish
Shihab menyatakan bahwa pénggalan ayat di atas
dikemukakan dengan tujuan mendorong penganut Taurat dan
Injil yang semasa dengan Nabi Muhammad SAW. agar
mercka mengikuti ketetapan-ketetapan beliau sebagaimana
yang tercantum dalam Alquran, dan bahwa mereka
diwajibkan mengikuti dan mengamalkan tuntunan Alquran
dan:tidak lagi mengikuti kedua kitab yang turun sebelumnya;
Taurat dan Injil, karena yang berkewajiban mengikuti
keduanya adalah umat-umat yang lalu. Allah berfirman: “Dan
babwa (yang Kami perintabkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka
tkutilah dia; dan janganlah kamn mengikuti jalan-jalan (vang lain),
karena jalan-jalan ity riencerai-beratkan kamu dari jalin-Nya. Yang
demikian itn diperintabkan Allah kepadamu agar kamu berlakwa.”’
(QS. Al-Méidah/5: 153). ||

174 [/a/}u Alam bi al-S hawab.
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Secara etimologi, kata ‘akhirat’ berasal dari bahasa Arab
yaitu “akbiral’. Kata ini diambil dari kata dasar “akbard”
yang pada muianya berarti ‘yang datang kemudian’ atau
‘terlambat.”’

Kata ini telah diserap ke dalam bahasa Indonesia, yaitu
akhirat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
arti akhirat yaitu “Alam sctelah kehidupan di dunia atau alam
baka.” (Departmen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995: 17).

Secara terminologi dapat disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan akhirat adalah sebuah alam yang kekal dan
pasti akan datang. Secara individual alam akhirat dimulai sejak

manusia memasuki pintu kubur. Sementara secara umum

alam akhirat mulai terhitung setelah hari kiamat tiba. Alam
akhirat itu mengandung sejumlah periode sampai periode
surga dan neraka.

Seiring dengan itu, bagaimana informasi Alquran
tentang alam yang kekal ini?.

Tafsir Ayat-ayat Tentang Akhirat
Diantaranya ayat-ayat Alquran yang berbicara tetang
alam akhirat adalah sebagai berikut:

1. Kehidupan akhirat lebih abadi dibanding kehidupan
dunia (QS. Al-A’14/87: 16-17)

f]
“of. der oo

Artinya: Sedang kehidupan akbiral -adalah lebih baik dan lebib
kekal. (QS. Al-A’la /87:16-17).

a. Tafsir Mufradit

el terambil dari kata “‘$P yang berarti ‘dekat’
Dunia ini memang diciptakan dalam masa yang
, sangat singkat dibangling dengan akhirat.

5 Ul terambil dari kata “6,>1” yang berarti ‘sesuatu
yang bukan sgkarang, masih jauh’. Dalam
Alquran, kata “5 1" terulang sebanyak 115 kali
tetapi tidak semuanya berarti kehidupan setelah
kehidupan dunyawi.

b. Penielasan

Menurut Hamka (1982: 128), bahwa yang dimaksud
dengan potongan ayat di atas adalah bahwa sayang sekali,
karena ada di antara kamu yang tidak memperdulikan seruan
Tuhan agar mensucikan diri, mengingat Allah dan melakukan
sembahyang. Masih ada di antara kamu yang lebih
mementingkan hidup di dunia ini saja, tidak mengingat
lanjutan hidup di akhirat. Sudah senang tenteram saja hatinya
di negeri dunia yang hanya tempat singgah sebentar itu. Pada
hal Akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.

Demikian halnya Al-Rézi, dalam Quraish Shihab
(1999: 503) menyatakan bahwa akhirat lebih baik daripada
kehidupan dunyawi, karena di dunia ini engkau (Muahmmad)
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melakukan apa yang engkau inginkan, sedang d1 ‘akhimt Kami
(Tuhan) melakukan untukmu apa yang Kami inginkan. .

Dalam banyak ayat disebutkan bahwa dunia
sesunguhnya adalah kehidupan sementara yang sebentar lagi
akan berakhir. Sesuai dengan akar kata yang membentuknya
yaitu kata “‘,LUP’ yang berarti ‘dekat”’ Lihat QS. 57: 20)..

Namun demikian, bukan berarti ayat di atas
memberikan pengertian bahwa dunia harus ditinggalkan dan.
berkonsentrasi penuh untuk mempersiapkan kehidupan ch
akhirat. Akan tetapi sebaiknya kehidupan dunia dapz'\.t ditsi
dengan sebatk mungkin dalam rangka menuju kehidupan
akhirat yang lebih kekal dan abadi. Lihat QS. 28: 77!

2. Di akhirat setiap orang akan diadili (QS. Qaf/50: 21-
22): .
o & n” L) P -+ -~ - °”/ i 9_ P
;iwg;;jm(ﬁ)wj‘_;{uqygwywuj

AT

—YY o [3) (YY) L ) G 3.‘1;Um'— GLe UasSs 1
(YY

Artinya: “Dan datanglab tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang
malaikat penggiring dan seorang malakat penyaksi. (21)
Sesunggubnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal)
ini, maka Kami singkapkan dari padamu 1uiup (yang
menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada bari itu amal
tajam..” (22) (QS. Qaf/50: 21-22)

a. Tafsir Mufradit

o merupakan berituk isiz fa’il yang pada mulan‘y:}

’ berarti ‘penyetir’. Dalam konteks ayat, kata ini
diterjemahkan dengan ‘penggiring.’ Bukaﬂkah
penyetir dan penggiring sama-sama berfungsi

menentukan arah.
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g merupakan ism fd%/ dan kata “ yang berarti
’ ‘melihat’. ‘Orang yang melihat’ dalam bahasa
hukum disebut sebagai saksi. Saksi yang
dimaksud dalam ayat ini adalah malatkat

pencatat kebaikan dan keburukan.

b. Penjelasan

Ayat di atas, memberikan sebuah kesan, bahwa akhirat
itu bagaikan sebidang lapangan persidangan. Setiap manusia
akan menjadi terdakwa. Mereka dimintai pertanggungan
jawab atas segala perbutannya. Setiap perkara akan
disidangkan secara adil. Semua manusia memiliki saksi yang
akan membeberkan secara obyektif semua perbuatan
terdakwa. Dan Allahlah yang menjadi hakim. Putusan Allah
Maha Adil.

Dalam Departemen Agama (1990: 465, Jilid IX)
disebutkan, bahwa pada ayat 21, Allah menerangkan bahwa
tiap-tiap diri akan datang kepada Tuhannya pada hari kiamat
itu disertai seorang malaikat pengiring dan scrang malaikat
penyaksi atas segala amal perbuatannya ketika hidup di dunia.

Sementara pada ayat 22, Aliah ‘menegaskan bahwa
setiap manusia yang ketika hidupnya di dunia penuh dengan
kelengahan dalam menghadapi hari kiamat yang hebat dan
dahsyat, maka pada hari ini kelengahannya akan berakhir dan
pintu kesadaran telah tampak pada pelupuk matanya. Numun
apa hendak dikata, nasi sudah menjads bubur. Memang
penyesalan selalu datang terlambat. Na'tigu billihi min alik.

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, kenapa
banyak orang banyak yang lengah dalam mempersiapkan diri
menempuh hari pembalasan dimaksud?. Jawabannya bisa
karena menganggap sepele karena sudah lebih cinta kepada
dunia, dan bisa jadi karena ia tidak percaya akan ada hidup
sesudah mati.
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Keingkaran akan adanya hari hidup sesudah mau
pernah terjadi pada masa Rasulullah. Menurut kebanyakan
kaum musyrikin Mekkah bagaimana mungkin Allah mampu
menghidupkan kembali jasad yang sudah menjadi busuk, dan
menghidupkan kembali tulang-tulang yang sudah berserakany.
Padahal ia lupa bahwa Allah bahkan mampu menciptakannya
dari tiada kepada ada. Hal inilah yang tergambar dalam ayat
berikut:

B (VA) oty (2 flland o e JB Gl iy U 8 L0

o it . Yo Pl aka B PigE ~F. F JE e e
J sl (V) b gl S0 550 05 el il g
- - - ’ - /1" o ' 5’ ’,/
& Syl Ay 0,08, 45 S 0 il 2k o
’ﬂ o - -8 /J’ o = a2, ’ - /I 9:°/ i z i
Ul A S sl GBS Of B 05, 2oy S Gl

* L £

(AY) 0555 05 8 Ja of €3 s iy v e (M) il
- - o 8 ’.! - = & - : -
(AY) 053 )y er B S & S el ol B

Artinya: “Dan dia membuat perumpariaan bagi Kami; dan dia lupa
kepada kejadiannya; ia berkata: 'S upakah yang dapat
menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur Jubh?"
(78) Katakanlah: "Ta akan dibidup-kan oleh Tuban yang
menciplakannya  kaki yang pertama. Dan Diz Maha
Mengetabui tentang sogala makhluk, (79) yaitn Tuban yang
menjadikan untukmu api dari kayu yang bijau, maka liba-
liba kamn nyalakan (api) dari kayy itn." (80) Dan
tidakkah Tuban yang menciplakan langit dan bumi ity
berkuasa menciplakan. kembals Jasadjasad mereka yang
sudah bancur itn? Benar, Dia berknasa, Dan Dialah Maba
Pencipta  lagi  Maba Mengetabui.  (81) S esunggubnya
perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
berkala kepadanya: "Jadilab!” maka lejadilah ia. (82)
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Maka Maba Suci (Allab) yang di tangan-Nya kekuasaan
alas  segala  sesuatw  dan  kepada-Nya lah  kamu
dikembalikan. (83). (QS. Yisin/36: 78-83).

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusai akan bangkit
kembali. Sementara untuk membangkitkan manusia dari
tempatnya amat sangat mucah bagi Allah. Karena menjadikan
sesuatu yang belum ada menjadi ada sangat mudah bagi Allah
apalagi yang kejadiannya telah ada sebelumnya.

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Al-‘Ash bin
W2l menghadap kepada Rasulullah dengan membawa tulang
yang sudah rusak sambil mematah-matahkannya, ia berkata:
Hat Muhammad, apakah Allah akan membangkitkan tulang
yang sudah lapuk ini?. Nabi menjawab; “ya”. Allah akan
membangkitkan  ini  dan  mematikan  kamu = dan
membangkitkan kamu kembali serta memasukkan kamu ke
neraka Jahannam.” Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa
tersebut, untuk memberitahukan bahwa Allah Maha Kuasa
untuk membangkitkan manusia di Hari Kiamat. (Q. Shaleh,
dkk., 1994: 420).

3. Orang-orang yang terlena dengan kehidupan dunia
akan mendapat siksa di akhirat (QS. Al-Hadid/57:
20):

A I8 (8 A )y S L gl sl o 1

Ciah o5 E._%J r,J B sy e g__,p Jeos™ Uyl il

Shesty ol 53 i A ik Ul 3% Gt 0S5

(Y oyl 080 ) Gl i o

Artinya: “Ketabuilah, bahwa sesungoubnya kebidupan dunia itu
hanyalalh permainan dan suaty yang melalzikan, perbiasan
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dan bermegab-megah antara kamu serta berbangga-bangga
lentang banyaknya barta dan anak, seperti hujan yang
lanam-tanamannya mengagumkan para pelani; kemudian
lanaman ity menjads kering dan kamu lbat warnanya
kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akbirat (nanti)
ada agab yang keras dan ampunan dari Allah serta
keridaan-Nya. Dan  kebidupan dunia ini tidak  lain
hanyalah kesenangan yang menipn.” (QS. Al-Hadid/57:
20)

a. Tafsu- Mufradat

A T
o 23

terambil  dari kata - ,;u yang Dberarti

‘berbangga’. Kata L mengandung art

e ‘saling berbangga’.

S terambil dad kars o yang berarti ‘banyak’.
Kata <15 mengandung  arti  ‘saling
berkonpetisi dalam mengumpulkan harta dalam

. jumlah yang maksimal’.

JiaUl merupakan bentuk jamak darj kata “JL” yang

’ berarti ‘harta’ Kata “d'lyi” berarti  ‘harta

5 kekayaan yang tidak sedikit atau melimpakh’.

U, Ul merupakan bentuk jamak dari kata “M y” yang

berarti ‘ansk.’ Kata “sU%” berarti “4nak-anak

yang banyak’ Arau bisa juga di terjemahkan
dengan ‘keturunan yang banyak.’

b. Penjelasan

Pada ayat ini Allah swt. menjelaskan kepada manusia
bahwa kehidupan dan kesenangan dunia itu hanyalah seperti
mainan dan sesuvatu yang lucu, menjadi bahan kelakar bagi
antara mereka, serta perhiasan melengkapi dandanan mereka.
Mereka berbangga-bangga dengan harta dan keturunan yang
dianugerahkan kepada mereka.

124

Tafsir Ayat-ayat Tentang Akhirat

Tentang gambaran kehidupa dunia, dalam sebuah
ilustrasi disebutkan, bahwa dunia yang sifatnya sementara,
hanya beberapa waktu adanya, lalu hilang lenyap dan
berakhirlah wujudknya, tidak berbeda dengan bumi yang kena
hujan lebat lalu menumbuhkan tanaman-tanaman yang
mengagumban para petani, menyebabkan mereka riang
bermuka cerah dan merasa gembira. Di dalam keadaan
demikian, tiba-tiba berubah menjadi kering dan layu, hancur
berguguran diterbangkan angin. (Departemen Agama, 1995:
714, Jihd IX). Ilustrasi di atas kelihatannya terinspirasi dar
QS. 18: 45, yaitu:

::JL:a.-JaL»b;LMleaLJJJ Nl awn(}dryuﬁu
U.L..ﬂ. ;Law‘jfulﬁkm UK}CLJM‘:_}JJJMCML’J:Jm

Artinya: “Dan berslah perumpamaan kepada mereka (manusia),
kehidupan dunia adalab sebagai air bujan yang Kami
Iurinkan dari langil, maka menjadi subur karenanya
tumbub-tumbuban di muka bumi, kemudian [umbub-
inmbnhan 1ty menjadi kering yang diterbangkan oleh
angin. Dan  adalab /M}?L Maba Kuasa alas segala

sesuatn.”’
Dan QS. 10: 24:
W upﬂl PN HNAN oLJ}A SR g L}J 25
Gl ub; =25y Lﬁ’,m SN i 5} LS""' r‘*ﬁ") JU‘ J—"/‘J
o r,J ols” Lx..m- Uslidases vy }i ‘)U LJA Gt L&.lp ubgu ﬁﬂ
< “Al <Ly Jﬁm J,\f UMSJLJ

Artinya: “Sesunggubnya perumpamaan kehidupan duniawi itn, adalah
¥ iGEHIny :
seperti air (bujan) yang Kami turunkan dari langit, lal
tumbublah dengan suburnya karena air itu tanam-lanaman
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bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan
binalang ternak. Hingga apabila bumi itu telah) sempurna
keindahannya, dan memakai (pula) perbiasannya, dan
pemilik-pemiliknya mengira babwa mereka pasti menguasai-
nya, liba-tiba datanglah kepadanya agab Kami di wakty
malay  alaw  siang, lals  Kami jadikan  (tanaman
lanamannya) laksana lanam-tanaman yang sudah disabr,
seakan-akan belum pernab tumbub kemarin. Demikianlah
Kami menjelaskan tanda-tanda keksuasaan (Kami) kepada
orang-orang yang berpikir.” ||

Wallibu A’lamn bi al-Shawab.
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epatah mengatakan: “Dimana ada kebaikan disitn ada

kejabatan.” Pepatah ini mengisyaratkan sebuah pesan
bahwa antara kabaikan dan kejahatan bagaikan dua sisi mata
uang yang bisa dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan.

Manusia sebagai pelaku dari kedua nilai ini memiliki
potansi untuk berbuat baik dan berbuet buruk. Namun
demikian, potensi untuk berbuat batk lebih utama dan
sebetulnya lebih menonjol dari pada potensi untuk berbuat
jahat. Pada akhirnya Allah menyatakan, bahwa la telah
memberikan kepada manusia akal fikiran yang dapat
digunakan manusia untuk memilah dan memilih melakukan
yang batk atau jahat.

Secara umum dapat dikatakan, bahwa kebaikan adalah
sesuatu yang dapat memberikan ketenagan kepada pelakunya
dan memberikan dampak positif kepada orang lain.
Sebaliknya, kejahatan adalah segala sesuatu yang membuat
pelakunya merasa tidak tenang dan menimbulkan dampak
negatif kepada dirinya dan atau orang lain.

Seiring dengan penjelasan di atas, bagaimana wawasan
Alquran tentang kebaikan dan kejahatan?
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Diantara ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang
kebaikan dan kejahatan adalah sebagai berikut:

1. Balasan kebaikan dan keburukan (QS. Al-An’im/6:
160):

Glte V) (3 S 2l o5 0 G e B sy w6
O /el 0 A8 Y LA

Artinya: “Barang siapa membawa amal yang baik maka baginya
(pabala) sepulnh kali lipat amalnya; dan barang siapa yc;ng
membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi
pembalasan  melainkan  seimbang  dengan kejabatannya,
sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikean)..”
(QS. Al-An’im/6: 160)

a. Tafsir Mufradat

3ol berartj ‘kebaikan.’ Bentuk jamak dari kata
‘:x:'.:..;d!’ adalah ‘basanat yang bermakna ‘segala
bentuk niat dan perbuatan yang baik yang
) didasari oleh keimanan dan ketulusan.’

! berarti ‘kejahatan.” Kejahatan yang dimaksud
adalah ‘segala bentuk niat dan perbuatan yang
tidak disukaioleh Allah dan memberikan
akibat negatif terhadap sesama.’

b. Penjelasan

Ayat di atas menjelaskan tentang balasan kebaikan dan
keburukan. Dalam Departemen Agama (1990: 338-339, Jilid
I1I) disebutkan, bahwa pada ayat ini diterangkan dengan jelas,
bahwa barang siapa yang berbuat amal baik, maka Allah akan
memberikan pahala balasannya di akhirat dengan sepuluh kali
lipat amalnya. Dan barang siapa yang berbuat kejahatanhanya
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dibalas setumpal kejahatannya, sebab Allah tdak akan
merugikan mereka sedikitpun. Sementara yang dimaksud
dengan orang-orang yang beramal baik dalam ayat ini adalah
orang-orang yang telah beriman, karena amalan orang-orang
kafir idak akan Jpernah diterima di sisi-Nya.

“L@JL&.‘J AL S R Vit (8 o” Siapa yang berbuat
baik, maka satu kebaikan akan di balas sepuluh kali lipat.
Menurut Qurath Shihab (2001: 354, Volume 4) menyebutkan,
bahwa penilaian dan pelipatgandaan itu tentunya kembali
kepada Allah. Karena hanya Allah lah yang punya hak dan
kekuasaan membalas semua perbuatan manusia dengan
seadil-adilnya.

Dalam ayat lain, Allah menjelaskan bahwa satu
kebatkan akan diberi imbalan lebih dari 10 kali lipat, tetapi
700 kali lipat. Seperti dalam ayat: '
“Perumpamaan (nafkabh yang dikeluarkan okh) orang-orang yang
menafkabkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir
benih yang menumbubkan iujub bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus bi.
Allab melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.
Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maba Mengetahui”
(QS. Al-Baqarah/2: 261)

Yang dimaksud dengan “menafkahkan harta di jalan
Allah” meliputi segala belanja untuk kepentingan jihad,
pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan
ilmiah dan lain-lain.”.

Balasan perbuatan buruk tidak sama dengan balasan
perbuatan batk. Kalau perbuatan baik bisa dibalas oleh Allah
minimal 10 kali lipat, sementara perbuatan buruk hanya
dibalas oleh Allah sebanyak perbutan buruk itu saja. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa perbandingan balasan
perbuatan baik dan buruk adalah 1: 10/700 dan 1: 1.




Bab Ketujuh

Kenapa Allah memberikan balasan yang tidak sama,
bahkan jauh berbeda?. Karena, Allah itu baik dan suka kepada
kebaikan. Allah itu sayang kepada makhluk-Nya, sehingga
kebaikannya dibalasi dengan balasan yang berlipat ganda.
Ayat ini sekaligus menjadi motifator kepada segenap kaum
beriman untuk selalu membiasakan diri bersikap dan
bertingkah laku terpujt.

Adapun bukti, bahwa Allah itu suka kepada kebaikan
dapat anda lihat dalam ayat:
S b e G W A e s e il 6

v 1ef sy g il 87T V505 8 BAL

Artinya: “Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allab,
dan apa saja bencana yang menimpams, maka dari
(kesalahan) dirimu  sendirt. Kami  mengutusnis menjads
Rasul kepada segenap manusia. Dan  cukuplah Allab
menjad saksi.” (QS. Al-Nisa’/4: 79)

Pada ayat di atas Allah ingin menjelaskan bahwa Dia
sangat cinta dan sayang kepada setiap hamba-Nya, sehingga
Diapun selalu memberikan yang terbaik. Sebaliknya, kalau
manusia tertimpa musibah buruk, pada hakikatnya hal
merupakan akibat kesalahan dari manusia itu sendir. Hal
yang sama juga tergambar dalam ayat:

we e o B B Gl el 6 Lk Sauf O
RO U5 e a8 pse f

Artinya: “Dan mengapa ketika kamu ditimpa  musibab (zgada
peperangan Ubud), padabal kamu telah menimpakan
kekalaban dua kali lpat kepada musub-musubmu (pada

peperangan Badar) kamn berkata: "Dari mana datangnya
(kekalahan) ini?" Katakanlah: "ltu dari (kesalahan)
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dirimu sendint". Sesunggubnya Allah Maba' Kuasa atas

segala sesuain.” (QS. Ali Imran/3: 165).

Demikian juga dalam ayat:
e eee e ofe .. L7 L & 2 L. ..
. g&ﬂjr&gf@{uwwr&wlbj
Artinya: “Dan’ apa musibab yang menimpa Jeamu maka adalab
disebabkan oleh perbuatan langanmu sendiri, dan Allab
memaafkan  sebagian  besar  (dari  kesalaban-
kesalabanmu).” (QS. Al-Sylira/42: 30)

3. Ifal;ai]mn dapat menutupi kesalahan (QS. Had/11:

A I R TR R CROT £
.(\\.g’:\\/sﬁ);ﬂﬁiillg;?'séﬂé el L)

Artinya: “Dan dirikanlah sembabyang itu pada kedua tept siang (pagt
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam.
Sesunggubnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik it
}mgbapﬂﬂéan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.
tlah  peringatan  bagi orang-orang 'y e
ke 19 yang  ingal”(QS.
HOd/11: 114) ¢ @

a. Tafsir Mufradat

- B B.) @

e kata ini terambil dari ‘a3 yang berarti
14 o p
menghapus’  atau ‘menghilangkan’. Yang

dimaksuc? dengan menghapus di sini adalah
4 menutupt sehingga ia tidak kelihatan lagi.

f—'-’Li_._..Jl merupakan bentuk jamak dari kata ‘4. yang

berarti ‘keburukan.’ ol | berarti
‘keburukan-keburukan’  Keburukan yang
dimakusud dalam ayat ini adalah ‘dosa-dosa
kecil” Sementara dosa besar harus diawali
dengan taubat.
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b. Penielasan

P

AT u'v ‘sesunggubnya kebaskar’, sementara sebagian
ulama menafsirkan bahwa ‘kebaikan’ yang dimaksud dalam
ayat ini adalah shalat. Karena salah satu fungsi shalat adalah
dapat mencegah diri dari perbuatan maksiat/jahat.
Sebagaimana disebutkan dalam ayat:

bl o g¥ Sl Zn L (.sf;, uﬁﬁl e L‘Jﬂi {_f-;f G Ji

0 gl LAPJJ.J‘.UU gyl ;.dj ,§..Ji

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan .éepadamu, yaitu Al
Kitab (Al Qutr'an) dan dirikanlab salat. Sesunggubnya salat
ilu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar.
Dan sesunggubnya mengingat Allab (salat) adalah lbib
besar (keutamaannya dari ihadab-ibadab yang lain). Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-
‘Ankablit/29: 45)

Namun, pendapat yang lebih baik adalah yang me-
mahaminya dalam pengertian umum. Yaitu segala bentuk
kebaikan yang didasari atas keimanan dan ketulusan kepada
Allah swt. B .

Di sisi lain, kata <l Jl dalam ayat 11 tidak boleh
dipahami dalam pengertian umum, (yaiu semua bentuk
keburukan atau dosa, baik dosa besar maupun dosa kecil),
tetapi harus dipahami secara khusus, yaitu keburukan-
keburukan kecil atau dosa-dosa kecil. Karena, dosa besar
harus diawali dengan taubat kepada Allah. |]

Walldhu A'larm bi ALShawib.
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TENTANG MASYARAKAT

alam kajian sosiologi, manusia disebut sebagai makhluk

Qoon po/z}‘z'mrz artinya manusia adalah ‘makhluk sosial’
Kenapa manusia disebut secbagai makhluk yang Ctndc_rung
untuk menjalin hubungan sosial?. Karena, walaupun manusia
diciptakan Tuhan sebagai makbluk termulia, namun bukan
berartt manusia bebas dari kekurangan.

Salah satu kekurangan manusia dimaksud adalah
manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya secara
individu. Oleh karena itu, masing-masing membutuhkan
peran dan bantuan orang lain. Kemampuan manusia pun
diciptakan tidak sama. Dengan demikian, kelebihan seseorang
dapat dimanfaatkan orang lain untuk menutupi kekurangan-
nya, dan demikian sebaliknya.

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, bagaimana
wawasan Alquran tentang sosialisme manusia?. Apakah hidup
bersostal itu telah menjadi fitrah bagi setiap manusia? Serta
apakah Alquran memberikan prinsip-prinsip yang bisa di-
pedomani dalam menjaga hubungan sosial dimaksud?r. Mari
kita lthat jawabannya melalui uraian berikut ini.




Bab Kedelapan |
Diantara ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang
i berikut:
masyarakat adalah sebagai |
1. Manusia adalah makhluk sosial (QS. Al-‘Alaq/96: 3)

(7 147 [l gl e 0L Gl

Artinya: “Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darab”
(QS. Al-‘Alaq/96: 2)

a. Tafsir Mufradit . N
oL berarti ‘manusia’ Kata «O\lsWW  Jinsdn/

terbentuk dari akar kata “_uI” "/’um/ yang
berarti ‘senang, jinak dan .harmo.ms. Per:cdapitjz
lain mengatakan terambil dari kz.ita o
/nasy/ yang berarti ‘lupa’ Ada juga )‘Janég’
berpendapat bahwa akar katanya adalah ‘_»

/na’u/ yang berarti ‘pergerakan  atau

dinamisme’. , ‘ L

‘_;I}' bisa berarti ‘segumpal darah’ atau ‘sesuatu yang
2
’ bergantung atau berdempet.

b. Penjelasan |

Pertanyaan yang kemudign muncul dalam bet-}i’k l?;tg
.adalah, kenapa ayat di atas l?iz;a lcilkelotn:i(;:;anﬁii:sga;q aﬁsia

1 > menjelaskan te

gjg‘;g;yat;ﬁ;luyljnio;;.1?.] UﬂFUl{ meﬁhaF jawaban atas
pertanyaan ini mari kita lihat penjelasan selanjutnya P
| Banyak ahli tafsir @er{gatalcan‘bz‘lhwa ay Ay ey
menjelaskan tentang period%sam asal Efe]adj‘and mz‘u-;u r.nenu.u
bahwa setiap manusia pasti melew.au‘pego e qafan ﬂslik
periode selanjutnya. Ten.tang pcnodis§s1 pencipta
manusia tersebut diilustrasikan dalam ayat:
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(V 8)
Artinya: “Dan sesunggubnya Kams telah menciplakan manusia dari
Suaty saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami Jadikan
sanpati itu air mani (yang disimpan) dalam tempal yang
kokoh (rabim). Kemudian air mani ity Kams Jadikan
Segumpal darab, lalu segumpal darah ity Kami Jadikan
Segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan
tnlang belulang, laly tulang belulang it Kami bungkus
dengan daging. Kemudian Kami Jadikan dia makbluk yang
(Cerbentuk) lain. Maka Maba Sus lih Allab, Pencipia
Yang Paling Bask.” (QS. Al-Mukminun/23: 11-14).
Ayat di atas menyimpulkan bahwa proses kejadian
manusia dari segi fisik melalui lima periode:
Periode Nutfah (pertemuan sperma dan ovum)
Periode ‘Alagah (penempelan di dinding rahim ibu)
Periode Mudgah (pembentukan Organ-ogran penting)
Periode Igham (pembentukan tulang)
Pertode penciptaan daging yang membalut tulang-tulang.
Memperhatikan periodisai tersebut dapat diketahui
bahwa ' setiap manusia diciptakan  dari awalnya sudah
tergantung kepada pihak lain (yaitu bergantung kepada
dinding rahim ibu). Oleh karena itu, menurut Quraish Shihab:
“ayat ini bukan saja di terjemahkan dengan “Dia telah

R b e

menciptakan manusia dari Segnmpal daral” atau “Sesuaty yang
berdempet di dinding rabin”, tetapt juga dapat dipahami sebagai
diciptakan dalam keadaaan selalu bergantung kepada pihak
lain atau tidak dapat hidup sendiri.
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Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwnb ayat d@
atas tidak hanya berbicara tentang reprodul_csi manusia, tetapl
juga berbicara tentang sifat bawaan manusia sebagi makhluk
sostal. .

Sebagai makhluk sosial, lanjut Quraish thhab‘(1 9?2:
24), yang mempunyai ketergantungan kepada pihak .la.ln, .ksta
hidup dalam keadaan interdependensia, ka_rena kJFa tidak
dapat menghasilkan seluruh kebutuhan hidup kita, c.ian
dengan demikian, kita saling membutuhkan dan . saling
tergantung kepada pihak lain. Jelas, manusia memiliki fitrah
sebagai makhluk sostal atau makhluk yang suka ber-

masyarakat. '
Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, kenapa

manusia saling membutuhkan? Bukankah masing-masing
manusia diberi potensi untuk mencukupi kebutuhannya.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut perhatikan ayat berikut
inil.
2. Kenapa harus bersosial ? (QS. Al-Zukhriif/43: 32)
3 _f/ﬂ R & .lra; :‘Df: ,lof::-l‘:‘f :anz Ej, “_f a}f
Qﬂ\a@igwwww 3y ey _}.».:Qr._h
- ’o; ﬁu—/) o T e P Lo~ /_efo}/‘uz fﬂfﬂ/
- | (YY:ZT‘/J;;}DQ#QLL}EJ@

Artinya: “Apakah mereka yang membagi-bagi rabmat Tihanmn?
Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereka
dalam  kebidupan dunia, dan Kami telab meninggikan
sebabagian mercka atas sebabagian yang lain beberapa
dergjat, agar sebabagian mercka dapat mem{pefgﬂnakaﬂ.
sebahagian yang lain. Dan rabmat Tubanmu lebih baik dari
apa yang mereka kampulkan.” (QS. Al-Zukhr(if/43:32)
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a. Tafsir Mufradit

-

s terambil dari kara w3’ yang berarti
‘membagi’. Penambahan huruf ‘0’ pada kata ini
menunjukkan ‘kebesaran Allah.” Karena secara
bahasa huruf ‘ menunjukkan makna jamak,
sementara Allah itu esa.

Led terambil dari kata “ad)” yang berarti

‘mengangkat’ atau ‘meninggikan’. Seperti pada

kata “al3”, penambahan huruf “C” pada kata

ini menunjukkan kebesaran Allah sebagai Yang

-

 Maha Kuasa.
ol)5 merupakan bentuk jamak dari kata “i- 5” yang
’ berarti ‘derajat’ (tingkat, martabat, pangkat atau
kedudukan).

b. Asbab Al-Nuziil

Setelah Allah berulang kali memberikan bukt-bukti
kongkrit tentang kerasulan Mauhammad saw. mereka berkata:
“Sckiranya Allah mengutus manusia membawa risalah ada
yang lebth berhak menjadu utusan dan bukan Muhammad,
sebagaimana yang telah dilukiskan dalam Alquran (QS. 43:
31), yattu al-Walid bin Al-Mugirah dari Mekkah dan Mas™ud
bin ‘Amar Al-Tsaqafi dart kota Thaif yang menurut mereka
lebth mulia dart Muhammad. Sebagai bantahan atas anggapan
mereka tersebut, maka Allah swt. menurunkan ayat ini.

c. Penjelasan

Manusia diciptakan tidak sama. Sehingga dengan
demikian semua saling membutuhkan dan cendrung
berhubungan dengan yang lain. Ayat ini berarti menunjukkan
bahwa bermasyarakat adalah sesuatu yang lahir dari naluri
alamiah masing-masing manusia.
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Jika dilihat dan sist konteks ayat, menurut Departemen
Agama (1992: 113-114, Jihid IX) ayat di atas menunjukkan
penolakan terhadap keinginan orang-orang musyrik yang
tidak mau menerima penunjukan Muhammad saw. itu sebagai
Rasul; seakan-akan merekalah yang paling berhak dan
berwenang membagi-bagi dan menentukan siapa-siapa yang
pantas menerima rahmat Tuhan. Allah menyatakan: “Sekali-
kali tidaklah demikian halnya, Kamilah yang berhak dan
berwenang mengatur dan menentukan penghidupan hamba
dalam kehidupan di dunia. Kamilah yang melebihkan seba-
glan hamba atas sebagian yang lain; ada yang kaya ada yang
miskin, ada yang pintar ada yang bodoh, ada yang maju ada
juga yang terbelakang. Karena apabila Kami menyamakan
hamba di dalam hal-hal tersebut tadi, maka akan terjadilah
persaingan antar mereka; yang satu tidak akan membantu
yang lain, dan tidak akan terjadi yang satu dapat menunduk-
kan yang lain. Semuanya itu akan membawa kepada kehan-
curan dunia. Kalau mereka itu tidak mampu berbuat seperti
tersebut di atas mengenai keduniaan, mengapa mereka berani
menentang Allah mengenai  kebijaksanaan-Nya di dalam
menentukan stapa yang pantas diserahi tugas kerasulan itu.

Setelah kita sadari, baik secara realitas sosial maupun
dari sist teonn Islam, bahwa manusia adalah makhluk yang
tidak bisa hidup individualis, tetapi harus sosialis. Oleh karena
itu, apa sajakah yang harus diperhatikan, agar pranata sosial
dapat terjalin lenggang dan lestari?. Berikut ini ayat-ayat yang
menjelaskan prinsip-prinsip bermasyarakat yang baik.

3. Prinsip-prinsip dalam bermasyarakat (QS. Al-
Hujurit/49: 11-13)

- o Ao¥ so. .Ijz‘i/ P a2 ol T ese s T P 2 - S
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlaly suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka

(yang diolok-0lok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-

olok) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olok)
wanila-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita"Tyang
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-

olok) dan janganiah kamu mencela dirimu sendiri dan
Janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang

burnk. Seburnk-buruk panggilan ialab (panggilan) yang

buruk sesudal iman dan barang siapa yang tidak bertobat,

maka mereka itulah orang-orang yang lalim.(11) Hat orang-

orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka,
sesungenbnya sebagian prasangka it adalah dosa dan
Jjanganlab kamu mencari-cari kesalaban orang lain dan
Janganlah sebabagian kamu menggunjing sebabagian yang

lain. Sukakab salah seorang di antara kamu merakan

daging sandaranya yang sudab mati¢ Maka tentulah kamn

merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesunggubnya Allah Maba Penerima tobat lagi Maba
Penyayang.  (12) Hai  manusia, sesunggubnya  Kami
menciptakan kamu dari Seorang laki-laki dan seorang

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersukn-sukn  supaya kamu  saling  kenal mengenal.
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Sesunggubnya orang yang paling mulkia di antara kamu d
sist Allah ialal orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesunggubnya Allah  Maba Mengetabui  lagg  Maha
Mengenal. (13) (QS. Al-Hujurit/49)

a. Tafsir Mufradat

r:ﬁ-;f 1ysald 0 artinya angan mencela  dirimu  sendirs’
) maksudnya ialah mencela antara sesama
mukmin karena orang-orang mukmin
. seperti satu badan. '

Y s artinya panggilan yang burnk’ ialah gelar-
’ ’ gelar yang tidak disukai oleh orang yang
digelari dengan gelar itu, seperti
panggilan kepada seseorang yang sudahl
berimari"dengan kata-kata: hai fasik, hai

kafir dan sebagainya.

b. Asbib al-Nuziil
(1). Ayat ke-il.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa seorang laki-
laki mempunyai dua atau tiga nama, dan dipanggil dengam
nama tertentu agar orang itu tidak senang dengan pcnagglar?
itu. Maka ayat ini turun sebagat larangan untuk menggelari
orang dengan nama-nama yang tid_ak menyenangkan.
(diriwayatkan oleh Tarmizi)

Dalam riwayat lain disebutkan, bah\?va nama-nama
gelaran di zaman Jahiliah sangat banyak. Ketika Nabi SAW.
memanggil seseorang dengan nama gelarnya, ada orang yang
memberitahukan kepada Nabi SAW. bahwa ge!ar‘ itu tidak
disukainya. Maka turunlah ayat ini. (Riwayat Al-Hakim).

140

Tafsir Ayat-ayat Tentang Masyarakat
(b). Ayat ke-12,

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan
Salman Al-farsih yang apabila selesai makan ia terus tidur dan
mendengkur. Pada waktu itu ada orang yang menggunjingnya.
Maka turunlah ayat ini. (Riwayat Ibnul Munzir)

(c). Ayat ke-13.

Dalam sebuah riwayat dikemiukakan, bahwa ketika
fathu Makkah Bilal naik ke atas Ka’bah untuk azan. Ada
beberapa orang berkata: “Apakah pantas budak hitam azan di
atas Ka’bah?”. Maka yang lianpun berkata: “Sekiranya Allah
membencii orang ini, pasti Allah akan menggantinya”. Maka
turunlah ayat ini yang menegaskan bahwa Islam adalah agama
yang tidak mengenal diskriminasi, dan yang paling muiia
adalah orang yang paling bertakwa.

c. Penjelasan

Pada ayat ke-11 Allah memperingatkan kaum beriman
supaya jangan ada suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang
lain. Karena boleh jadi mereka yang diolok-olokkan itu pada
sisi Allah jauh lebih mulia dan terhormat dari pada mereka
yang mengolok-olokkan. Demikian pula di kalangan wanita;
jangan ada segolongan wanita yang mengolok-olokkan wanita
yang lain. Karena boleh jadi para wanita yang diolok-olokkan
itu pada sisi Allah jauh lebih mulia dan terhormat dar pada
para wanita yang mengolok-olokkan. Dalam ayat ini, Allah
juga melarang kaum beriman mencela kaum mereka sendiri,
karena sesama mereka harus dipandang secara egaliter. Juga
dilarang saling memanggil dengan nama yang buruk, sepert
panggilan: Hai fasik, hai kafir, dan sebagainya. (Departemen
Agama, 1990: 431, jilid IX).

Pada ayat ke-12 Allah memberikan peringatan kepada
orang-orang yang beriman supaya mereka menjauhkan diri
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dari prasangka buruk terhadap orang-orang yang beriman,

dan jika mereka mendengar sebuah kalimat yang keluar dari

mulut saudaranya yang mukmin, maka kalimat itu harus diben
tanggapan yang baik, dan jangan sekali-kali timbul kesalah-
pahaman, apalagi menyelewengkannya sehingga menimbulkan

fitnah dan prasangka buruk. (Departemen Agama, 1990: 433,

jilid IX).

Pada ayat ke-13, Allah menjelaskan bahwa manusia
diciptakan secara beragam; terdiri dari berbagai macam suku,
bangsa, warna kulit dan bahasa. Perbedaan itu hendaknya
tidak dijadikan sebagai faktor yang menyebabkan timbulnnya
konflik antar sesama, tetapi hendaknya dapat dimeneg
sehingga tercipta kerukunan yang demikian harmonis. Agar
keharmionisan itu tercipta, hendaknya setiap individu
menanamkan sikap tawadu’. Karena hanya taqwa lah yang
mendapat kedudukan yang mulia di sisi Allah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip yang seharusnya dipedomani setiap individu sehingga
tercipta masyarakat yang harmonis dan langgeng adalah:

1. Menanamkan sikap tawadu’. Dengan sikap ini sescorang

tidak akan mnerasa lebih dari orang lain. Merasa lebih dari

orang lain sangat potensial membuat seseorang mudah
mengejek, mencaci dan scbagainya. ‘

Membuka kran keterbukaan dengan sesama. Sikap

transparan dapat menghilangkan prasangka buruk, apalagi

menggunjung (“berbuat dibelakang layar”).

3. Bertaqwa kepada Allah. Jika masing-masing individu
bertaqwa kepada Allah, maka masing-masingnya juga akan
sibuk mencari kekurangannya di hadapan Allah, sehingga
tidak ada waktu bagainya untuk mencari-cari kesalahan
orang lain. [|

1

Wallibu A'lam bi Al-Shawab
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TAFSIR AYAT-AYAT TENTANG
HUBUNGAN ANTAR AGAMA

alam memilih sesuatu yang ia yakini scbagai sebuah

kebenaran adalah hak setiap orang. Demikian juga
dalam memilih agama yang diyakininya sebagai sebuah
kebenaran adalah hal yang tidak bisa dipaksakan. Bahkan
menentukan pilihan untuk tidak memilihi sesuatu yang bisa ia
yakini juga menjadi sebuah kebebasan. Intinya, menentukan
pilihan dalam menganut suatu agama atau tidak sama sekali
adalah hak dan kebebasan setiap individu.

Islam adalah agama yang diyakini oleh penganutnya
sebagai agama yang memiliki kebenaran yang tidak ada pada
agama yang dianut olech non muslim lainnya. Keyakinan itu
muncul seiring dengan informasi Alquran yang mengatakan
bahwa “Agama yang diridhai Allah hanyalah agama Islam.”

Seiring dengan itu, muncul sejumlah pertanyaan;
bagaimana prinsip Islam dalam berinteraksi dengan agama
lain? Apakah benar kalau kita menganggap bahwa agama yang
lain itu tidak memiliki kebenaran?. Bagaimana seharusnya
sikap setiap umat Islam terhadap non muslim?. Mari kita lihat
wawasan Alquran tentang itul.



Bab Kesembilan
Diantara ayat-ayat Alquran yang mengatur soal
hubungan antar agama adalah sebagai berkut:

1. QS. Al-Mumtahanah/60: 7-9

L Ay 355 45 20 Ll 1 S s of D
A 15 5 Gl o D G G oy 1 5
Cnd A 3y 0 oy P18 o 1500 2 S 1
SO r_,fji.b u;.d\ o All [’,ﬂ’q., R Mm
Ay P o (e B RS (0 b A

03y o b e
Artinya:  “Mudab-mudaban Allab  menimbulkan  kasih  sayang
antaramy dengan orang-orang yang kamu musubi di antara
mereka. Dan Allab adalah Mabha Kuasa. Dan Allah
Mabha Pengampun lagi Maba Penyayang. (7) Allab tiada
melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
ferhadap orang-orang yang liada memerangimu Rarena
agama dan tidak (pula) mengusiv Ramn dari negerimi.
Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang berlaks
adil. (8) Sesunggubnya Allah  hanya melarang ;éa;m{
menjadikan sebagai Rawanmu 0rang-0rang yang memerangs
kamu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu dan
membantu (orang lain) unink mengusirmu. Dan barang
siapa menjadikan mercka sebagai kawan, maka mereka
itulah  orang-orang yang lakm” (9) (QS. Al
Mumtahanah/60: 7-9).

a. Tafsir Mufradat o

)L L:“Uj merupgkan bentuk /27 mudhdri’ dani kata “ o,

- Kata “ 8" sendiri terambil dari akar kata “ iz
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yang berarti ‘membunub’. Kata “ J5” sewazan
dengan “JeU” yang mengandung makna
‘saling’, yaitu sa,liqg membunuh. Dengan
demikian, kata “,li\&” diterjemahkan dengan

. ‘mereka memerangi’

| plaonss merupakan bentuk £/ mudbin’ dari kata
’ “bud”. Kata “bud” terambil dari huruf-huruf
qdf, sin dan thd, yang maknanya berkisar pada
‘dua hal yang bertolak belakang’ ALQisth,
populer diterjemahkan dengan "adil", kemudi-
an ada juga yang mengartikannya dengan
"bagian" (yang wajar dan patut). Sedang al-
Qasth, yang juga terambil dari akar kata yang
sama, adalah antonim dari kata ‘adil, yang
berarti "aniaya". Jika anda berkata gasatha, ini
berarti "mengambil hak orang lain", pelakunya
dinamai gdsith yakni ‘berlaku aniaya’ atau
‘menyimpang dari kebenaran.” Dalam al-Qur'an
ditemukan  kata  @/Qdsitina  dikontraskan
dengan kata almushkmin. Kata tersebut diulang-
nya sebanyak dua kali, yang keduanya berarti

mercka yang menyimpang dari kebenaran.

b. Asbib Al-Nuziil

Dalam sebuah riwayat dikemukakan, bahwa Qatidah
(ibu kandung Asma seorang kafir) datang kepada Asma binti
Abu Bakar (anaknya). Setelah itu, Asma bertanya kepada
Rasulullah saw: “Bolehkah saya berbuat baik kepadanya?”
Maka Turunlah ayat ini (60: 8) berkenaan dengan peristiwa
tersebut yang menegaskan bahwa Allah tidak melarang
berbuat baik kepada orang yang tidak memusuhi agama Allah.
(HR. Imam Bukhari dari Asma Binti Abi Bakr).: Rasulullah
pun secara pastt menjawab: “ya” (boleh).
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Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa Siti ( Jatilah
(bekas istri Abu Bakr) yang telah diceraikannya pada zaman
Jahiliyah datang kepada anaknya yang bernama ‘Asma binti
Abi Bakar membawa bingkisan. Asma menolak pemberian itu
bahkan tidak memperkenankan ibunya masuk ke dalam
rumahnya. Setelah itu ta mengutus seseorang kepada ‘Aisyah
(saudaranya) untuk bertanya tentang hal itu kepada Rasulullah
saw. Rasul saw. pun memerintahkan untuk menerimanya
dengan baik serta menerima bingkisannya.

Ayat ini (60: 8) turun berkenaan dengan peristiwa itu
yang menegaskan bahwa Allah tdak melarang berbuat baik
kepada orang kafir yang tidak memusuhi agama Allah. (HR.
Ahmad, Al-Bazzér, Hakim dari Abdulldh bin Zubair).

c. Penjelasan

Pada ayat ketujuh Allah menyatakan kepada Rasulullah
saw. dan orang-orang yang beriman bahwa mudah-mudahan
Allah swt. akan menjalin rasa cinta dan kasih sayang antara
kaum muslimin yang ada di kota Madinah dengan orang-
orang musyrik kota Mekkah yang selama ini membencii dan
menjadi musuh mereka. Hal ini mudah bagi Allah sebagai Zat
Yang Maha Kuasa lagi mencntukan segala sesuatu. Apalagi
jiika orang-orang kafir itu mau beriman kepada Allah swt. dan
Rasul-Nya. Maka Allah akan mengampuni dosa-dosa yang
telah mereka lakukan sebelumnya, yaitu dosa memusuhi
Rasulullah saw. dan kaum muslimin. (Departemen Agama,
1990: 107-108, Jilid X). :

Pada ayat kedelapan Allah menerangkan bahwa Dia
tidak melarang orang-orang yang beriman un tuk berbuat baik,
mengadakan hubungan persaudaraan, saling menolong dan
saling membantu dengan orang-orang non muslim selama
mereka masih menjunjukkan sikap kooperatif dan batk
kepada umat Islam. -
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. Menurut banyak ahli tafsir, termasuk para penafsir dari
Tim Departemen Agama (1990: 110, Jilid X) menyebutkan
bahwa ayat ini merupakan ayat yang memberikan ketentuan
umum dan prinsip agama Islam dalam menjalin interaksi
dengan orang-orang yang non muslim dalam satu negara,
bilateral maupun multilateral. Kaum muslimin diwajibkan
bersikap positif terhadap orang-orang non muslim, selama
mereka menunjukkan sikap yang sama kepada orang-orang
Islam.

Seandainya pun dalam sejarah pernah terjadi tindakan
kekerasan yang dilakukan kaum muslimin terhadap orang-
orang kafir, seperti yang pernah terjadi pada masa Rasulullah
saw. hal tidak lebih dari tindakan dalam rangka membela diri

dari kezhaliman dan perlakuan tidak batk dari orang-orang:

non muslim ketika 1tu.

Seiring dengan itu, pada ayat kesembilan diterangkan
bahwa Allah hanya meclarang orang-orang muslim melakukan
hubungan baik dengan orang-orang yang tidak berbuat baik
kepada mereka. Seperti orang-orang yang melakukan
pemurtadan atau melanggar hak-hak mereka sebagai warga
masyarakat yang berhak memiliki tempat tinggal. Jika hal itu
terjadi, maka umat Islam tidak dibenarkan berdiam dirt dan
umat Islam tidak boleh menjalin hubungan baik dengan
pihak-pihak yang berbuat demikian. Sebagaimana disebutkan
dalam ayat:

ff.u.o-“ot‘ o .ﬂ}n/9 )/}{,_99‘/0/__,.9 s
ald (S5 1y JUST) G oSOkl 506 RARRIEvHRE

i) 3 Al of 1A
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, perangilab orang-orang kafir

yang di sekilar kamn itu, dan hendaklah mereka menemui
kekerasan daripadammy, dan ketabuilah, bahwasanya Allah
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beserta orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Taubah/9:
123)

Pada akhir ayat kesembilan di atas Allah kembali
menegaskan bahwa Allah mengecam umat Islam yang
menjadikan pihak non muslim yang telah berbuat zhalim
kepada umat Isiam sebagai relasi dalam segala hal. Dalam
konteks hubungan antar bangsa, baik bilateral atau
multilateral, ayat ini dapat dipakai sebagai dasar dalam
membangun hubungan tersebut. Hubugan atau kerjasama
dimaksud bisa dari segi hubungan diplomatik, ekonomi,
politik, keamanan dan lain-lain. Negara-negara Islam hendak-

nya membatasi diri dalam menjalin hubungan dengan negara-.

negara yang tidak berlaku kooperatif terhadap umat Islam,
seperti dengan negara Isracl, Amerika Serikat dan sejumlah
negara lainnya.

2. QS. Al-Baqarah/2: 62

B B s s B v e Bpoe 1% e 0 J%e % lDoa BT
> Y e O V) ey o o gl G JaE Y
(Y 1[5 ,ady 0 85
Artinya: “Sesunggubnya orang-orang muRmin, orang-orang Yabudi,
orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin,siapa sqja di
antara mereka yang benar-benar beriman kepada Allab,
bari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima
pabala dari Tuban mereka, . tidak ada fkekbawatiran
terhadap mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati”
(QS. Al-Baqarah/2: 62)

a. Tafsir Mufradit

Cazslal) ialah orang-orang yang mengikut syariat nabi-
- nabi zaman dahulu atau orang-orang yang
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menyembah bintang atau menyembah dewa-
b , dewa.
bJle Jes  Talah perbuatan yang baik yang diperintahkan
-7 oleh Agama Islam, baik yang berhubungan
dengan ibadah atau tidak..

b. Asbib Al-Nuziil

Dalam sebuah riwayat diceritakan, bahwa Salman
bertanya kepada Nabi saw. tentang penganut agama yang
pernah ia anut bersama mereka. Ia terangkan cara shalatnya
dan ibadahnya. Maka turunlah ayat di atas sebagai penegasan
bahwa orang yang beriman kepada Allah dan han akhir dan
berbuat shaleh akan mendapat ampunan dan pahala dari sisi

Allah (HR. Ibn Abi Hatim dan al-Adni dalam musnadnya dari.

Ibn Abi Najih yang bersumber dari Mujahid).

Sementara itu, dalam riwayat lain disebutkan, bahwa
ketika Salman menceritakan kepada Rasulullah saw. kisah
teman-teamannya, maka Nabi saw. berkata: “Mereka di
Neraka”. Salman berkata: “Seolah-olah gelap gulitalah dunia
bagiku.” Maka turunlah ayat di atas sebagai informasi baru
bagi Nabi dan para sahabat lainnya. (HR. Al-Wahidi dan
Abdullah bin Katsir yang bersumber dari Mujahid) (Q.
Shaleh, dkk., 1994: 25).

c. Penjelasan

Ayat ini menjelaskan tentang keuniversalan Islam. Dan
sisi akidah semua agama yang dibawa para nabi sebelum
Muhammad saw. adalah sama yaitu Islam atau agama Tauhid.
Oleh karena itu, orang-orang yang sebelumnya beragama
Yahudi, Nasrani ataupun Shabiin kalau mereka beriman
kepada Allah dan berbuat baik dengan sesama, mereka akan
mendapat ampunan dan akan dibalasi oleh Allah dengan
pahala"’*‘seb?igai hak bagi mereka. Dengan kata lain, baju
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Yahudi, Nasrani atau Shabiinnya tidak dipandang oleh Islam
lagi, yang dilihat adalah label Islamnya. .

Ayat ini seolah-olah bermaksud, stapapun anda,
apapun asal usul anda, asal agama, dan propesi anda, kalau
anda menyatakan beriman kepada Allah, maka masa lalu anda
yang kelabu tidak akan dilihat oleh .Allah lagt dan
menggantinya dengan pahala jika anda beriman dap bf"fbl{af
baik. Hal ini bisa kita pghami d,aril[?otorxgan aypt -tUb’ ol o
‘.-5:} Le ‘,_fai,;-( (..ZJJ LJls ety :,f'-\” ;-;JU.T’ Orangﬂrang
riwkmiin begitu pula orang Yabudi, Nasrani dan $habiin yang beriman
kepada Allab termasuk beriman kepada Mubammad saw., percaya
kepada bari akhirat dan mengerjakan amalan yang saleb, mereka

at pahala dari Allah.”’

—— O}l}eh karenanya, tidak tepat kalau ayat ini dijadikan
scbagai dalil yang mengatakan bahwa Islgm merr}andang_
agama-agama yang itu adalah sama, seperti yang dipahami
oleh banyak kaum Islam liberal. Tslam adalah agama yang
sangat menghormati agama lain, tetapi Islam tidak pernah
mengakui kebenaran agama lain. Islam ada.lal? agama yang
benar, dan Islam juga mengakui adanya nilal—m.lzu 'kebegaraq
dalam agama lain. Islam agama yang sangat menjunjung tinggl
nilai toleransi, tetapt sebaliknya Islam sangat tegas dalam soal
aqidah.

3. QS. Al-Baqarah/2: 120

d 38 By B e 1B B 50D 300 L 2

i-,,» O/ r_L.Jx o Bl 9_5561 KPH E}f“’"ﬁ R UJ_, v },a
’ (VY :w./an,h)ﬁaiSf};!/}Ofoi

Artinya: “Orang-orang Yabudi dan Nasrani tidak akan senang
kepada kamu  hingga. kamn mengikuti agama mereka.
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Katakanlab: "Sesunggubnya petunjuk Allab itulah petunjuk
(yang benar)". Dan sesunggubnya jika kamu mengikuti
kemanan mereka selelah pengetabuan datang kepadamu,
maka Allab tidak lagi menjadi pelindung dan penolong
bagimu.” (QS. Al-Bagarah/2: 120)

a. Asbib Al-Nuziil

Dalam sebuah nwayat disebutkan, bahwa kaum
Yahudi Madinah dan kaum Nashara Najran mengharap agar
Nabi1 Saw. shalat menghadap kiblat mereka. Ketika Allah swt
memindahkan kiblat itu ke Ka’bah, mereka merasa keberatan.
Mereka membuat kolompok dan berupaya melakukan
diplomasi, agar Muhammad menyetujui kiblat sesuai dengan
agama mereka. Maka turunlah ayat di atas, yang menegaskan
bahwa orang-orang Yahudi dan orang-orang Nashara tidak
akan senang kepada Nabi saw. walaupun keinginan mereka
dikabulkan. (HR. al-Tsa’labi dari Ibn Abbas). (Q. Shaleh,
dkk., 1994: 25).

b. Penjelasan

Ayat di atas menjclaskan hakikat sikap orang-orang
mon muslim (Yahudi dan Nasrani) kepada Nabi saw. secara
khusus, dan terhadap umat Islam secara umum. Sikap mereka
pada hakikatnya tidak akan pernah tulus dan senang terhadap
umat Islam.

Sikap ketidak-senangan orang-orang Yahudi berbeda
dengan ketidaksenangan orang-orang Nasrani. Kesimpulan
ini dapat diambil melalui analisisi semantik dari kalimat “ )}
L_,,-:sz” dan kalimat “ Ul ¥”. Dalam bahasa bahasa Arab,
preposisi “)” mengandung makna ‘nagasi untuk masa yang
tidak ditentukan’. Sementara preposisi “Y”  kandungan
nagasinya bisa terbatas oleh waktu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ketidak-senangan orang-orang Yahudi
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terhadap umat Islam itu lebih “mengkarat” dan lebith abadi
dibanding dengan ketidak senangan orang-orang Nasrani.

Secara realitas, analisis makna di atas dapat dibuktikan
kebenarannya. Pertikatan dan permusuhan yang terterus
menerus antara negara Palestina dan Israel bisa dijadikan
sebuah contoh. Pada zaman Rasulullah saw. pun demikian,
pthak pertama yang sering melanggar perjanjian adalah orang-
orang Yahudi, termasuk di antaranya perjanjian hudaibiyah.
Dan sejumlah realitas sejarah lainnya.

Untuk menyatakan rasa ketidak senangan itu, bisa
mereka lakukan dengan berbagai cara. Baik secara terang-
terangan maupun secara rahasia. Saat ini usaha yang mereka
lakukan lebih banyak bersifat rahasia, pendangakalan iman
generasi muda Islam melalut media massz dan media lainnya
dapat dijadikan sebagai indikasi ketidakridhoan mereka
tersebut. Tujuan akhirnya adalah agar umat Islam mengikuti
agama mercka atau pola pikir, serta pola hidup mereka.

D1 akhir ayat ini Allah menegaskan, kalau umat Islam
sempat tergoda dan mengikuti upaya mereka, Allah akan
berlepas dir1 darinya serta mereka yang menyeleweng tidak
akan mendapat pertolongan dart Allah. Na'izu billihi min
Ralik.

Namun demikian, sckalipun kita tahu bagaimana
hakikat sikap mereka terhadap umat Islam, kita wtdak
dibenarkan berlaku tidak baitk kepada mereka. Islam
menunjukkan bahwa 1a adalah agama yang sangat menjunjung
tinggi sikap toleransi. Jika mereka tidak mau diajak kepada
Islam, dan tetap pada agamanya, maka kita tetap wajib
berbuat baik kepada mereka selama mereka berbuat yang
sama, dan memohon kepada Allah. Sebagaimana disebutkan
dalam ayat:
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Artinya: “Siapa yang membantabmu lentang kisab Isa sesudab datang
ilmy (yang meyakinkan kamu), maka k,a!aéaﬂkzb.
(kepadanya): "Marilah kit memanggi! an{zz&—‘a.nal.a kami
dan anak-anak kams, istri-istri bami dan istri-istri kams,
diri  kami dan diri  kamu; kemudian marilah  kila -
bermubahalah(a) kepada Allab dan kita minta m;b@ffz:
laknat Allab ditimpakan kepada orang-orang yarg dusta.
(QS. Ali Imran/3: 61)

Yang dimaksud dengan mubabalah pada ayat di atas
ialah masing-masing pihak di antara orang-orang yang
berbeda pendapat mendoakan kepada Allah dengan‘sungguh—
sungguh, agar Allah menjatuhkan laknat kepada Pihak yang
berdusta. Nabi  mengajak  utusan Nasra@‘ Na}.ran‘
bermubahalah tetapi mereka tidak berani dan ini menjadi
bukti kebenaran Nabi Muhammad saw.

Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa kctikg Uskup
Najran dan wakilnya menghadap Nabi saw. Nabi f}?n;e%faskan
kepada keduanya tentang Islam. Mereka berkata: . Kami telah
lebih dahulu masuk Islam sebelum tuan™ Nabi men]awabi
«Kalian telah berdusta, karena ada tiga hal yang menghalangi
kalian untuk masuk Islam, yaitu; (1) kalian meng.atakan k?ahwa
Tuhan mempunyai anak; (2) kalian makan daging b.abi; datn
(3) kalian bersujud kepada patung. Kedua uskup _m; Pahk
bertanya: “Kalau demikian, siapakah bapak Isa?”. Pada waktu
itu Rasulullah tidak tahu harus menjawab apa. Maka turunlah
ayat tersebut di atas, (termasuk QS. Ali Imran/3: 59, 60, ‘d;a:n

61) sebagai tuntunan kepada Rasulullah saw. (HR. Ibn Sa’id
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dalam kitab al-Tabqat dari Al-Azraq bin Qias). (Q. Shaleh,
dkk., 1994: 9¢6)

4. QS. Al-Kafirun/109: 1-6:

G osil 2510 () 0,088 G Bl (0 oSGt v s

o5 (o) 221G D e 2500 (1 e e uf 0y (ry 251
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Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang yang kafir, (1) akx tidak
akan menyembab apa yang kamu sembah. (2) Dan kamu
bukan penyembab Tuban yang aku sembab. (3) Dan aky
tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamy sembah. 4)
Dan kamu tidak pe:nah (pula) menjedi penyembah Tuban
yang aku  sembab. (5) Untukmulah  agamamu  dan
untukkylah agamaky" (6). (QS. Al-Kafirun/109: 1-6)

a. Asbab Al-Nuziil

Dalam scbuah riwayat dikemukakan, bahwa kaum
Quratsh  berusaha mempengaruhi  Nabi  saw. dengan
menawarkan harta kekavaan agar beliau menjadi orang yang
paling kaya di kota Mekkah, dan akan dikawinkan kepada
yang beliau kehendaki. Usaha ini disampaikan dengan berkata:
“Inilah yang kami sediakan bagimu wahai Muhammad,
dengan syarat agar engkau jangan memaki-maki tuhan kami
dan menjelekkannya, atau sembahlah tuhan-tuhan kami
selama setahun”. Nabi menjawab: “Aku akan menunggu
wahyu dari Tuahnku.” Maka turunlah ayat ini untuk menolak
tawaran tersebut. (HR. Al-Thabrani dari Ibn Abbas). (Q.
Shaleh, dkk., 1994: 619).
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b. Penjelasan

Hamka (1982: 290) menjelaskan bahwa surah ini
memberi pedoman yang tegas bagi kita pengikut Nabi
Muhammad Saw. bahwasanya akidah tdaklah dapat
diperdamaikan. Tauhid dan syirik tidak dapat dipertemukan.
Kalau yang hak hendak dipersatukan dengan yang bathil,
maka yang bathil jualah yang menang. Oleh sebab itu maka
akidah tauhid itu tidaklah me'ngenal apa yang dinamai
Cynscritisme, yang berarti menyesuai-nyesuaikan. Misalnya
antara animisme dengan tauhid, penyembahan berhala
dengan sembahyang, menyembelih binatang guna pemuha
hantu atau jin dengan membaca Bismilah.

Hal yang paling menonjol dari ayat di atas dalam
hubungannya dengan hubungan antar agama Jslam dengan
agama lainnya adalah kata “:ps S_‘)J:-, (._(::. F.Q”. Menurut
Quraish Shihab, ketika menafsirkan ayat ini berkata, bahwa
ayat ini merupakan pengakuan eksistensi secara timbal balik,
sehingga masing-masing pihak dapat melaksanakan apa yang
dianggapnya benar dan baik, tanpa memutlakkan pendapat
kepada orang lain, sekaligus tanpa mengabaikan keyakinan
masing-masing,.

Lalu pertanyaan yang muncul kemudian adalah,
bagaimana rumusan di atas dapat diterima, sedangkan kita
yakin sepenuhnya dan secara mutlak bahwa ajaran agama kita
pasti benar?. Jawabannya (lanjut Shihab) “Kemutlakan ajaran
agama adalah sikap jiwa ke dalam, tidak menuntut pernyataan
atau kenyataan di luar bagi yang tidak meyakininya.” (Quraish
Shihab, 1999: 635).

Karena ketika kita berteriak mengatakan bahwa hanya
agama Islamlah yang diterima di sisi Allah berarti kita telah
itkut mempermasalahkan 2gama orang lain yang nota bene
tidak sekeyakinan dengan kita. [| Wallihu A’lam bi ALShawib.
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TAFSIR AYAT-AYAT
TENTANG IBADAH

Setiap makhluk hendaknya menyadari, bahwa dirinya
adalah hamba bagi sang penciptanya. Kesadaran itu
menjadi sangat urgen, karena tidak satupun makhluk yang
mampu menciptakan dirinya sendiri dan mampu memenuhi
kebutuhannya secara individu.

Seperti halnya seorang hamba sahaya, semua apa yang
ada dalam genggamannya bukanlah hak milikinya, tetapi pada
hakikatnya adalah milik.tuannya. Dia tidak pernah memiliki
sesuatu atas nama dirinya. Demikian juga dalam hal
menghambakan diri kepada Tuhan. Seseorang tidak pantas
merasa takabbur dan merasa memiliki terhadap apa yang ada
dalam genggamannya. Karena itu semua adalah pemberian
dari Tuhan. Sébaliknya, merasa memiliki terhadap sesuatu
yang ada dalam genggamannya berarti ia termasuk hamba
yang tidak tahu diri.

Pada bab ini akan diutarakan wawasan Alquran
tentang beberapa poin yang terkait dengan ibadah.

Tafsir Ayat-ayat Tentang Ibadah
Diantara ayat-ayat Alquran yang berbicara tetang
ibadah adalah sebagai berikut:

1. Perintah Beribadah Kepada Allah (QS. Al-Baqarah/
2:21)
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Artinya:  “Hai  manusia, sembablah  Tubanmu Yang  telab
menciplakanmu dan  orang-orang yang sebelumms, agar
kamu bertakwa.” (Al-Bagarah/2: 21)

a. Tafsir Mufradat

Pxwd merupakan bentuk kata perintah (7 amar).
Kata ini terambil dari akar kata “0&” yang pada
asalnya memiliki  sekian banyak art; di
antaranya ada yang bertolak bekalang. Kata
tersebut bisa ‘menggambarkan kekokohan’,
tetapt juga ‘kelemah-lembutan.’ Kata ini bisa
berarti ‘hamba sahaya’, ‘anak panah yang
pendek  dan  lebar.  (menggambarkan
kekokohan), juga dapat berarti ‘tumbuhan yang
memiliki aroma yang harum’ (menggambarkan
kelemah-lembutan). (Quraish Shihab, 1999:
- 32). Dengan demikian, dalam ayat ini manusia
disuruh untuk menghambakan diri kepada
Allah swt. dan tetap bersikap lemah-lembut
kepada sesama.

terambil dari akar kata “ 3y’ yang berarti
‘menjaga, memelihara dan menghindari’.
Bertakwa berarti ‘menjaga dan memelihara

C
kE‘ Y
0
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semua suruhan Allah dan menghindan semua
larangan Allah.

b. Penjelasan

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap manusta
disuruh untuk menghambakan diri kepada Allah. Karana
tidak ada alasan logis untuk tidak menyembah Allah. Allah lah
yang Maha Pencipta, yang menciptakan kita dan orang-orang
sebelum kita, serta Dialah pemberi segala kebutuhan manusia
serta yang memberikan yang terbaik bagi setiap hamba-Nya.
Lalu kenapa manusia masih banyak engkar?

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, apa yang

dimaksud dengan pengabdian itu?, sehingga manusia disuruh
untuk melaksanakannya? Menurut Syaikh Muhammad Abduh
dalam Qurais Shihab (1999: 33) yang dimaksud dengan
pengabdian adalah: -
“Swaru bentuk ketundukan dan ketaalan yang mencapai purcaknya
akibat adanya rasa keagungan dalam jiva seseorang lerhadap apa
(siapa) yang kepadanya ia lunduk, (rasa) yang tidak diketabui
sumbernya, serta (akibat) adanya keyakinan babwa Dia  (yang
kepada-Nya sescorang itu tunduk) memiliki kekuasaan yang tidak
terjangkan oleh arti dan hakikatnya. Maksimal yang dapat diketabui
adalah babwa Dia menguasai selurnh jiwa raganya, namun Dia berada
di luar jangkanannya.”

Selanjutnya Ja’far Al-Shiddiq menjelaskan bahwa
hakikat pengabdian tercermi dalam tiga hal: (1) si pengabdi
tidak menganggap apa yang berada dalam genggaman
tangannya sebagai miliknya, karena yang dinamai hamba tidak
memiliki sesuatu; (2) segala usahanya hanya berkisar pada
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh siapa yang
kepadanya ia mengabdi, atau menghindari larangan-larangan-
nya; (3) tidak memastikan sesuatu untuk melaksanakan
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sesuatu kecuali dengan mengaitkannya dengan izin siapa yang
kepadanya dia mengerti.

Agamawan, termasuk ulama tafsir, walaupun sepakat
bahwa kata “4&” mengandung arti kerendahan hari, yang
mengakibatkan ketundukan dan ketaatan, namun pada
hakikatnya, menurut mereka sekedar ketundukan dan
ketaatan seseorang kepada suatu pihak belum Jagi mengaki-
batkan yang bersangkutan secata otomatis disebut melaksana-
kan 7badah. (Qurais Shihab, 1999: 118).

Dengan demikian, dapat distmpulkan bahwa perintah
mengabdi berarti perintah menghambakan diri kepada-Nya.
Penghambaan itu berarti melaksanakan semua suruhan-Nya
dan menjauhi semua larangan-Nya. Jika hal ini telah dilakukan
dengan sebaik mungkin, maka Allah pun akan menyebutnya
scbagai hamba yang bertagwa. Ini lah makna dari penyebutan
kata “0 yi=” pada akhir ayat di atas.

2. Beribadah Adalah Fitrah Manusia (QS. Al-Riim/30:
30):
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Arstinya: “Maka hadapkanlah wajabmu dengan lurus kepada agama
(Allab); (tetaplab atas) fitrah Allab yang telah menciptakan
manusia menurut fitrab itn. Tidak ada perubahan pada

fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan

manusia tidak mengetabui, (QQS. Al-Rtm/30: 30)

a. Tafsir Mufradat

4>y berarti “muka’ yaitu dari ujung kening sampai
dagu, dan dari telinga kanan sampai ke telinga
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kiri. Wajah yang dimaksud disint adalah semua
totalitas jiwa dan raga manusta. Penyebutan
wajah adalah sebagai representast saja, karena
di antara anggota badan manusia yang paling
mulia adalah wajah. Dan kalau kita berhadapan
anggota badan yang perlu kita perlihatkan
adalah wajah.

2R artinya ‘agama’. Kata ini terambil dan akar kata
yang tersusun dari huruf “d-y-n” Semua kata
yang tersusun dari ketiga huruf ini, seperti
“-p3” [dain/ dan®cpX—0\>"/dina-yadinu/ meng-
gambarkan interasksi dua belah pihak, dimana
pihak pertama lebih mulia dibanding dengan
pthak kedua. Kata “-25” [dain/ berarti hutang.
Kata “ opde— 01" /dana-yadinu/  berarti
menghukum. Agama lurus yang dimaksud
dalam ayat ini adalah agama samawi yang
menyampaikan ajaran tauhid.

-
L3

b. Penjelasan

Dalam Departemen Agama (1990: 570-571, Jilid VII)
disebutkan bahwa ayat ini menyuruh Nabi Muhammad saw.
meneruskan tugasnya dalam memberikan dakwah, dengan
membiarkan kaum musyrikin yang keras kepala itu dalam
kesatuannya. Dalam kalimat ini, maka hadapkanlah wajahmu
dengan lurus kepada agama Allah; fitrah Allah. Tuhan
menyuruh agar nabi saw. mengikuti agama yang lurus yaitu
agama Islam, dan mengikuti fitrah Allah. Ada pendapat yang
berpendapat bahwa kalimat ini berarti Allah memerintahkan
agar kaum muslimin mengikuti agama Allah yang telah
dijadikannya bagi manusia. Di sini fitrah dinamakan “agama”
karena manusia dijadikan untuk melaksanakan agama itu. Hal
ini dikuatkan melalui firman Allah:
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Artinya: “Dan Akx tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mercka menyembah-Ku” (QS. Al-Zariyah/51:
56)

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, apa yang
dimaksud dengaa fifrah itu sendiri?. Secera etimologi, fifrah
terambil dari kara fa-tha-ra, yang berarti belahan, dan dari
makna ini lahir makna-makna lain antara lain “penciptaan”
atau “kejadian”. Dengan demikian, fitrah manusia berarti
kejadiannya sejak semula atau bawaan sejak lahir

Yang dimaksud Fitrah Allah maksudnya ciptaan Allah.
Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu
agama tauhid. Kalau ada manusia tidak beragama tauhid,
maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu
hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.”

Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan,
bahwa manusia sejak asal kejadiannya, membawa potensi
beragama yang lurus, dan dipahami oleh para ulama scbagat
tauhid.

Menurut M. Quraish Shihab (1996: 284), bahwa kalau
kita memahami kata “#’ pada ayat tersebut dalam arti
“tidak”, maka ini berart bahwa seseorang tidak dapat
menghindar dari fitrah itu. Dalam konteks ayat ini, ia berarti
bahwa fitrah keagamaan akan melekat pada diri manusia
untuk selama-lamanya, walaupun boleh jadi tidak diakui atau
diabaikannya. Dengan kata lain, beribadah kepada Allah SWT

merupakan fitrah bagi semua manusia.

3. Ibadah Vs. Syirik Kepada Allah (QS. Luqmin/31: 13
dan 23-24):
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya,
di wakitu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakkas,
Janganlah kamu mempersekutukan (Allab) sesunggubnya
mempersekutukan (Allab) adalah benar-benar kelaliman
yang besar”. (QS. Lugman/31: 13).

Penjelasan

Melalui ayat ini Allah mempetingatkan kepada
Muhammad saw. nasihat yang pernah diberikan kepada
puteranya, waktu ia memberi pelajaran kepada puteranya itu.
Nasthat itu 1alah: “Wahai anakku, janganiah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kelaliman yang besa”.

Mempersekutukan Allah dikatakan kezalimat karena
perbuatan itu berarti menempatkan sesuatu tidak pada
tempatnya, yaitu menyamakan sesuatu yang melimpahkan
nikmat dan karunia dengan sesuatu yang tidak sanggup
memberikan nikmat dan karunia itu. Dalam hal ini
menyamakan Allah sebagai sumber nikinat dan karunia
dengan patung-patung yang tidak dapat berbuat sesatu pun.
Dikatakan bahwa perbuatan itu adalah suatu kezaliman yang
besar, karena yang disamakan itu adalah Allah pencipta dan
penguasa alam semesta, yang seharusnya semua makhluk
mengabdi dan menghambakan dir1 kepada-Nya. (Departemen
Agama, 1990: 653, Jiid VII).

Ayat di atas dipahami bahwa di antara kewajiban ayah
kepada anak-anaknya ialah memberi nasthat dan pelajaran,
sehingga anak-anak itu dapat menempuh jalan yang benar,
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dan menjauhkan mereka dari kesesatan. Kewajiban ini

tergambar dalam ayat:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang baban bakarnya adalab
manysia dan batu; penjaganya malaikat-malatkal yang
kasar, yang keras, yang tidak mendurbakai Allab terbadap
apa yang diperintabkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan  apa yang  diperintabkan” (QS. Al-
Tahrim/66: 6).
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Artinya: “Danr .bamng siapa yang mexgym?bkzan dirinya K-’-,qparfc:
Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka
sesunognbnya ia telah berpegang kepada bubul tali yang
kokoh. Dan hanya kepada Allab-lah kesudahan segala
urusan.. Dan barang siapa kafir maka kekafirannya ity
Jjanganiah menyedibkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka
kembali, lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang telah
mereka kerjakan. Sesunggnbnya Allah Maba Mengetabui
segala isi hari.” (QS. Lugman/31:22-23).

Ayat 1ni menerangkan bahwa orang-orang yang
menyembah Allah swt. tunduk dan merendahkan diri kepada-
Nya menjalankan ihsan dalam melaksanakan perintah-
perintah-Nya, meninggalkan semua perbuatan maksiat dan
mungkar berarti dia telah berpegang dalam buhul tali yang
kokoh. (Departemen Agama, 1990: 651-652, Jilid VII)
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Yang dimaksud dengan ihsan adalah ikhlas dan

berbuat sebaik mungkin. Yaitu mengihklaskan ibadah hanya
untuk Allah dengan menyempurnakan pelaksanaannya seakan
akan kamu melihat Allah saat beibadah. Jika tidak mampu
melakukan yang demikian, maka ingatlah bahwa Allah
menyaksikan perkara yang kecil dan yang besar yang ada pada
dirimu. (Musthafa al-Bugha, 1993, Al-Wafi. Terjemahan
Ismail, 2003: 27). Sebagaimana disebutkan dalam hadis:
“Jibril bertanya kepada Muhammad saw.: “Ya Muhammad,
terangkanlah kepadaku tentang ihsan, Nabi saw. menjawab,
bahwa engkau menyembah Allah seakan-akan engkau
melihatnya, maka jika kamu tidak bisa melihatnya,
sesunguhnya Dia melihatmu.” (HR. Muslim dari Umar).

Setiap orang yang beriman dan berihsan kepada Allah
dapat dideskrpsikan seperti penciki - gunung.  Dalam
melakukan pendakian menuju puncak keridhoan Allah, ia
menggunakan tali pengaman yang memakai buhul-buhul
tempat berpegang yang cukup kuat. Pemanjat tentu tidak
akan merasa khawatir akan jatuh, karena ia memanjat dengan
menggunakan tali dengan buhul-buhulrya yang demikian
kuat, sehingga sampailah ia ke puncak keridhoan Allah
dengan selamat.

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa semua makhluk
hanya akan kembali kepada Allah jua. Karena itu, Dia
sendirilah yang akan memberikan pengharagaan yang baik
kepada orang-orang yang bertawakkal dengan memberikan
pembalasan yang baik pula. []

Wallibu A’lam bi ALS bawab.
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TAFSIR AYAT-AYAT
TENTANG IPTEK

Sebelum mengutarakan sebagian ayat-ayat Alquran yang
berbicara tetang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK), terlebih dahulu dijelaskan apa itu ilmu dan apa itu
pengetauan serta tcknologi.

Menurut Hatta (1980), yang dimaksud dengan ilmu
adalah sesuatu yang deketahui melalui proses pembelajaran
(keterangan). Sementara pengetahuan adalah sesuatu yang
diketahui melalui pengalaman.

Di samping itu, teknologi adalah kemampuan teknik
yang berlandaskan ilmu eksakta dan berdasarkan proses
teknis. Atau ilmu tentang cara menerapkan sains untuk
memanfaatkan alam bagi kesejahteraan dan kenyamanan
manusia. (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995:)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah
pengetahuan yang diperoleh baik melalui proses keterangan
maupun pengalaman yang bisa diterapkan dalam bentuk sains
untuk dimanfaatkan demi kesejahteraan manusia.

Diantara ayat-ayat Alquran yang berbicara tetang Ilmu
Pengetéhuan dan Teknologi (IPTEK) adalah sebagai berikut:
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1. Keutamaan para cendikiawan yang beriman (QS.
Al-Mujidilah/58: 11)

o i 6 bl b s i (.SJ FERSERARIR RV
lﬂj'Jr} (,_Ji_, Ui;T;ﬂ:u'n Al & PycurRpycH kR K]
.;;bﬂﬁﬂ;2h3¢égsgﬁyij

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamn: "Berlapang-lapanglab dalam majelis”, maka
lapangkanlah, niscaya Allab akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu,
maka berdirilab, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang ang diberi
ilmn pengetabuan beberapa dergjat. Dan Allah Maba
Mengetahui apa yang kanu kesjakan.” (QS. Al-Mujadilah
/58: 11).

a. Asbiab Al-Nuzil

Adapun Asbab al-Nuzul ayat di atas adalah, bahwa
dalam sebuah riwayat disebutkan, apabila ada orang yang baru
dating ke majlis Rasulullah saw. para sahabat tidak mau
memberikan tempat duduk di sisi Rasulullah. Maka turunlah
ayat ini sebagai perintah untuk memberi tempat kepada orang
yang baru datang.

Dalam riwayat lain juga disebutkan, bahwa ayat ini
turun pada hari jumat, di saat pahlawan perang badar dating
ke tempat pertemuan yang penuh sesak. Orang-orang tidak
mau memberi tempat kepada orang-orang yang baru dating
itu, sehingga terpaksa mereka berdiri. Rasulullah menyuruh
kepada pribumi, dan tamu-tamu itu (pahlawan perang) di
suruh duduk di tempat mereka. Orang-orang yang disuruh
pindah tempat itu merasa tersinggung perasaannya. Maka
turunlah ayat ini sebagai perintah kepada kuam mukminin
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untuk menta’ati perintah Rasulullah saw. dan memberikan
kesempatan duduk kepada sesama mukmin.

b. Penjelasan

Pada penggalan pertama dari ayat di atas menjelaskan
tentang adab dalam pertemuan/majelis. Setiap orang yang
menghadiri pertemuan, baik yang datang tepat pada waktunya
atau yang terlambat hendaknya sama-sama menjaga ke-
tenangan, penuh persaudaraan, dan saling bertenggang rasa.
Setiap yang datang kemudian hendaknya yang datang lebih
awal menyediakan tempat. Berlapang-lapang dalam majelis
bisa berarti mempersilahkan orang yang hadir untuk ikut
bersama dalam majelis dimakdsud.

Dalam hubungannya dengan ilmu pengetahuan, ayat di
atas juga bisa dipahami, bahwa setiap orang yang ikut dalam
pertemuan atau forum diskusi hendaknya dapat meclapangkan
dada, jika terjadi perbedaan pendapat hendaknya dapat
menghargai pendapat orang lain. Oleh karena itu, suruhan
untuk berlapang-lapang pada ayat di atas juga bisa berarti su-
ruhan untuk memperluas wawasan dan cakrawala berfikir.
Pemikiran yang sempit dapat memunculkan pendapat pribadi
yang egoistis. Meresa benar sendiri bukanlah cirt ilmuan
dalam Islam.

Pada akhirnya ayat ini mempertegas, bahwa orang
yang akan mendapat derajat yang ditinggikan di sisi Allah
adalah orang yang memiliki ilmu pengetahuan atau ber-
wawasan yang luas, namun harus didasari dengan iman yang
kuat. Dengan demikian, ada dua syarat untuk mendapatkan
derajat yang tinggi tersebut, yaitu beriman dan berilmu
pengetahuan.
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2. Teknologi Kedirgantaraan (QS. Al-Rahmain/55: 33)
s il 1o T

-

18 -

ovr oo o Ny okl U} 0 pded U 1ydit i

Artinya: “Hai jemaah jin dii manisia, Jika kamu  sanggup
menembus (melintasi) penjurn langit dan  bumi, maka
lintasilah, kamu tidak dapal menembusnya melainkan
dengan kekwatan.” (QS. Al-Rahmén/55: 33).

a. Tafsir Mufradat

ol secara etimologi, kata “swithin” berasal dari

’ bahasa Siryani atau Aramy yang berarti “raja,
hakim atau wali”. Dalam bahasa arab, “su/than”
merupakan salah satu bentuk kata jadian dar
akar kata “sa-la-thd’® yang pada asalnya diberi
makna dengan: “panjang lidah” atau “keras
perkataannya.” Dari akar kata yang sama lahir
kata “sulthdn”, bentuk jamaknya adalah
“salathin” yang dalam banyak kamus diberi
makna dengan: “keferangan” atau “kekuasaan”.
Dalam bahasa Indonesia, “sultan” telah
menjadi kata serapan dan diberi makna yang
sama, yaitu “raja” atau “baginda”, sementara
“sultanat” berarti “kesultanan atau kerajaan.”
Dalam ayat ini kata sw/thar diterjemahkan
banyak ahli tafir dengan ‘lmu pengetahuan.’

b. Penjelasan

Banyak ahli tafsir menyebutkan bahwa ayat di atas
merupakan dasar yang banyak memberikan inspirasi baru bagi
para ilmuan modern untuk menciptakan kenderaan udara atau
ruang angkasa. Bahkan banyak menilai, hanya Alquranlah
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yang memiliki konsep pengembangan ilmu kedirgantaraan
seperti ini. Lalu kenapa umat Islam selalu tertinggal?. Kenapa
justru orang Barat yang memakai konsep Islam dimaksud?.

Kata “Olale” pada ayat di atas diterjemahkan para
ulama dengat ‘ilmu pengetahuan’ Hanya dengan ilmu
pengetahuan lah manusia dapat menembus raung angkasa.
Seperti bisa sampai ke bulan dan-beberapa planet lainnya yang
sudah pernah disentuh oleh manusia.

Demikian konsep Alquran tentang pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang
kedirgantaraan. Pertanyaan yang muncul kemudian,
mampukah umat Islam menangkap isyarat-isyarat Alquran
dimaksud?. Adalah tugas kita bersama.

3. Ilmu Pengetahuan Luar Angkasa (QS. Yiinus/10: 5-
6):
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Artinya:  Dia-lab yang menjadikan mata hari bersinar dan bulan
bercabaya dan ditetapkan-INya mangilah-manzilab (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui
bilangan tabun dan perhitungan (wakin). Allah tidak men-
ciptakan yang demikian ilu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
orang yang mengetabui. Sesunggubnya pada pertnkaran
malam dan siang itu dan pada apa yang diciptakan Allah di
langit dan di bumi, benar-benar lterdapal landa-tanda
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(kekuasaan-INya) bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS.
Yanus/10: 5-6).

a. Tafsir Mufradat

;,.::“.J'u berarti ‘matahari’ Dari segi bahasa, kata ini
terambil dari akar kata yang tersusun dar huruf
“s-m-sy’ yang pada mulanya  berarti
keanckaragaman warna dan ketidak tetapan.
Kata ini dalam Alquran terulang sebanyak 32
kali.

J=li merupakan bentuk jamak dari “lial” yang

pada mulanya berati ‘gelap’ atau ‘hitam pekat’.

Dengan demikian, agaknya mereka menamakan

waktu saat matahari terbenam sampai dengan

terbitnya fajar sebagai /i/ Dalam Alquran kata

. lail terulang sebanyak 74 kali.

g berarti ‘siang.’ Penyebutan malam baru siang

i pada ayat di atas memberikan isyarat bahwa
awal mulanya wujud alam ini adalah dimulai
dengan malam.

b. Penjelasan

Yang dimaksud dengan Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan hak adalah bahwa Allah
menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah dengan
percuma, melainkan dengan penuh hikmah.

Ayat di atas menjelaskan tentang alam semesta,
khususnya bulan dan bintang. Kedua planet tersebut
merupakan ciptaan Allah yang Maha Kuasa. Allah
menciptakan matahari bersinar diwaktu siang, dan rembulan
bercahaya diwaktu malam. Matahari sangat' menentukan bagi
kelangsungan hidup semua makhluk, karena kelangsungan
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hidup semua makhluk sangat tergantung kepada cahaya
matahari. - )

Kata “"3_; };ﬂ"} slo ;)...L::JP’ memberikan 1syarat
ilmu pengetahuan bahwa sinar matahari bersumber dar
dirinya sendiri, sementara cahaya bulan merupakan pantulan.
Hal ini telah dibuktikan oleh ilmu pengetahuan sains,
menyimpulkan bahwa cahaya bulan merupakanpantulan dari
cahaya matahari. Oleh karena itu, cayaha bulan tidak menim-
bulkan panas, sementara cahaya matahari menimbulkan
panas. . g
Kata JjUs 835037 dipahami dalam ard Allah swt.
menjadikan bagi bulan tempat-tempat atau poros-poros
dalam perjalanannya mengitari matahari, setiap malam ada
tempatnya dari saat kesaat sehingga telihat di bumi ia selalu
berbeda sesuai dengan posisinya dengan matahari. Inilah yang
menghasilkan perbedaan-perbedaan bentuk bulan dalam pan-
dangan kita di bumi. Dar sini pula dimungkinkan untuk
menentukan  bulan-bulan gamariyah. Untuk mengelilingi
bumi, bulan menempuhnya selama 29 hari, 12 jam 44 menit
dan 2,8 detik.

4. Industri Perkapalan (QS. Hid/11: 37-38)
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Artinya: “Dan buatlah babtera itu dengan pengawasan dan petunjuk
wabyn Kami, dan janganiah kamu bicarakan dengan Aku
lentang orang yang lalim itn; sesunggubnya mereka ity akan

171



Bab Kesebelas
ditenggelamkan. Dan mulasiah Nub membuat babtera. Dan
setiap kali pemimpin kaumnya benjalan melewati Nub,
mereka mengejeknya.  Berkatalah Nub:  "[ika  lkamu
mengejek kami, maka sesunggubnya kami (pun) mengegjekmu
sebagaimana kamu  sekalian menggjek  (kami)” (QS.
Hid/11: 37-38)

a. Tafsir Mufradit

-

¢:a¢='l merupakan bentuk f7%/ amar dani kata “” yang
mengandung makna sesuatu yang berkaitan
dengan kebutuhan hidup yang sebelumnya
belum pernah ada, namun bahan untuk mem-
buatnya telah tersedia.

el berarti sampan atau kenderaan yang bisa
digunakan di atas air untuk melewati melewati-

({35

1nya.
b. Penjelasan

Pada hakikatnya konteks ayat di atas adalah
menceritakan kisah Nabi Nuh As. dengan sampan buatannya.
Allah menyuruhnya untuk membuat sampat dengan per-
tolongan wahyunya. Kata “wafy#” pada ayat di atas, menurut
Quraish Shihab (2002: 245, Volume 6) bukanlah wahyu
dalam pengertian istilah keagamaan yaitu “informasi Allah
kepada Nabi menyangkut syar’at agama dan semacamnya,
tetapi yang dimaksud di sini adalah petunjuk praktis tentang
cara membuat perahu. Tentu saja ketika itu pembuatan
perahu belum populer, dari sini diperlukan pengetahuan dan
pengalaman, dan inilah yang dimaksud ayat di atas.

Dalam perkembangan ilmu pengetauan manusia, dapat
diketahui bahwa ayat inilah yang mengilhami para ilmuan
sehingga mereka dapat menciptakan berbagai jenis kenderaan
yang dapat dipergunakan di atas air, seperti sampan, kapal, dll.
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Seiring dengan itu, dalam Alquran juga ditemukan
konsep ilmu pengetahuan sains dalam hal pembuatan
kenderaan darat. Konsep ini telah dapat mengilhami para
tlmuan untuk membuat berbagai jenis kenderaan darat. Ayat
dimaksud dapat dilthat berikut ini:

1S5 0L Y G V) 4l 1,085 Tl ) ST ey
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Artinya: “Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang
kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan
kesukaran-kesukaran (yang memayabkan) dirt. Sesunggub-

nya Tubanmu benar-benar Maba Pengasih lagi Maha
Penyayang. dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan

keledai, agar kamu menungganginya dan (menjadikannya)

perbiasan. Dan Allab menciptakan apa yang kamu tidak
mengelabuinya.” (QS. Al-Nahl/1¢: 7-3). []

Wallabu A'laps bi al-S bhawdb
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ejak pra Islam, persoalan diskriminast tcrhadag lawan jenis

(perempuan) telah kerap terjadi. Bahkan kelahiran scorang
anak perempuan pada zaman Jahiliah r_nc_rupgkan aib 1.33431
keluarganya. Sampai saat in1 praktek diskr{rmntam tersebut juga
terjadi di mana-mana. Tidak saja di dumz.i Timur bﬂi.]kilﬂ Q1
dunia Barat, yang sering mengklaim dirinya sebagat dunia
yang demokratis, juga sering tegjadi. -

Penyebab awal terjadinya diskriminasi terscbut‘adalah
berkembangnya anggapan bahwa perempuan pagia haklka.mya
diciptakan hanya untuk pelengkap bagi laki-laki. Kehadiran-
nya hanya untuk kepentingan kaum pria. Bahkan dﬁlam.lslam
berkembang sebuah pemahaman, bahwa asal penciptaan
wanita adalah dari sebagian organ laki-laki (Adam).

Pada awal abad ke-20, muncul upaya dari sejumlah
cendikiawan, baik muslim atau non muslm, untuk
menghapuskan praktek diskriminasi tersebut yang mereka
sebut dengan persamaan jender. Atau persamazn half: dan
kewajiban antara laki-laki dan perempuan. ‘Bagalmgna
wawasan Alquran tentang masalah ini? Mari kita lihat uraian

berikut!.

Tafsir Ayat-ayat Tentang Gender
Diantara ayat-ayat Alquran yang membicarakan
tentang gender dan kesetaraannya adalah antara lain:

L. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai hamba
(QS. Al-Ziriyat/51: 56)

(e o) /-.:..vL_._,I.iJi) QJ:L:;;J U‘i :,...[JU ;.-JI Ll Uy

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan
supaya mereka memyembab-Ku.” (QS. Al-Zariyat/51:
56)

Penjelasan

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia dalam
kapasitasnya sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan. Hal ini ditunjukkan oleh penggunaan
kata “_!” yang mencakup ‘laki-laki dan peremempuan’.

Laki-laki dan perempuan  keduanya  mempunyai
potenst dan peluang yang sama untuk menjadi hamba yang
ideal. Hamba yang ideal dalam pandangan Al-Qur’an biasa
diistilahkan dengan orang-orang yang bertakwa. Dan untuk
memperolch derajat yang sangat mulia ini tidak dikenal
adanya perbedaan jenis kelamin, suku bangsa atau kelompok
etnis tertentu. Dalam hal ini sebagaimana disebutkan dalam
surah ke-49 ayat 13.

A 3 A8 sy B 5 2 dl g o
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Artinya: “Hai manusia, sesunggubnya Kami menciplakan kamiu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku Supaya kamu

saling kenal mengenal. Sesunggubnya orang yang paling

mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling

bertakwa di antara kawm. S esunggubnya Allah Maha
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Mengetabui  lagi  Maba  Mengenal”  (Q5. Al-
Hujurit/49:13) ‘
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ayat di
atas dapat dijadikan sebagai sanggahan terhadap pemikiran
yang menilai bahwa keimanan laki-laki labih baik dan lebih
berkualitas dibanding kuantitas dar kualitas keimanan kaum
perempuan, atau sebaliknya. Seiring dcngan. itu, juga dapat
dikatakan bahwa bagi Allah semua manusia adalah sama,
tetapi hanya orang-orang yang memiliki nilai takwalah yang

membuat mereka berbeda dalam pandangan Allah.

2. Laki-laki dan perempuan sebagai khalifah di bumi
(QS. Al-An’im/6: 165)
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu pengnasa-pengnasa di
" bumi dan Dia meninggikan sebabagian kamu  atas
sebabagian (yang lain) beberapa dergjal, unink. mengyjimi
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesunggubnya
Tubanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesunggubnya Dia
Maba Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-

An’dm/6: 165)

a. Tafsir Mufradat

s merupakan bentuk jamak dari kata “2&l=”. Di
’ samping itu, ada kata lain yang juga merupakan
bentuk jamak dari kata “al>=" yaitu “clel=”
[ khulafa’/. Kata “aal>> terambil dari kata
“khalf’ yang pada mulanya berarti ‘di belakang.’
Dari sini kata “kbalifal” sering kali diartikan
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‘yang menggantikan’ atau ‘yang datang
sebelumnya’, 11 karena kedua makna kata itu
selalu berada atau yang datang sesudah yang
ada atau yang datang sebelumnya.

b. Penjelasan

Memperhatikan kata “_&™>" pada ayat di atas dapat
ditarik sebuah pemikiran, bahwa.ayat ini tidak membedakan
jenis kelamin laki-laki atau perempuan. Karena kata “CadM=”
itu tidak menunjukkan kepada salah satu jenis kelamin atau
jenis kelompok etnis tertentu. Laki-laki dan perempuan
mempunyai fungst yang sama sebagai khalifah, yang akan
mempertanggungjawabkan tugas-tugas kekhalifahannya di
muisa bumi, sebagaimana halnya mereka harus bertanggung
jawab sebagai hamba Tuhan.

Menurut Qurash Shihab, (2001: 363, Volume 4) ada
perbedaan kata “LM>” dan  “sll=”. Bila Alquran
menggunakan kata “sll=”, maka itu mengesankan adanya
makna kekuasaan politk dalam mengelola satu wilayah,
sementara jika Alquran menggunakan kata “ M= maka hal
itu mengesankan bahwa kehkalifahan yang “diemban oleh
setiap orang tidak dapat terlaksana, kecuali dengan bantuan
dan kerja sama dengan orang lain. o, )

Sementara yang dimaksud dengan « 3 r-gv;u @JJ
o3 ax” Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebabagian
Wang lain) beberapa derajat, adalah karena adanya kekhalifahan
itu kita menjadi tidak sama, kita menjadi berbeda. Dia Yang
Maha Kuasa itu berkehendak agar kita saling melengkapi
dalam bakat dan kesempurnaan, karena kalau menusia semua
persis sama dalam bentuk yang berulang-ulang, maka
kehidupan akan binasa, sebab kebutuhan manusia akan
beragam. (Quraish Shihab, 2001: 365, Volume 4).
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa walaupun
kita tidak sama, baik dar sisi jenis kelamin, propesi, status dll.
Namun, kita sama-sama sebagai khalifah di muka bumi, baik
laki-laki maupun perempuan.
3. Laki-laki dan perempuan menerima perjanjian
primordial (QS. Al-A’raf /7: 172)
B R N R R RCRCTRE LR T
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Artinya: “Dan (ingatlab), ketika Tubanmu mengeluarkan keturunan
anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil
kesaksian  ferhadap  jiwa  mereka  (seraya  berfirman):
"Bukankah Aku ini Tubanmu?" Mercka menjawab:
"Betul (Engkau Tuban karmi), kami menjadi saksi". (Kami
lakukan yang demikian itw) agar di hari kiamatl kamiu
tidak mengatakan: "Sesunggubnya kami (bani Adam)
adalah orang-orang yang lengab terbadap ini (keesaan
Tuban)" .(QS. Al-A’raf /7:172)
Penjelasan
Ayat di atas menjelaskan bahwa kaki-laki dan
perempuan sama-sama mengamban amanah dan menerima
perjanjian primordial dengan Tuhan. Seperti diketahui,
menjelang seorang anak manusia keluar dari rahim ibunya, ia
terlebih dahulu harus menerima perjanjian dengan Tuhannya.
Dalam kitab tafsirnya, Imam Fakhr Razi, (1990: 402,
jilid XV) menjelaskan bahwa tidak ada seorangpun anak
manusia lahir di muka bumi ini yang tidak berikrar akan
keberadaan Tuhan, dan ikrar mereka disaksikan oleh para
malaikat. Tidak seorangpun yang mengatakan “udak”.
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Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, kenapa
Allah swt. mengambil persaksian tersebut?. Yaitu agar
manusia di har kiamat nanti tidak berkata: “Sesungguhnya
kami adalah orang-orang yang lengah terhadap hal ini.” Oleh
karena itu, agara tidak ada dalih yang demikian, maka Allah
mengambil dari mereka persaksian, dalam arti memberikan
kepada setiap insan (laki-laki maupun wanita) potensi dan
kemampuan untuk menyaksikan keesaan Allah bahkan
menciptakan mereka dalam keadaan memiliki fitrah kesucian
dan pengakuan akan keesaan itu.

Demikian Allah swt menjelaskan kesamaan manusia
dalam hal persaksian mereka untuk mengesakan Allah.
Kesamaan dalam pengakuan tersebut menunjukkan status
mereka di hadapan Allah adalah sama. Kalau sckiranya dalam
hal persaksian ini antara laki-laki dan perempuan berbeda,
yang satu bersaksi dan yang lain tidak, maka boleh jadi klaim
lebth terhormat dari pihak lain dapat dibenarkan. Tetapi
ternyata tidak, semuanya sama. Oleh karena itu, hak dan
kewajiban mercka di sis1 Allah juga sama.

4. Adam dan Hawa terlibat secara aktif dalam drama
kosmis.

Ada beberapa ayat yang membicarakan soal ini, antara
lain adalah sebagai berikut:

a. Keduanya diciptakan di sorga dan memanfaatkan fasilitas
di sorga. (QS. Al-Baqarah/2: 35):
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Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilab olel kamu
dan istrimu surga ini, dan makanlah makanan -makanannya
yang banyak lagi baik di mana safa yang kamu sukat, dan
janganlab kamu dekati pobon in, yang menyebabkan kamsu
termasuk orang-orang yang lalim.” (QS. Al-Baqarah/2:
35)

Yang dimaksud dengan «¢3” )1 (Pohon) pada ayat di
atas, adalah pohon yang dilarang Allah mendekatinya, namun
tidak dapat dipastikan, sebab Al Qur'an dan Hadis tidak
menerangkannya. Ada yang menamakan pohon k}}u‘ldi
sebagaimana tersebut dalam surah Thaha ayat 120, tap1 1tu

adalah nama yang diberikan setan.
Ayat di atas menjelaskan bahwa Adam dan Hawa

sama-sama dilarang memakan buah khuldi. Sementara hak
yang mercka terimapun sama, yaitu sama-sama berhak
menggunakan semua fasilitas yang ada d1 sorga.

b. Keduanya mendapat kualitas godaan yang sama dart
syetan. (QS. Al-A’raf/7: 20):
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Artinya: “Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya
untuk menampakkan kepada kedzanya apa yang tertniup
dari mercka yaitu auratnya dan selan berkata: ""Tuban
kamu  tidak melarangmu  dari  mendekali pohon  ini,
melainkan supaya kamu berdna lidak menjadi malaikat
alan tidak menjadi orang yang kekal (dalam surga)” (QS.
ALArAf/T: 20).
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Ayat di atas dapat dijadikan sebuah dalil sarih untuk
membantah sebuah asumsi bahwa Hawalah pertama sekali
yang memakan buah khuldi. Sementara keikutsertaan Adam
tidak terlepas dari pengaruh godaan dan rayuan Hawa.
Asumsi seperti ini, bukan saja membangun imeg

bahwa sumber kejahatan itu 2dalah wanita, tetapi juga bisa .

dipahami demikian lemahnya iman kaum pria seperti yang
dilakoni oleh Adam as. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa informasi Alquran menunjukakan keduanya tergoda
oleh syetan dan sama-sama memakan buah khuldi yang
dilarang Allah tersebut.

c. Sama-sama memakan buah khuldi dan keduanya
menerima akibat jatuh ke bumi. (QS. Al-A’raf/7: 22):
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Artinya: “Maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buabh
itu) dengan tipn daya. Tatkala keduanya telah merasar buah
kayu itn, nampaklah bagi keduanya aurat-auralnya, dan
mulatlah kednanya menutupinya dengan daun-daun Surga.
Kemudian Tuban mereka menyern mereka: "Bukankab
Ak telah melarang kamu berdua dari pobon kayn itn dan
Aky katakan kepadamn: "Sesunggubnya setan itu adalab

22).

Setelah keduanya terpedaya oleh rayuan dan godaan
syetan, keduanya juga sama-sama mendapat hukuman dari
Allah. Allah ita Maha Adil, Dia selalu memberikan balasan/
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hukuman sepadan dengan kualitas kesalahan seseorang.
Dengan demikian, oleh karena hawa dan Adam mendapat
hukuman yang sama, yaitu sama-sama keluar dari surga, maka
dapat disimpulkan kualitas kesalahan merekapun adala sama.

d. Sama-sama memohon ampun dan sama-sama diampuni
Tuhan. (QS. Al-A’raf/7: 23).
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Artinya: “Keduanya berkata: "Ya Tuban kami, kami felah
menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak
mengampunt kami dan memberi rabmat kepada kami,

niscaya pasiilah kami fermasuk orang-orang yang merugr.”
(QS. Al-A’raf/7: 23).

e. Setelah di bumi, kedunya mengembangkan keturunan dan

saling melengkapt dan saling membutuhkan (QS. Al--

Baqarah/2: 187):
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Artinya: “Dan (ingatlab), ketika Allah mengambil janji dari orang-
orang yang rtelah diberi kilab (yaitn): "Hendaklah kamu
menerangkan isi kitab ity kepada manusia, dan jangan
kamu  menyembunyikanmya." Laly mereka melemparkan
Janji itu ke belakang punggung mereka dan mercka
mennkarnya dengan harga yang sedikit. Amatlab buruk
tukaran yang mereka terima.” (QS. Al-Baqarah/2: 187)
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Yang dimaksud dengan “4 ya L Y's” pada ayat di atas
adalah bahwa di antara keterangan yang disembunyikan itu
1alah tentang kedatangan Nabi Muhammad saw.”

Nasaruddin (2002: 11) menyatakan, bahwa pernyataan-
pernyataan dalam Al-Qur'an di atas, agak berbeda dengan
pernyataan-pernyataan dalam Alkitab yang membebankan
kesalahan lebih berat kepada Hawa. Dalam ayat-ayat tersebut
di atas, Adam dan Hawa disebutkan secara bersama-sama
sebagai pelaku dan bertanggung jawab terhadap drama
kosmis tersebut. Jadi tidak dapat dibenarkan jika ada
anggapan yang menyatakan perempuan sebagai makhluk
penggoda yang menyebabkan jatuhnya anak manusia ke bumi
penderitaan.

5. Laki-laki dan perempuan sama-sama berpotensi
meraih prestasi (QS Ali Imrdn /3 195)

{‘ffﬂ 4 0 /‘é
se £ A PR S g2

ua).h e 028 «Ug ‘LUt ger u,. KR Ltrm o L_g),;;
(V40 1¥/0) me )

Artinya: “Maka Tuban mereka memperkenankan permobonannya
(dengan berfirman), "Sesungoubnya Akw tidak menyia
nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu,
baik laki-laki atan perempuan, (karena) sebagian kamn
adalab turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang
yang berbijrab, yang diusir dari kampung balamannya,
yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang
dibunub, pastilab  akan Ku-hapuskan — kesalaban-
kesalaban mereka dan pastilah Aku masukkan mereka
ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya
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sebagai pabala di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-Nya
pabala yang baik." (QS. Ali Imran/3: 195)

a. Asbib Al-Nuzfil

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Umm:IJ
salamah bertanya kepada Rasulullah saw.: “Wahat Ra15uiullah.,
saya tidak mendengar Allah menyeb}Jt secara l'{hl.l.S.Ub Ce;;arl];g
wanita di dalam Alquran mengenai peristiwa hl]rah. aka
Allah menurunkan ayat tersebut di atas, sebagal Ja\xg:lan a;s
pertanyaan tersebut. (HR. Abdurrazzaq dari Ummu Salamah).
(Q. Shaleh, dkk., 1994: 120)

b. Penjelasan .
imaksud dengan “_ e pada
di atas :fc?;ihdf:abagaimanf Iaki—ﬂberasal dari laki-laki don
perempuan, maka demikian pula halnya dengan pererr?g}uan
berasal dart laki-laki dan perempuan. chua—duz}nya 5;11111?1—
sama manusia, tak ada kelebihan yang satu dan yang lain
ent nilaian iman dan amalnya.”.
Lcmi‘“gﬁ;ﬂﬂ Triﬂ mengisyaratkan bahwa konsep kesei:fl"aag
jender }«'fiﬂg ideal dan memberik_ar.l ketegasan bahwa piestas
individual, baik dalam bidang spiritual maupun dala@ urusan
karir professional, tidak mest dimonopoli oleh satu Y]Cfl_Ib 52}3{1
Laki-laki dan perempuan memperoleh kesempatan }-fmg sa d‘i
merath prestasi optimal. Namt.r.n dalam kenyatzfafn @
masyarakat, konsep ideal ini masth membgmhkaﬂ ta 1?;1;1
dan sosialisasi, karena masih terd_apat §e)umlah ken i ;,
terutama kendala budaya yang sulit diselesaikan. (Umar, 2002:

13). (]
Wallghu A’lam bi al-Shawab.

JJo/

> pada ayat
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